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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
keterampilan pemecahan masalah siswa dalam proses
pembelajaran fisika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas siswa dan peningkatan keterampilan
pemecahan masalah fisika materi elastisitas bahan melalui
model PBL berbasis eksperimen. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian quasi-
eksperimental memakai pola Non-Equivalent Control Group
Design. Hasil penelitian peningkatan skor pre-test ke post-test
kelas eksperimen 0,76 (setara 76%) lebih tinggi dari pada
kelas kontrol 0,47 (setara 47%) rendah. Berdasarkan
perhitungan uji analisis data yang dilakukan diperoleh sig (2-
tailed) kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 3,08 < 1,66
dengan taraf signifikan ¢ = 0,05 artinya H, ditolak dan H,
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis eksperimen
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa
kelas XI Mipa materi elastisitas bahan di SMA Negeri 8

Semarang.

Kata Kunci : Model PBL, Eksperimen, Kemampuan

Pemecahan Masalah
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional dapat mencerdaskan
kehidupan bangsa, membantu menciptakan dan
membentuk watak dan budaya bangsa yang baik.
Tujuan tersebut menjadikan manusia beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, aktif,
kreatif dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap
pembelajaran (Nurkholis, 2013). Allah SWT telah
melebihkan orang yang beriman dan berakal budi,
sebagaimana tertuang dalam Q.S Al-Mujadalah ayat
11:

AN ek udnallizadlé § 15308 &I 3 131155l i) &0
19531 53l e 1356l 3dl &l & 55155363580 (s 315 &
- O3dasd by 415 g3 aladl

Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila
dikatakan kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam
majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya
Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang
kamu kerjakan”.(QS Al-Mujadalah: 11).

1



Ayat ini menurut tafsir al- Misbah menjelaskan
bahwa Allah SWT akan meninggikan derajat orang-
orang yang beriman, patuh dan taat kepada-Nya,
menjalankan perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya,
dan  berusaha menciptakan suasana damai.
Perdamaian, keamanan, dan Kketentraman dalam
masyarakat dan antar sesama. Orang berilmu yang
menggunakan ilmunya untuk menegakkan firman
Allah SWT. Orang yang beriman dan bertakwa
memiliki derajat yang paling tinggi di mata Allah SWT.
[Imunya dilaksanakan sesuai dengan apa yang
diperintahkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya (Shihab,
2012). Meningkatkan keterampilan dalam
pemecahkan masalah adalah suatu ilmu yang sangat
penting dilakukan.

Keterampilan dalam menghadapi masalah,
mereka pasti perlu meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah, karena peran mereka dalam
kehidupan sangat sempit. Keterampilan pemecahan
membantu  siswa  meningkatkan  ekspresinya,
menerapkannya dalam kehidupan nyata, menemukan
hal-hal dalam kehidupan yang membuktikan materi
yang mereka terima, dan mengaitkannya dengan apa

yang mereka pelajari untuk masalah kehidupan



sehari-hari. Suatu proses pembelajaran yang
melibatkan langkah pemecahan masalah dapat
memotivasi siswa untuk menerapkan konsep yang
telah dipelajarinya (Nurhalifah & Hidayah, 2020).

Indikator keterampilan pemecahan masalah salah
satunya adalah melaksanakan rencana Kkegiatan
dengan eksperimen. Kegiatan eksperimen ini
dirancang guna menerapkan teori yang akan
diperoleh siswa di dalam kelas. Pengetahuan yang
diperoleh di kelas masih kurang dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa. Eksperimen
di ilmu fisika sangat penting karena dianggap sebagai
cara untuk meningkatkan kepercayaan pada konsep
atau teori yang ada. Eksperimen akan menunjukkan
bagaimana siswa dapat menjadi mahir dalam
keterampilan pemecahan masalah dalam materi fisika
(Puspamareta et al.,2020).

Prosedur belajar fisika berfokus pada
kemampuan siswa untuk menemukan fakta dan
mengembangkan  sikap  pemahaman  konsep,
pemahaman teori, dan dapat memecahkan masalah
dengan menggunakan langkah-langkah yang telah
tersusun secara sistematis, yang dapat membantu

siswa mengatasi tantangan yang dihadapi selama



proses pembelajaran fisika dalam kehidupan sehari-
hari (Darwis, 2018).

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran
utama di sekolah menengah. Fisika adalah ilmu yang
mempelajari kekuatan dan fenomena alam. Belajar
fisika, tidak hanya bicara teori atau konsep. Orang
yang belajar fisika harus memiliki keterampilan.
Keterampilan memiliki maksud untuk aplikasi dalam
memahami teori yang dipelajari. Keterampilan ini
disebut keterampilan pemecahan masalah
(Hernawati, 2018).

Salah satu materi fisika yaitu pada bab elastisitas
bahan adalah materi yang harus dikuasai agar dapat
terampil dalam pemecahan masalah secara efektif.
Siswa yang mampu memahami konsep elastisitas
bahan secara efisien dapat menyelesaikan masalah
baik dalam diskusi kelompok maupun individu.
Elastisitas bahan adalah teori yang termasuk dalam
Kurikulum 2013. Benda elastis bisa di temui dalam
kehidupan sehari-hari sangat banyak yaitu pegas dan
karet gelang. Benda elastis seperti tanah liat dan
adonan kue merupakan benda yang tak elastis. Siswa
yang tidak menguasai konsep elastisitas bahan, maka

siswa akan kesulitan wuntuk terampil dalam



pemecahan masalah. Guru perlu memberikan model
pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan
tersebut (Romadhona & Prastowo, 2018).

Guru harus mampu memberikan model
pembelajaran yang efektif dan efisien. Proses
pembelajaran fisika diharapkan dapat mencapai
tujuan dari pembelajaran. Tujuan pembelajaran
apabila terpenuhi, siswa akan mengerti dan
memecahkan masalah sangat mudah. Proses
pembelajaran perlu untuk mencapai tujuan
pembelajaran sekaligus mengurangi hambatan yang
menghambat tujuan pembelajaran. Pembelajaran
fisika dikelas XI IPA harus terus berkembang dan
mencari model pembelajaran yang terbaik
(Yusuf,2017).

Hasil wawancara dengan guru fisika di kelas XI
[PA SMA Negeri 8 Semarang mengungkapkan bahwa
siswa memiliki kesulitan dalam mempelajari fisika
salah satunya pada bab elastisitas bahan. Meskipun
materi elastisitas bahan sudah diperoleh oleh siswa
dikelas tetapi tidak menjamin siswa paham tentang
konsep yang  diberikan. @ Minimnya  tingkat
keterampilan pemecahan masalah fisika oleh siswa,

dibuktikan dengan nilai lembar keterampilan



pemecahan masalah sangat kurang dengan persentase
4,35%. Siswa belum aktif dalam kegiatan
laboratorium sehingga kurang mengenal alat-alat
laboratorium fisika apabila siswa belum mengenal
alat-alat  laboratorium siswa  tidak  dapat
melaksanakan prosedur penyelesaian masalah dengan
eksperimen. Siswa banyak yang kurang berpartisipasi
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran dikelas
guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga
mengakibatkan  siswa  pasif @ (Wicaksono &
Widiyaningrum, 2020).

Permasalahan dalam proses pembelajaran fisika,
agar dapat mengarahkan siswa pada pencapaian
keterampilan dan penguasaan konsep diperlukan
suatu model pembelajaran salah satunya yaitu guru
dapat menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) (Sagita et al., 2018). Problem
based learning atau pembelajaran berbasis masalah
adalah strategi dimana siswa Dbelajar dari
permasalahan yang ada hubungannya dalam
kehidupan nyata. Siswa bisa mendapatkan solusi dari
permasalahan tersebut, siswa dituntut untuk mencari
data dan informasi yang dibutuhkan dari berbagai

sumber. Siswa juga mampu mengambil kesimpulan



berdasarkan pemahaman mereka (Saharsa et
al,2018). Langkah-langkah dalam kegiatan, guru
mendemonstrasikan penggunaan keterampilan yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
(Ayu et al,2018). Model pembelajaran PBL
menyajikan masalah nyata sehingga merangsang
siswa untuk belajar.

Implementasi proses pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) agar berjalan
dengan baik maka dilakukan sesuai dengan
karakteristik PBL. Ada 5 tahap dalam PBL yaitu
orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa
untuk belajar, membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah (Kolo et al,2021).
Keunggulan dari pembelajaran berbasis masalah yaitu
siswa dilatih berfikir kritis dan memiliki keterampilan
untuk memecahkan masalah yang akan ditemuinya
dalam kehidupan sehari- hari sehingga pembelajaran
menjadi bermakna (Stefani et al,2021). Model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
digabungkan sama metode pembelajaran lainnya

salah satunya yaitu metode eksperimen.



Eksperimen dimulai dalam kegiatan yang diamati.
Siswa melakukan observasi untuk mengidentifikasi
fenomena atau permasalahan yang terjadi
dihadapannya, yang kemudian dibuktikan melalui uji
coba. Informasi yang diperoleh dari hasil tes
kemudian digunakan untuk mencari solusi atau untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Melakukan eksperimen pada pembelajaran
fisika dilakukan di laboratorium fisika atau diruang
kelas, karena tidak semua praktikum fisika bisa
dilakukan dilingkungan sekitar. Melakukan praktikum
dikelas siswa bisa lebih mengetahui fungsi dan
kegunaan dari alat-alat praktikum fisika karena tidak
semua sekolah menyediakan laboratorium (Rosdianto,
2018). Praktikum fisika juga bisa menggunakan
bahan-bahan sederhana seperti dari barang-barang
bekas, sehingga membuat siswa lebih terampil dalam
pemecahan masalah sekaligus dalam membuat alat
praktikum secara individu maupun kelompok.

Penggabungan model PBL berbasis eksperimen
dapat memudahkan siswa dalam memahami
permasalahan yang disampaikan oleh guru, sehingga
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan

pemecahan masalah siswa. Kolaborasi kedua



pembelajaran ini didasarkan pada langkah-langkah
model PBL. Ini termasuk unsur eksperimen, terutama
pada langkah kedua pembelajaran PBL-nya. Langkah
ini menuntut guru untuk merencanakan kegiatan bagi
siswa untuk belajar (Suriana et al.,2017).

Berdasarkan paparan di atas, perlu dilakukan
penelitian tentang penggabungan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbasis eksperimen
untuk mengetahui aktivitas siswa serta peningkatan
keterampilan pemecahan masalah fisika pada materi
elastisitas bahan melalui model Problem Based

Learning (PBL) berbasis eksperimen.

. Identifikasi Masalah

Adapun permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Minimnya tingkat keterampilan pemecahan
masalah fisika oleh siswa SMA.

2. Siswa belum aktif dalam kegiatan laboratorium
sehingga kurang mengenal alat - alat laboratorium
fisika.

3. Siswa masih banyak yang kurang berpartisipasi

dalam pembelajaran.



4. Proses pembelajaran di kelas guru masih
mengikuti metode ceramah yang menyebabkan

siswa pasif.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk
melakukan penelitian yang berpusat pada masalah,
penulis mengajukan batasan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbasis eksperimen dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran dimana siswa melakukan
kegiatan eksperimen.

2. Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah

oleh siswa SMA pada materi elastisitas bahan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,
permasalahan yang ada pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peningkatan keterampilan pemecahan
masalah fisika pada materi elastisitas bahan
melalui model Problem Based Learning (PBL)
berbasis eksperimen?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam menggunakan

model pembelajaran Problem Based Learning
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(PBL) Dberbasis eksperimen dalam materi

elastisitas bahan?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan
pemecahan masalah fisika pada materi elastisitas
bahan melalui model Problem Based Learning
(PBL) berbasis eksperimen.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbasis eksperimen dalam

materi elastisitas bahan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian baik secara teoritis
maupun secara praktis yaitu:
a. Manfaat Teoritis
Menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbasis eksperimen dalam pelajaran
fisika secara optimal dan dapat mengarah pada
keterampilan pemecahan masalah. Proses
pembelajaran  fisika yang lebih baik akan
meningkatkan kualitas pendidikan fisika di sekolah.

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan bagi
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pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan, hasil penelitian, atau sumber karya ilmiah
dan gagasan bagi lembaga pendidikan.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa

Membantu siswa mengembangkan pemahaman
yang lebih baik tentang semangat belajar dan
keterampilan pemecahan masalah sehingga siswa
dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Siswa juga
lebih mengenal materi elastisitas bahan dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Guru

Guru dari hasil penelitian ini akan mendukung
proses pembelajaran dan memaksimalkan proses
pembelajaran sehingga meningkatkan aktivitas dan
kreativitas guru dalam mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah fisika siswa. diharapkan.
3. Bagi Sekolah

Membantu sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan umum melalui guru yang dapat
menciptakan model pembelajaran yang sesuai dengan

tema yang disajikan.
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Model pembelajaran

Model pembelajaran adalah metode atau strategi

yang digunakan oleh guru untuk melaksanakan
kegiatan  belajar  mengajar dimana  siswa
berpartisipasi sebagai penerima manfaat
pembelajaran (Istiningsing et al., 2018).
Model pembelajaran yaitu kerangka kontekstual yang
mendefinisikan  pendekatan  sistematis  untuk
merencanakan dan memenuhi tujuan pembelajaran.
Tugas guru adalah merencanakan kegiatan belajar
mengajar. Model pembelajaran menurut para ahli
sebelumnya adalah strategi atau model yang
digunakan didalam kelas untuk melaksanakan
pembelajaran dan  mengidentifikasi, = memilih
instrument pembelajaran (Supriatna, 2020).

Model pembelajaran adalah rencana atau model
untuk melakukan pembelajaran di kelas dan
mendemonstrasikan bagaimana materi pembelajaran
dilakukan secara individu atau kelompok dalam

strategi presentasi guru. Definisi lain dari model
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pembelajaran adalah alat yang membantu siswa
belajar. Model pembelajaran untuk membantu siswa
dalam memperoleh informasi, konsep, kemampuan,
nilai, pemikiran, dan pemahaman yang didapatkannya
(Hidayat & Djamas, 2014).

. Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran berbasis masalah untuk mencapai
tujuan pendidikan. PBL adalah model pembelajaran
yang menginisiasi siswa dengan menghadirkan
masalah untuk mereka praktikkan. Melalui proses
pemecahan masalah, siswa memperoleh pengetahuan
dan mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah dan belajar mandiri. Semua kegiatan yang
diselenggarakan siswa harus sistematis selama
pembelajaran PBL. Hal ini diperlukan untuk
memecahkan atau mengatasi tantangan yang nantinya
akan dibutuhkan dalam karir siswa dan kehidupan
sehari-hari (Shofiyah et al.,2018).

Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) sering disebut sebagai metode pembelajaran
yang menggunakan masalah dalam sistem dengan
tujuan menciptakan kondisi bagi siswa dalam proses

memahami teori yang diberikan dan
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menginternalisasikannya. Model tersebut
menggunakan  pendekatan  kontekstual  untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Siswa dapat memikirkan keputusan terbaik
yang dibuat sebagai solusi dari masalah yang diterima.
Mempertimbangkan nilai keputusan yang digunakan
sebagai solusi juga termasuk dalam teori yang
diberikan. Pekerjaan proyek umumnya didefinisikan
sebagai pekerjaan yang melibatkan banyak tugas dan
didasarkan pada pertanyaan atau masalah yang
memerlukan pemikiran kritis untuk menemukan
solusi. Langkah pemecahan masalah siswa dapat
dijadikan dasar untuk melakukan penilaian (Anggraini
& Wulandari, 2021). Allah SWT berfirman
kerjakanlah suatu permasahan dengan baik
sebagaimana firmannya dalam Q.S Al-Insyirah : 6-7
sebagai berikut :
Y Caailh 8 18 1 i el g )
Artinya : “6.Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan. 7. Maka apabila kamu telah selesai (dari
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain.” (Q.S Al-Insyirah : 6-7).
Ayat ini menurut tafsir jalalayn (Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kelapangan) Nabi SAW.

Banyak sekali mengalami kesulitan dan permasalahan
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dari orang-orang kafir, kemudian beliau mendapatkan
kelapangan dan kemudahan serta solusi dari
permasalahan tersebut, yaitu setelah beliau
mengalami kemenangan atas mereka. (Maka apabila
kamu telah selesai) dari salat (bersungguh-
sungguhlah kamu) di dalam berdoa dan berusaha

(Jalaludin, 2007).

Tahap Model Problem Based Learning PBL
Tahapan Problem Based Learning (PBL) terdiri

atas 5 tahap, yaitu:

1) Orientasi siswa terhadap masalah. Guru
mendiskusikan tujuan pembelajaran,
menjelaskan informasi yang dibutuhkan, dan
menyajikan fenomena dan demonstrasi untuk
mengatasi tugas tersebut. Mendorong siswa
untuk berpartisipasi dalam pemecahan masalah.

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru
menolong siswa dalam mendefinisikan dan
menyusun tugas-tugas pembelajaran  yang
berhubungan dengan masalah.

3) Membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok. Guru mendorong siswa bagaimana

cara mengumpulkan informasi yang selaras,
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b.

4)

5)

melakukan eksperimen, memperoleh penjelasan,
dan memecahkan masalah.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyelesaikan pekerjaan yang relevan seperti
laporan dan video serta dalam berbagi tugas
dengan teman sekelasnya.

Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Guru membantu siswa
merenungkan atau mengevaluasi penelitian dan
prosedur yang mereka gunakan. Guru membantu
siswa merenungkan atau mengevaluasi penelitian
dan  prosedur yang mereka  gunakan.
Menunjukkan bahwa fase model PBL konsisten
dengan teori konstruktivis karena siswa dapat
menghasilkan ide, memahami informasi, dan

mengalami peristiwa (Sipahutar, 2022).

Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL)

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki

karakteristik  yang  berbeda dengan  model
pembelajaran lainnya, sebagai berikut:
1) Belajar dimulai dengan adanya masalah.

2) Siswa berkelompok secara aktif mengerjakan soal.
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3) Mencari dan membaca materi yang berkaitan
dengan masalah dan melaporkan pemecahannya.
4) Masalah menjadi fokus dan wahana untuk
mengembangkan keterampilan  pemecahan
masalah.
5) Informasi baru yang didapat dari belajar sendiri.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik model pembelajaran berbasis
masalah memiliki tiga unsur yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran berbasis masalah, yaitu adanya
metode pembelajaran berbasis masalah (Suardana,
2019).

Kelebihan Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)
Model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) memiliki kelebihan sebagai berikut:

1) Siswa akan terbiasa menghadapi tantangan
dalam menyelesaikan masalah dan akan merasa
tertantang tidak hanya dikelas, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Mendorong siswa untuk memperkuat ikatan
sosialnya dengan membiasakan diri berdiskusi
dengan teman satu kelompoknya dan kemudian
berdiskusi dengan sekelasnya.

3) Hubungan antara guru dan siswa akan lebih baik.
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4) Siswa terbiasa menerapkan metode eksperimen

(Nur et al., 2016).

Kelemahan Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)

Terdapat kelemahan dalam menggunakan
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sebagai
berikut:

1) Pembelajaran berbasis masalah ini tidak dapat
digunakan untuk semua mata pelajaran.

2) Sangat sedikit guru yang dapat membantu siswa
untuk memecahkan masalah.

3) Memerlukan waktu yang lama.

4) Aktivitas siswa yang dilakukan di luar kelas sulit
dipantau oleh guru (Nur et al.,, 2016).

Metode Eksperimen

Pengertian Eksperimen

Metode eksperimen adalah metode pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk melakukan
eksperimen terkait dengan teori yang telah diberikan.
Strategi ini berpusat pada tindakan yang harus
diselesaikan oleh siswa, seperti mencari dan
menemukan fakta dan solusi. Mengajar menggunakan
metode ini, Siswa mencari dan menyembunyikan

kebenaran dari diri mereka sendiri, objek atau proses.
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Siswa harus mengalaminya sendiri, bukan hanya
percaya atau mengandalkan informasi dan penjelasan
yang diberikan oleh guru seperti yang dijelaskan
dalam buku teks (Djajadisastra, 1981).

Metode eksperimen adalah metode pembelajaran
yang menekankan pada kegiatan dimana siswa
melakukan percobaan dan membuktikan sendiri
proses dan hasil percobaannya, dan guru hanya
berperan sebagai pembimbing (Sunarsih, 2020).

Metode eksperimen juga merupakan Studi
kuantitatif tentang pengaruh variabel independen
terhadap hasil variabel dependen dalam Kkondisi
terkendali. Kondisi dikontrol sehingga tidak ada
kondisi perlakuan yang mempengaruhi variabel
dependen. Kelompok kontrol digunakan dalam studi
eksperimental karena kondisinya dapat dikontrol, dan
studi eksperimental sering dilakukan di laboratorium
(Sugiyono, 2018).

Problem Based Learning (PBL) Berbasis Eksperimen

PBL model pembelajaran yang berpusat pada
siswa untuk mecahkan masalah yang dapat dihadapi
oleh guru dan siswa. Model ini dapat siswa untuk
mengembangkan pengetahuannya secara lebih aktif.

Untuk membantu siswa lebih mudah memecahkan
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masalah yang mereka hadapi, peneliti
mengkombinasikan model pembelajaran berbasis
masalah dengan eksperimen. Metode eksperimen
adalah metode memfasilitasi pengajaran dengan
melakukan kegiatan eksperimen untuk membuktikan
materi fisika yang dipelajari. Digunakan untuk
mengecek kemampuan siswa dalam
mengkolaborasikan  antara  pengetahuan  dan
keterampilan yang dimilikinya. Oleh karena itu,
perpaduan model dan metode diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. (Nurqomariah et
al.,2017).
Keterampilan Pemecahan Masalah

Siswa diabad-21 membutuhkan kemampuan
pemecahan masalah. Tampaknya pengetahuan
pemecehan masalah siswa diperlukan. Keterampilan
pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai
kegiatan memecahkan masalah yang menggunakan
pengetahuan yang dapat memecahkan kesulitan, serta
strategi menemukan kesulitan dan menemukan solusi
melalui fase pemecahan masalah. Hasil kemampuan
pemecahan masalah siswa harus diukur untuk
menentukan bagaimana inovasi dalam pendekatan

pembelajaran diterapkan. Kemampuan pemecahan
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masalah siswa harus dinilai untuk menentukan
seberapa siap siswa menghadapi masalah abad ke-21.
Kemampuan pemecahan masalah dunia nyata dapat
diintegrasikan untuk memecahkan tantangan dan
bersaing di dunia nyata. Siswa akan siap dan terbiasa
menghadapi tantangan dalam pelajaran jika mereka
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
mereka. Siswa dapat menghadapi tantangan dunia
nyata dengan mempersiapkan mental (Hidayatulloh et
al,2020).
Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah
Memahami permasalahan,
b. Merencanakan penyelesaian masalah
c. Melaksanakan prosedur penyelesaian
permasalahan dan
d. Melakukan pengecekan dan penarikan
kesimpulan
Siswa sudah bisa terampil dalam pemecahan
masalah apabila sudah menguasai keempat indikator
di atas (Surya, 2019).
Sintaks PBL dan indikator Keterampilan Pemecahan

Masalah
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Sintaks yang menggunakan penggabungan antara

indikator PBL dan indikator Keterampilan Pemecahan

Masalah dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Indikator PBL dan Keterampilan Pemecahan Masalah

No. PBL Keterampilan Kegiatan Siswa
Pemecahan
Masalah
1. Mengorientasi Memahami Menyelesaikan
siswa pada Permasalahan masalah yang
masalah diberikan oleh guru
melalui LKPD
2. Mengorganisasikan Merencanakan Membentuk
kegiatan penyelesaian kelompok yang
pembelajaran masalah terdiri dari 6 siswa.
Berdiskusi bersama
teman  kelompok
dan menjawab
pertanyaan terkait
masalah  ilustrasi
pada LKPD
3. Membimbing Melaksanakan  Melakukan
penyelidikan prosedur eksperimen
kelompok dan penyelesaian menggunakan alat
mengembangkan permasalahan dan bahan yang
dan  menyajikan sudah dipersiapkan

hasil karya
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langkah percobaan
pada LKPD. Hasil

data disajikan pada



tabel percobaan,

melakukan evaluasi,

melakukan
presentasi.
4. Menganalisis dan Melakukan Mereview dan
mengevaluasi pengecekan menarik

proses pemecahan dan penarikan kesimpulan  hasil

masalah kesimpulan kegiatan
pembelajaran.
Melakukan
percobaan dan
dapan
membuktikan
tujuan

pembelajaran

8. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Mahasiswa (LKPD) merupakan
pedoman yang dibuat mahasiswa untuk kegiatan
penelitian dan pemecahan masalah. Bagi guru, tujuan
LKPD adalah membiarkan siswa belajar dengan
kecepatannya sendiri, dan memungkinkan materi
pelajaran disesuaikan sedemikian rupa sehingga
sesuai dengan kebutuhan siswa. Kegiatan belajar
mengajar lebih efektif dan efisien jika menggunakan
LKPD. Lembar tugas siswa sudah ada di LKPD yang

disusun secara matematis sesuai kompetensi dasar
24



yang harus dicapai siswa. Tugas guru menjadi lebih
efisien dimana guru cukup menyampaikan materi
secara singkat dan membimbing siswa untuk
menyelesaikan tugas tersebut (Khasanah, 2018).
Elastisitas Bahan
Elastisitas

Elastisitas adalah benda yang memiliki sifat
ketika berubah bentuk setelah gaya diterapkan
padanya, gaya dihilangkan, dan benda kembali ke
bentuk semula (Tipler, 1998). Benda dalam kehidupan
kita sehari-hari dapat dibagi menjadi dua sifat: elastis
dan plastik. Pegas dan karet merupakan contoh benda
yang memiliki sifat elastis. Contoh produk plastik
seperti tanah liat, plastisin, dan adonan tepung tidak
dapat kembali ke bentuk dan ukuran semula ketika
gaya dihilangkan. Badan elastis memiliki sifat

tegangan dan regangan (Young, 2002).

Regangan (Strain)

Regangan (Strain) didefinisikan sebagai rasio dari
pertambahan panjang benda elastis sebanding dengan
panjang mula-mula yang ditunjukkan oleh persamaan

2.1.

£=— (2.1)



Keterangan :

£ = Regangan
AL = Perubahan panjang (m)
Lo = Panjang awal (m)

L

Gambar 2.1 Benda elastis yang mengalami
pertambahan panjang.

Gambar 2.1 menunjukkan sebuah pegas sebesar
Ly diberikan gaya kanan dan kiri sebesar F sehingga
mengalami  pertambahan  panjang  sebesarAL.
Besarnya gaya yang sesuai dengan persamaan 2.1

(Kristanto,2020).

Tegangan (Stress)

Kekuatan gaya persatuan luas yang menyebabkan
perubahan bentuk benda dilambangkan dengan
tegangan (Stress) yang ditunjukkan oleh persamaan
2.2. Tegangan yang diterapkan pada sebuah benda
menyebabkan benda mengalami perubahan bentuk.
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o== (2.2)

Keterangan :

o =tegangan (Pa)

F = gaya (N)

A = luas permukaan (m?)

AL Lo AL
P ey
A

Gambar 2.2 Benda elastis yang mempunyai

luas permukaan A.
Gambar 2.2 menunjukkan sebuah gaya F yang
diaplikasikan pada benda yang panjang mula-mula L,
dan memiliki luas permukaan A akan mengalami

pertambahan panjang AL (Kusuma, 2015).

Modulus Young (E)

Rasio tegangan terhadap regangan yang dialami
oleh suatu benda didefinisikan sebagai modulus
Young. Dalam eksperimen benda, rasio tekanan dan
pengaturan objek selalu konstan. Pernyataan ini

mungkin bertentangan dengan persamaan 2.3.

Modulus Young (E) = % = konstan (2.3)
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Berdasarkan persamaan 2.3 dapat diperoleh
besarnya gaya yang bekerja pada benda elastis yang

ditunjukkan oleh persamaan 2.4
F=(2)aL (2.4)

Gaya pada persamaan 2.4 mempunyai kemiripan
dengan Hukum Hooke sesuai persamaan 2.5.
F = kAL (2.5)
(Kusuma, 2015).

Hukum Hooke

Pegas termasuk benda elastis, bila diberi
tegangan menjadi teregang. Bahan elastis memenubhi
Hukum Hooke. Bunyi hukum hooke yaitu “ panjang
suatu benda bertambah sebanding dengan besarnya
gaya yang bekerja pada pegas”. Jika pertambahan
panjang pegas (regangan) adalah Ax, gaya yang
bekerja pada pegas (gaya balik) adalah F, dan tetapan

pegas adalah k, ditunjukkan oleh persamaan 2.6.

F = —kAx (2.6)
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Gambar 2.3 Sebuah pegas di beri gaya F.
Berdasarkan gambar 2.3 sebuah pegas yang
diberi lgaya sebesar F akan mengalami perubahan
panjang sebesar Ax, sehingga rentang elastis suatu
benda sebanding dengan gaya yang bekerja padanya.
yang ditunjukkan oleh persamaan 2.6. Persamaan ini
menyatakan bahwa perubahan panjang benda
sebanding dengan gaya yang diberikan, yang dideteksi
melalui konstanta pegas k. Menurut Hukum Newton
I1I, suatu beban pada suatu bahan elastis dilawan oleh
gaya reaksi berupa gaya F yang besarnya sama, tetapi
arahnya berlawanan (ada tanda negatif) (Jati, 2013).
1) Rangkaian Pegas Seri
Rangkaian pegas yang disusun secara seri
adalah pegas yang disusun untuk memperoleh
konstanta yang lebih kecil sehingga kenaikan

panjang pegas besar.
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Gambar 2.4 Rangkaian pegas dislusun seri.I
Berdasarkan gambar 2.4 pegas pertama
memiliki konstanta k,, pegas kedua memiliki
konstanta k,, dan pegas ke k,,, maka keseluruhan
disusun seri, maka secara keseluruhan memilki
konstanta gabungan yang sebut saja konstanta seri
dengan simbol k. Ketika pegas yang disusun
secara seri salah satu ujunganya dikenakan gaya
seperti gambar 2.4, maka masing-masing pegas
akan bertambah panjangnya. Besar pertambahan
panjang akhir dari susunan pegas tersebut adalah
jumlah pertambahan panjang semua pegas seperti
pada persamaan 2.7
Axs = Axq + Axy + -+ + Axy, (2.7)
Persamaan 2.8 juga dapat dituliskan dalam variabel
gaya pada satuan panjang seperti pada persamaan

2.8

T TR R (2.8)

ks kq 2 kn
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Sehingga persamaan

sebagai persamaan 2.9.

2) Rangkaian Pararel

pegas dapat dituliskan

(2.9)

Susunan pegas pararel merupakan susunan

pegas yang dibuat dengan tujuan memperoleh

konstanta yang lebih besar sehingga pertambahan

panjang pegas kecil

Gambar 2.5 Pegas disusun secara pararel.

Berdasarkan gambar 2.5 jika pegas pertama

memiliki konstanta k;, pegas kedua memiliki

konstanta k,, jika kedua disusun pararel, maka

ketika ditarik dengan gaya F kedua pegas akan
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mengalami pertambahan panjang sama besar. Gaya

total pada rangkaian pegas pararel dapat

ditunjukkan oleh persamaan 2.10.

F=F +F, (2.10)

Persamaan (2.10) juga dapat dituliskan dengan

persamaan (2.11)

kpAx = kiAx + k,Ax (2.11)

Karena nilai Ax pada persamaan 2.11 sama maka

konstanta pegas pada rangkaian pararel dapat

ditulis sebagai persamaan 2.12.

ky = ki +k; (2.13)
(Nasukha, 2020).

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Tinjauan pustaka adalah tinjauan terhadap
temuan penelitian yang digunakan sebagai acuan atau
pembanding dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis. Beberapa hasil pencarian yang relevan

dengan penelitian yang ditiliti, antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Desi (2020) tentang
penerapan model problem based learning untuk
meningkatkan kemampuan seseorang dalam

memecahkan masalah fisika. Metode penelitian
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yang digunakan adalah pra-eksperimental. Desain
pretest-posttest satu kelompok digunakan dalam
desain penelitian pra-eksperimental ini.
Kemampuan siswa SMA Negeri 3 Bulukumba
dalam memecahkan masalah fisik sebelum
dibelajarkan dengan gaya belajar Problem Based
Learning (PBL) termasuk dalam kategori rendah
yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata 8,24.
Sedangkan mereka termasuk dalam kelompok
tinggi setelah diajar dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL), dibuktikan dengan
nilai rata-rata 17,37. Akibat diajar dengan indeks
Gain 0,54 dan kriteria sedang, kemampuan
pemecahan masalah fisika siswa meningkat.

. Penelitian dilakukan oleh Irham (2020) Berkaitan
dengan analisis kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam kaitannya dengan metode gaya
kognitif siswa pada model pembelajaran
pemecahan masalah dengan menggunakan metode
kualitatif. =Dengan menggunakan paradigma
pembelajaran berbasis masalah, penelitian ini
berusaha mengkarakterisasi bagaimana
kemampuan pemecahan masalah siswa

dipengaruhi oleh gaya kognitifnya. Hasil survei
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menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas
VIIIA memiliki gaya kognitif domain-dependent,
dengan skor 59,26% atau 16 siswa. Kemudian,
siswa gaya mandiri dengan ranah kognitif mandiri
dia sebesar 40,74% atau sebanyak 11 siswa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Noor Izzah (2016)
tentang penerapan model pembelajaran problem
based learning untuk meningkatkan karakter siswa
dan kemampuan pemecahan masalah. Metode
desain pretest-posttest digunakan dalam penelitian
ini. Melalui observasi, data tentang kepribadian
siswa dan kemampuan masalah dikumpulkan.
Tesis Noor Izzah menggunakan purposive sampling.
Selanjutnya, temuan yang diamati dikategorikan
berdasarkan penanda yang ditentukan. Data
pendukung hasil belajar siswa diperoleh dengan
menggunakan metodologi tes dan dinilai
menggunakan tes N-Gain, serta ketuntasan KKM.
Siswa yang memecahkan masalah termasuk dalam
kelompok positif. Data pendukung berupa apa yang
akan terjadi dalam pembelajaran menunjukkan
bahwa 92% siswa berada pada kategori gain
sedang-tinggi, dengan 81% siswa mencapai KKM.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
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bahwa penerapan paradigma pembelajaran PBL
dapat meningkatkan karakter dan kapasitas siswa
dalam memecahkan masalah dalam sistem materi
pembelajaran.  Nilai rata-rata  kemampuan
penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan.
Dalam penelitian ini, paradigma PBL digunakan
untuk meningkatkan pemecahan masalah.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmatika, R
(2022) tentang peningkatan keterampilan
pemecahan masalah siswa melalui penerapan
problem based learning tema 6 pada ips materi
bentuk interaksi manusia dengan lingkungan dan
pengaruhnya. Metode penelitian yang digunakan
adalah Classroom Action Research (CAR) atau 50%
menjadi 80% pada siklus II. Peningkatan aktivitas
siswa memperoleh 10.6% pada siklus I menjadi
78% pada siklus II . Peningkatan keterampilan
pemecahan masalah mengalami peningkatan
dengan rata-rata (pre-test) 67.3 dan (post-test)
68.1.  Penelitian  Tindakan Kelas (PTK)
dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus terdiri dari
empat fase: Perencanaan, pelaksanaan, observasi,
refleksi. Tindakan yang dilakukan adalah dengan

menerapkan model pembelajaran  berbasis
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masalah. Teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, tes dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model
pembelajaran berbasis masalah telah berhasil
diterapkan. Terbukti dengan peningkatan hasil
penelitian kegiatan belajar mengajar siklus I yang

saya terima.

Kerangka Berfikir ( Rancangan Pemecahan
Masalah )
Kerangka pemikiran untuk penelitian ini

dibentuk bagan pada gambar 2.6.

Kurangnya keterampilan siswa Kurangnya
dalam pemecahan masalah > aktivitas
eksperimen

M

Guru belum bisa memberikan model

pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa

L

Penerapan Model Pembelajaran

Problem Based Learning Berbasis
Eksperimen

a4



y

Peningkatan Keterampilan Pemecahan
Masalah

Gambar 2.6 Kerangka Pemikiran

Keterampilan dalam pemecahan masalah penting
untuk dimiliki oleh seorang siswa, akan tetapi untuk
saat ini masih banyak siswa yang belum terampil
dalam menyelesaikan suatu masalah melalui
eksperimen. Eksperimen sangat penting dilakukan
dalam pembelajaran fisika dimana siswa diharapkan
dapat lebih paham dan bisa secara langsung
mempraktikkan permasalahan yang ada pada materi
fisika. Siswa apabila terampil dalam melakukan
eksperimen dan aktif pada saat pembelajaran dikelas
ini akan berpengaruh baik terhadap nilai siswa dan
keterampilan siswa semakin meningkat dan
pemahaman siswa terkait konsep fisika yang masih
lemah.

Pernyataan di atas didapatkan dari guru bidang
studi fisika di SMA Negeri 8 Semarang, bahwa siswa

banyak mencari jawaban dari permasalahan melalui
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internet sehingga siswa belum terlalu terampil dalam

menyelesaikan masalah yang diberikan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Design Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dari jenis penelitian eksperimen semu (quasi
experimental) (Wartono et al., 2018). Metode quasi-
experimental yaitu metode pengujian interaksi kausal
dimana peneliti memberikan suatu perlakuan kepada
suatu subjek untuk melihat apakah perlakuan tersebut
mempunyai pengaruh terhadap variabel atau faktor
tertentu. Kelompok ada dua sampel dalam eksperimen
semu ini, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen mendapat terapi yaitu
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode
eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tidak
mendapat perlakuan yaitu siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan metode
eksperimen yaitu model diskusi, demonstrasi, dan
ceramah.  Eksperimen adalah jenis sistem
pembelajaran yang menggunakan eksperimen yang
dibuat dan diatur secara khusus untuk menawarkan
informasi yang diperlukan untuk menjawab

pertanyaan dan kesulitan penelitian. Kelompok yang
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pertama dijadikan sebagai kelompok kontrol, dan
diajarkan dengan pendekatan ceramah, tetapi
kelompok eksperimen diajar dengan cara yang
berbeda  dengan  kelompok  kontrol, yaitu
menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) (Hasanah et al., 2018).

Bentuk desain quasi-experimental yang digunakan
adalah Non-Equivalent Control Group Design. Desain
ini, baik kelompok eksperimental maupun kelompok
tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa melalui
random. Dua kelompok yang ada diberi pretest,
kemudian diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan
posttest. Berikut ini bentuk design penelitian Non-
equivalent Control Group Design (Yulaeka et al.,, 2017).

Tabel 3.1 Non-equivalent Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan  Posttest
Eksperimen Q; X Q,
Kontrol Q5 X, Q4

(Hotman et al., 2018).

Keterangan:

Q1 : Tes awal kelompok eksperimen

Q, : Tes akhir kelompok eksperimen

Q5 : Tes awal kelompok kontrol

Q,4 : Tes akhir kelompok kontrol

X, : Perlakuan (Treatment) penerapan problem based
learning berbasis eksperimen

X, : Menggunakan metode ceramah
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

SMA Negeri 8 Semarang adalah sekolah
menengah atas yang terletak di Jl. Raya Tugy,
Tambakaji, Kec. Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa
Tengah 50185. SMA Negeri 8 Semarang merupakan
lembaga pendidikan struktural yang berada di bawah
naungan Kementerian Pendidikan. Sebagai institusi
pendidikan, SMA Negeri 8 Semarang memiliki
perlengkapan yang lengkap untuk mendukung proses
belajar mengajar yang berkelanjutan.

Berbagai fasilitas dimiliki SMA Negeri 8 Semarang
yaitu laboratorium kimia, laboratorium fisika,
laboratorium biologi, laboratorium bahasa,
laboratorium computer, laboratorium multimedia,
ruang perpustakaan, ruang UKS, ruang koperasi,
ruang BK, ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala
sekolah, ruang bendahara, ruang guru, ruang TU,
ruang OSIS, ruang pramuka, kamar mandi guru dan
siswa, ruang kesenian, gudang, mushola, ruang
penjaga sekolah, kantin sekolah, taman hidroponik,
kebun sekolah dan kolam ikan. Kelas XI IPA di SMA
Negeri 8 Semarang ada lima kelas yaitu XI IPA 1, XI
IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, dan XI IPA 5. Penelitian ini
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dilakukan dikelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah siswa 36 dan XI IPA 5 sebagai kelas
kontrol berjumlah 36 siswa, sehingga dijumlahkan
dari dua kelas ada 72 siswa.
. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 8 Semarang
pada semester ganjil selama lima belas bulan yaitu
dari bulan September 2021 sampai dengan November
2022 tahun ajaran 2021/2022. Adapun pelaksanaan
kegiatan penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Rencana Jadwal Penelitian

Kegiatan 2021 2022

Bulan Bulan

Sep Okt Nov Juni Juli Agus Sep Okt Nov

Des

Pengajuan
judul
Penyusunan
proposal
Penyusunan
dan validasi
instrument
Perizinan
Pengambilan
Data
Analisis Data
Penyusunan

laporan
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Paul Suparno ( 2010 : 43 ) Populasi
adalah kelompok yang lebih besar dimana hasil
penelitian diharapkan berlaku; semua grub yang akan
diteliti. Sedangkan populasi menurut Sugiyono ( 2018
: 117 ) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: Objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jenis populasi yang digunakan yaitu
populasi terbatas dimana populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA dengan jumlah
masing-masing kelas 36 siswa. Ada 5 kelas XI IPA 1, XI
IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, dan XI IPA 5 yang jelas jumlah
dan batasnya. Jumlah secara keselurahan yaitu
berjumlah 180 siswa.

Penelitian ini memilih siswa kelas XI dengan
jurusan IPA dikarenakan menyesuaikan materi yang
digunakan dan juga sebagai perantara dari kelas X dan
kelas XII. Kelas X baru menyelesaikan pendidikan
menengah sehingga memungkinkan masih adanya
bawaan sifat saat itu. Siswa kelas XII harus

mempersiapkan ujian sekolah. Sesuai dengan
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pemikiran sebelumnya, populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 8
Semarang. Adapun jurusan IPS hanya dasarnya saja
untuk pembelajaran fisika sehingga pada penelitian ini
terfokus hanya pada kelas IPA.
. Sampel

Menurut Sugiono (2017) Sampel adalah sebagian
kecil dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi. Jika populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari seluruh populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang digunakan
dalam penelitian. Apa yang dipelajari dari kesimpulan
sampel diterapkan pada populasi. Untuk itu, sampel
dari populasi harus benar-benar representatif. Oleh
karena itu, ia tidak dapat mengambil sampel semua
180 siswa dalam penelitian ini.Teknik pengambilan
sampel menggunakan random sampling

Sampel yang digunakan yaitu berjumlah 2 kelas,
sebagai kelas eksperimen dan kontrol, kelas XI IPA 3
berjumlah 36 siswa dan kelas XI [PA 5 berjumlah 36
siswa, dimana kelas XI IPA 5 digunakan sebagai kelas
kontrol dan kelas XI IPA 3 digunakan sebagai kelas

eksperimen yang akan menggunakan model
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis
eksperimen. Karena populasi dalam penelitian ini
kurang dari 100, maka sampel yang digunakan dalam
penelitian ada dua kelas yaitu kelas XI IPA 3 dan kelas
XI'IPA 5 dengan jumlah 72 siswa.

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

No. Kelas XI Ipa Jumlah
1. XIIPA 3 36
2. XITPAS 36

Jumlah Keseluruhan 72

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang menggunakan metode
eksperimen terdapat dua variabel, yaitu sebagai
berikut :

1. Variabel bebas adalah variabel yang dapat
mempengaruhi atau menjadi sumber perubahan
munculnya variabel dependen atau terikat
(Mikraj&Abdul, 2019). Variabel bebas ( variabel
independen ) merupakan model pembelajaran (X).

2. Variabel terikat merupakan hasil atau dampak dari
variabel bebas. Variabel ini adalah hasil yang
berkembang sebagai akibat langsung dari

penerapan dan pengaruh variabel bebas

45



(Mikraj&Abdul, 2019). Variabel terikat (variabel
dependen) adalah Kketerampilan pemecahan
masalah dalam pelajaran fisika pada materi
elastisitas bahan yang dilambangkan (Y ).
Akibatnya, pengaruh variabel independen
terhadap variabel dapat dideskripsikan sebagai

berikut.

X ——— Y

Gambar 3.1 Diagram variabel bebas dan variabel
terikat

Diagram ini, variabel bebas model pembelajaran
Problem Based Learning ( PBL ) berbasis eksperimen
(X) terhadap variabel terikat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dalam
pembelajaran fisika materi elastisitas bahan yang
dilambangkan (Y).
X = Model pembelajaran problem based learning

berbasis eksperimen

Y = Keterampilan pemecahan masalah

=) = Pengaruh
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E.

1.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian ini harus memilih prosedur dan
pendekatan pengumpulan data yang sesuai dan
relevan di samping menerapkan metode yang baik
dan tepat. Teknik pengumpulan data menggunakan
instrument non test yaitu lembar observasi untuk
mengukur keterampilan siswa dalam melaksanakan
eksperimen. Lembar observasi bertujuan untuk
melihat apakah setiap tahapan - tahapan eksperimen
siswa memiliki kemajuan dalam melakukan
praktikum. Teknik analisis yang digunakan untuk
melihat peningkatan keterampilan eksperimen siswa
yaitu dengan menggunakan teknik analisis Uji

Normalitas, Uji Homogenitas, Uji T dan Uji N-Gain.

Tes

Tes adalah eksperimen terukur yang
dilakukan guru dengan cara terencana untuk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan kemajuan mereka terhadap tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. (Kurniawati,
2018). Adapun tes yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pre-test (tes awal) dan post- test (tes
akhir). Tujuan pemberian tes adalah untuk

memperoleh data tentang keterampilan pemecahan
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a.

masalah siswa melalui model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) pada materi elastisitas bahan
dengan cara melakukan eksperimen. Tes diberikan

pada awal dan akhir pembelajaran.

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu soal pre-test dan post-test dalam bentuk essay
masing-masing sebanyak 5 soal yang berkaitan
dengan indikator yang ditetapkan pada RPP. Adapun
instrument atau lembar soal pre test maupun soal
post test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada lampiran. Sebelum tes digunakan
sebagai alat pengumpul data terlebih dahulu diuji

validitas dan reliabilitasnya.

Uji Validitas

Validas berasal dari kata validity, yang dapat
diartikan sebagai ketepatan atau kesahihan yaitu
rentang di mana instrumen atau pengukur dapat atau
mengukur apa yang ingin diukur ( Abdullah, 2012). Uji
validitas tes yang digunakan adalah teknik korelasi

product moment (Sugiyono, 2017).

Tay = nyxy—(Ex)Xy) (3.1)
Joze-gor) @y -y
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Keterangan :

Txy = Koefisien Kkorelasi antara variabel X dan
variabel Y

Xxy =Jumlah perkalian antara variabel X dan'Y

¥x? =Jumlah dari kuadrat nilai X

Yy? =Jumlah dari kuadrat nilai Y

(2x)?=Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan

(Zy)?=Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan

Setelah uji validitas dianalisis, kita dapat
menggolong kriteria valid atau tidak suatu butir soal

yang diinterpresentasikan pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Kategori Validitas Soal

Koefisien Korelasi Kriteria
0,70 <17y < 1,00 Sangat Tinggi
0,40 <17, 0,70 Tinggi
0,20 <1y < 0,40 Sedang
0,00 <1y, <0,20 Rendah
Ty <0 Sangat Rendah

(Riyanti et al., 2020).

Uji Reliabilitas

Reliabilitas yaitu salah satu ciri atau karakteristik
utama dari suatu alat ukur yang baik. Semua jenis dan
bentuk alat ukur harus memenuhi persyaratan
reliabilitasnya. Kualitas instrumen pengukuran sesuai
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dengan reliabilitasnya (Abdullah, 2012). Perhitungan
reliabilitas soal uraian dapat digunakan persamaan

3.2.

2

= () (1-55) (32
Keterangan :

T11 = reliabilitas tes secara keseluruhan

n = jumlah item

z = jumlah

Siz =varian individual item

sz = varian total instrumen

Setelah uji  reliabilitas dianalisis, dapat
menggolong Kkriteria reliabel soal wuraian yang

diinterprestasikan pada Tabel 3.5 berikut :

Tabel 3.5 Interpretasi Reliabilitas Soal

Koefisien Korelasi Kriteria
0,70<ry; £1,00 Sangat Tinggi
040<1, =070 Tinggi
0,30 <r;1 <040 Sedang
0,20< 11 £0,30 Rendah
0,00<r; 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 1993).

c. Taraf Kesukaran
Soal yang baik adalah tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sulit (Suharsimi,2008). Kesukaran adalah
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kesulitan soal, diukur dari berapa banyak orang yang
bisa menjawab dengan benar.Tingkat kesukaran suatu
soal menggunakan persamaan 3.3.
B
P = 7 (3.3)

Keterangan :

P = indeks kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab benar
Js = Jumlah seluruh peserta test

Setelah soal diuji coba, dapat menggolongkan
tingkat kesukaran butir soal berdasarkan kriteria yang
diinterpretasikan pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Kesukaran Soal

Interval Kriteria
IK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 < IK <0,30 Sukar
0,30<IK <0,70 Sedang
0,70 < IK < 1,00 Mudah
IK = 1,00 Terlalu mudah

(Arikunto, 2008)
Daya Pembeda
Daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang kemampuannya
diatas rata-rata dengan siswa yang kemampuannya

dibawah rata-rata, pada persamaan 3.4.
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p=24_%_p _p (3.4)

" Ja s

Keterangan :

D = daya pembeda soal

B, = banyaknya siswa yang menjawab benar pada
kelompok bawah

Bp = banyaknya siswa yang menjawab benar pada
kelompok bawah

Ja = jumlah siswa pada kelompok atas

I = jumlah siswa pada kelompok bawah

Py = proporsi kelompok atas yang menjawab

benar

Py = proporsi kelompok bawah yang menjawab

benar

Setelah soal diuji coba, kemudian dibagikan
kelompok atas dan bawah untuk diuji daya pembeda
setiap butir soal. Klasifikasi daya pembeda soal dapat
dilihat berdasarkan kriterian yang diinterpretasikan

pada tabel 3.7.
Tabel 3.7 Klisifikasi Daya Pembeda Soal

Interval Kriteria
0 Sangat Jelek
0,00<DP<0,20 Jelek
0,20<DP<0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
0,70<DP<1,00 Sangat Baik

( Subana & Sudrajat, 2009).
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2. Observasi

Observasi adalah uraian tertulis melalui analisis
dan pencatatan secara sistematis dengan pengamatan
langsung. Lembar observasi harus sesuai dengan
sintaks PBL. Evaluasi dilakukan dengan memberikan
lembar observasi dan checklist kepada setiap observer
dan mempresentasikannya pada setiap
pertemuan.Lembar observasi ini berbentuk checklist
dengan alternative jawaban penskoran 1-4. Observasi
dilakukan dengan mengamati pada saat siswa
melakukan eksperimen secara berkelompok. Observer
berjalan kemasing-masing kelompok untuk
mengetahui aktivitas siswa pada saat eksperimen lalu

menilai pada lembar observasi yang sudah disediakan.

F. Teknik Analisis Data
Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka metode
analisis data yang akan dilaksanakan adalah analisis
data dan analisis aktivitas menggunakan lembar
observasi  untuk  meningkatkan =~ kemampuan

pemecahan masalah.
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1. Analisis Data Peningkatan Keterampilan Pemecahan
Masalah
Setelah data diambil, dikumpulkan ke dalam
daftar frekuensi dan diproses melalui langkah-
langkah berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang menguji apakah
data penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Data yang cocok dan layak
untuk membuktikan model penelitian adalah data
yang berdistribusi normal. Sebelum menentukan uji
normalitas, langkah-langkah berikut harus dilakukan:
1) Menentukan skor terbesar dan skor terkecil
2) Menentukan rentang (R)
3) Menentukan banyaknya kelas dengan rumus : BK
=1+3,3logn
4) Menentukan panjang kelas interval dengan

persamaan 3.5

Rentang (3.5)

- Banyak Kelas
5) Menentukan rata-rata (mean) x, menggunakan

persamaan 3.6.

= Zfo_fh
X==4 (3.6)

6) Menentukan standard deviasi (S), menggunakan

persamaan 3.7.
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52 — Y fo—fr>=( fo—fn)?
- nn-1)

(3.7)

7) Uji normalitas data dihitung dengan rumus statistic

Chi-Kuadrat berikut :

Zk (fo fh) (38)
Keterangan :
fo = Frekuensi/ Jumlah data hasil observasi
I =Jumlah/ frekuensi yang diharapkan
(persentase luas tiap bidang dikalikan
dengan n)

fo — fn =Selisih data f,, dengan fj,
Hipotesis uji normalitas

1) Jika x2hitung < x*tabel maka data dinyatakan
berdistribusi normal (terima Hy).

2) Jika x2hitung > x?tabel maka dapat dinyatakan
tidak berdistribusi normal (tolak H,) (Sugiyono,
2017).

Uji homogenitas

Uji homogenitas varians membantu
menentukan apakah sampel ini berasal dari populasi
dengan varians yang sama. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa siswa di kelas eksperimen dan
kontrol memiliki keterampilan awal yang sama.

Sebelum melakukan ini, pertama-tama kita harus

menguji kesamaan varian menggunakan rumus

Fisher:
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__ wvarians terbesar _ S?

(3.9)

varians terkecil ~ S2

Keterangan :
S% = Varians dari nilai kelas interval
SZ = Varians dari kelas kelompok
F  =Homogenitas varians
Hipotesis uji homogenitas
1)  Jika Fpiryung < Fraper maka kedua data homogen
(terima Hy).
2) Jika Fpirung = Fraper maka kedua data tidak
homogen (tolak Hy)(Sudjana,2009).
Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini adalah wuji sampel tidak
berpasangan lainnya. Sampel yang tidak berpasangan
adalah objek yang sama, tetapi diperlakukan berbeda.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan membandingkan rerata skor posttest
kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen (Ramdhani et al, 2020).
Mengetahui perbedaan nilai rata-rata setelah tes
keterampilan pemecahan masalah siswa antara Grup
A (kelas kontrol) dan Grup B (kelas eksperimen), para
peneliti mengajukan hipotesis penelitian (dugaan)

mereka.
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H,: Dapat meningkatan Keterampilan Pemecahan
Masalah Fisika Pada Materi Elastisitas Bahan
Melalui Model Problem Based Learning (PBL)
Berbasis Eksperimen

Hy: Tidak dapat meningkatan Keterampilan
Pemecahan Masalah Fisika Pada Materi
Elastisitas Bahan Melalui Model Problem Based
Learning (Pbl) Berbasis Eksperimen.

Hipotesis statistik untuk uji arah kanan yang
membandingkan peningkatan keterampilan pemecahan
masalah dari dua kelas dengan perlakuan yang berbeda
adalah:

Hy:ul < p2 Rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa yang diajar dengan
model PBL berbasis eksperimen
ditemukan berada di bawah atau sama
dengan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diajar
dengan model pembelajaran berbasis
diskusi, demonstrasi, dan ceramabh.
ditunjukkan.

Hg:pl > p2 menyatakan rata-rata keterampilan

pemecahan masalah siswa yang

diajarkan dengan menerapkan model
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PBL berbasis eksperimen lebih tinggi

atau sama dengan rata-rata

keterampilan pemecahan masalah

siswa yang  diajarkan  dengan

menerapkan model pembelajaran
diskusi, demonstrasi dan ceramah.

Bila jumlah anggota sampel n; = n,, kedua kelas

berdistribusi normal dan kedua varian homogen, uji
yang digunakan adalah uji-t separated berikut ini:

X1—X2

t =

(3.10)

1 1

ng mz
Perhitungan S dapat diselesaikan dengan

menggunakan persamaan

52 — (n1_1)512+(n2_1)522 (311)

(nqy4+ny)-2

Keterangan :

X; = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2

n, = Jumlah siswa kelas eksperimen
n,; = Jumlah siswa kelas control

S% = Simpangan baku gabungan

S% = Nilai yang dihitung

Berdasarkan  hipotesis  diatas,  pengujian
dilakukan pada taraf signifikan ¢ = 0,05 dengan
derajat kebebasan (dk)=(n, +n, —2). Kriteria

pengujian adalah
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1) Menolak hipotesis nihil (H;) dan menerima
hipotesis alternative (H,), bila thityung = traper

2) Menerima hipotesis nihil (H;) dan menolak
hipotesis alternative (H,) bila thirung < traper

Uji Peningkatan keterampilan Pemecahan Masalah
Perhitungan N-gain digunakan untuk mengetahui

ada tidaknya peningkatan keterampilan pemecahan

masalah yang telah diterapkan model PBL berbasis

eksperimen pada kelas eksperimen. Tujuannya untuk

melihat  signifikan = peningkatan  keterampilan

pemecahan masalah siswa N-gain (g) ternormalisasi

menurut Meltzer adalah sebagai berikut:

N — gain (g) = =2 (317)

Smaks_spre

Keterangan :

Spost = Skor posttest
Spre = Skor pretest
Smaks= Skor maksimal

Tabel 3.8 Klasifikasi Nilai Normalitas Gain

Nilai Gain Kriteria
g > 0,70 Tinggi
0,30<n<0,70 Sedang
g = 0,30 Rendah

(Novita, 2019).
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Analisis Data Observasi

Analisis data observasi adalah observasi aktivitas
siswa menggunakan model pembelajaran problem
based learning berbasis eksperimen. Lembar
observasi berbentuk daftar periksa (V), dengan
alternatif jawaban yang menggunakan rentang 1
sampai 4. Penilaian ini memperhitungkan persyaratan

skor dari semua keterampilan yang dilakukan siswa.

Tabel 3.9 Kriteria Lembar Observasi

No. Persentase Ketercapaian (%) Kriteria
1. 75 < PK <100 Sangat baik
2. 50<PK <75 Baik

3. 25< PK <50 Sedang
4. 1<PK<25 Kurang

(Ritna, 2018).

Yang dihitung dengan persentase rumus :

PK == x 100 % (3.12)
Keterangan :
P = Angka persentase
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya hal yang
diobservasi
F = Frekuensiatau jumlah
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbasis eksperimen materi elastisitas
bahan pada lembar observasi. Hasil observasi
untuk mengetahui aktifitas siswa dengan
indikator orientasi siswa dalam memahami
permasalahan, mengorganisasikan kegiatan siswa
dalam merencanakan penyelesaian masalah,
membimbing  penyelidikan  kelompok dan
menampilkan hasil karya sesuai prosedur
menyelesaikan masalah dan menganalisis,
mengevaluasi, menarik kesimpulan proses
pemecahan masalah. Keempat indikator tersebut
dapat mengetahui aktifitas siswa dengan rata-
rata 91% dengan kriteria sangat baik.

Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbasis eksperimen pada materi

elastisitas bahan dapat meningkatkan
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keterampilan pemecahan masalah fisika SMA
Negeri 8 Semarang. Hasil N-gain pada Kkelas
eksperimen yaitu 0,76% dengan kriteria tinggi
sedangkan hasil N-gain pada kelas kontrol yaitu
0,47% dengan kriteria sedang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti
memberikan saran sebagai berikut :
1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
melihat tambahan referensi dan sumber
informasi penerapan model dan sarana
pembelajaran untuk menyempurnakan hasil
penelitian selanjutnya.

2. Diharapkan guru bisa memberikan
pembelajan keterampilan pemecahan masalah siswa
secara optimal dengan soal yang dapat melatih siswa
sehingga  dapat  meningkatkan  keterampilan

pemecahan masalah.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sckolah  : SMA Negesi 8 Semarang

Mata Pelajoran  : Fisika

Kehas/Semester X1/Ganjil

Muteri Pokok  : Elastisitas Bahan

Alokisi Wakts ¢ | Jam 40 Menit Pelajaran ( 3 Periemuan)

A. Kempetensi Inti (KI)
KI'l  : Menghayati dun mengamalkan sjaran agama yang dismutnya.
KI2  : Menghayati dan mengamalian perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong

royoag, kerja sama, tolersn, damai), bertanggueg jawab, responsive, da pro-
aktif dan menunjukkin sikap sebopai bagimn dari solusi atas becbagai
permasalahan dalam berinteraksi secars efektif dengan lingkungan social dan
dunia.

K13 : Memahami, menerapken, menganalisis pengetahuan factual, konscptual,

procedural berdasarkan rase ingin tahumya tentang ilmu pengetshusn,
tekrologi, seni, bodsys. dan humsniors dengsn wawnssn kemssusizan,
kebangssan, kenegaramn, dan pemdaban terkait penychsd fenomens dan
kejadisn, serta menerapkan pengetahuan procedural pads bidang kejian yang
spesifik sesni dengan bakst dan minatnyn untuk memecahkun masalah.

KI4 : Mengoleh, menalar, dan menyaji dalam mnah konkeet dan mnah sbeteak

terksit dengan penpembangan dari yang dipelajarinys & sckolah secasn

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

32

Kompetensi Dasar (KD) Indikatoe Pencapaiun Kompetensi (IPK)
Menganalisis  sifst {321 Menjelaskan sifal clastisitus suat bonds
clastitas 322 Mencotuian  koefisien  elastisitas bahan
kehidupan schari-hari i3 dalam l(chidup;n schari-hari
un sifat elastisitas
Mkdidupun t el bahan dalam

324 Manjelaskan bunyi bukum 1ooke

32.5 Menentuksn gayn dan pertambahan
pegns berdusarkan lukum Hooke dalam
kehidupan sehari-hari
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326 Menarpkan sistem pegss  berdasarkan
hukum Hooke dalam kehidupan schari-
hari

327 Menjelaskan hukum Hooke pada susunan
pegzas dalam kehidupan sehari-hari

3128 Menentokan konstantn pegas pada sususan
pegas dalam kehidupan schari-hari

3.29 Menganalisis hukum Hooke pada susunan
pegas dalam kehidupan sehari-hari

42  Melakukan percobaan | 42,1 Memilih alat dan bahan
lentang  sifs  clostisitas | 422 Meruncang langkah-langkah percobaan

sustu  bahan  berikut ukur yang sudah dipélih
presentasi hasil percobaan | 424 Menyajikan data hasil pengukuran dalam

dan pemanfaatannya, beatuk tabel

423 Melakukan pengukuran besarnn denggan alat

425 Menganalisis data basil pengukuran dalam
bentuk grafik

426 Meoyusan simpulan keterkeitan gaya
dengan pertambahan panjang pegas

427 Mempresentasikan hasil percohaan

428 Membuat dynamometer pegas

C. Tujuan Pembefajarun
Setelah siswn mengikuti aktivitas pembelajaran, dilarplan dspat |

O R

T
8
9%

Menjelaskan sifit elastisitas susty hahan dalam kehidupan sehasi-hari,
Menentukan koefisien edastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari.
Menerapkan sifat clastiitas bahan dalam kehidupan sehari-hari.

Menjelaskan bunyi hukum Hooke untuk mencrangkan perilaku pegas,
Menentukan gaya dan pertambahan panjang pegas berdassrkan hukum Hooke
dalam kehidupan schari-hari,

Menerapkan sistem pegas berdasarkan hukum Hooke dalam kehidupan sehari-
hasi,
Mcﬁehkmhhmﬂodepdawmnmhhnhhﬁmwm
Menentukan konstanta pegas poda susunan pegas dulam kehidupan schari-hari.
Menganalisis hukum Hooke pada susunan pegss dalam kehidupan schari-bari.

D. Materi Pembelajaran
BAB 2. Elastisitas Bahan

Sifat clastisitas bahan
a. Sifat bahan
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b. Elastisitas hahan
Faktual : Benda-benda elastis { karet, pegas, panah, shock becker dil)
Konseptual
- Elastisitas hahan mencangkup tegangan, regangan, modulus, hukum hooked an
susunan pegas
Prosedural
- Menganalisis kekuatan sifat elastisitas suatu bahan dalam kehidupan schari-hari
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Scientific
Model : Prohlem Based Learning berbasis eksperimen
Metode : Diskusi, Eksperimen, Presentasi dan Tanya Jawah
F. Media dan Sumber Belajar
1. Media
& LKPD model PBL berbasis Eksperimen
b. Papan tulis
c. Alat tulis
d. Beban
¢, Neraca
Mistar/ penggaris
g, Statif
2. Sumber belajar
. Buku referensi dan artikel yang sesuni

™

78



G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 x 45 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Gurs membimbing berdoa sebelum memalai | § Menit

peljan,  menyspa siswa, dan  mengecek
kebadirun siswa.

Gy mereview materi tentang bahan elastis dan
buhan yung tidak elastis serta regangan dan
regangan, sertn motivasi tentang pererapan sifat
elastisitas bahan dalam kehidupan schari-hari.
Mengkomunikasikan tujuan pembelnjaran.

Kegistan [t

. Padn saat diberikan sifat elastis, permasalaban

.+ Guru mensberikan contoh pemassalahan (demoest | § Menit

rasi)
puds gejals benda elastis dan tak elastis ketiks
diberikan scbuah gaya.

dari benda pegas dalom kehidupan sehaci-hari
wperti alat olahrogn  Five  Spring  Drivers
Expander  siowa  membaca,  mengamatl,
mengajukan  pertanynan  dan  memberikon
tanggapan.

. Menggali informasi tentang masalah dagi ilustmsd

. Mengorgnisasi siswa dalsm kelompok kooperatif’

pads LKPD siswn berdiskusi dengan teman
kelompak dan menjawab pertanysan.

(5-6 siswa) sctisp kelompok, kemudian membagi
Lembar Kefja Peserta Didik (LKPD) kepada
masing-masing  kelompok  wntuk  saling
berdisukusi lentang pencrapan karakieristik bahan
clastis sehagni bendn dakaen kehidugan sehari-hari

din contohconloh benda yang  menggunakan
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prinsip karukicristik bahan clastis.

5. Siswa melakukan eksperimen sesusi petunjuk
penyelidikan dun tujuan penyelidikan

6. Siswa melakukan cksperimen yang oda pada
LKPD menggunakan alat dan bahan yang
sudsb disiapkan

7. Siswn mengikuti langksh percobaan pada
LKPD

basil karya

LN

I. Setelah melnkukan peryefidican, maka hasil data

2. Melakukan evaluasi formatif dengan meminta

3. Pada samt presentasi, kelompok lain diharapkan

4. Guns membenikan tanggapan tentang hasil diskusi

dissjikan pada tabel percobaan yung telah
disediakan

beterapn  kelompok  mempeesentasikan  hesil
diskusinya  (mclatib  tnggung  jawsb) dan
ditanggpi kelompok lain.

mendengarkan  dengan  schafk-baiknyn,  dan
bertanys spabila kurng jelas, serta memberikan
saran stou masakan berupa ide dan gagasan

dari siswa dan memberikun penjelasan lebih lnnjut
agar tidak miskonsepsi

Kegistan Akhir

Menganalis

Hid

il

SN

I, Siswa dan gar mereview hasil kegistan
pembelaaran yang telah ditaksunakan.
2 Siswa menarik kesimpulan dari cksperimen dan
pemecahan masalah yang sudah disclesaikun
3. Siswa dapat melkukan porcobasn dan dapat
membukitikan tejuan penyeledikon
4. Memberikan penghargaan kepads individa dan
kelompok yung  Kinerjanyn baik dan  dapat
menjawab pertanyaan dengan benar,

5. Memutup kegiotan belajor mengijor  dengan
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berdo'a dan tetap memberikan semangnt kepada

Pertemunn 11{2 x 45 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

L. Guu membimbing berdoa scbelum memulai

. Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran,

pelajann,  meayapa siswa, dan  mengecek
kehadiran siswa,

Guru mereview materi tentang Hukam Hooke,
serta motivasi tentang penerspan Hokum Hooke
hari,

i

Kegistan Inti

1

3

. Gury memberikan contoh permasalahin (demon

strasi)  padamateri  Hukum  Hooke pada
Pada sast diberikan sifat clastis, permasalahan
dari benda pegas dalam kehidupan sehari-hasi
membaca, mengamati, mengajukan pertanysan
dan memberikan tanggapan.

5 Mennt

T
EFLE]

3. Menggali informasi fentang masalah dari
ilustrasi pada LKPD siswa berdiskusi dengan
teman kelompok dan menjawab pertanyaan,

4, Mengorganisssi  siswe  dalam  kelompok
kooperatif (5-6 siswn) setiap kelompok,
kemudisn membagi LKPD kepadn masing-
masing kelompok umtuk  mendiskusikan
tentang informasi apa yang didapst dari
ilustrasi permasalahan.

5 menit
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Membimbi

penyelidika
n  mandin

kelompok

1. Guu  membimbing  sisws  melakukan
eksperimen sesuai pesunjuk peayeliditan
2 Guw membimbing sisws  mclskukan
cksperimen  yaog  ada peds  LKFD
menggunakan skt dan bahan terdapat pads

LKPD
3. Siswa meogikuti langkah percobaan untuk

FIVALER FIYRREE

1. Sctelah melakukn penyelidikan, maka hasil
datn disxjikan pads tshel percobaan yang telsh
disediakan

2. Melakukan evalussi formatif dengan meminta
beberapa kelompok mempresentasikan hasil
diskusinyn (melstih tanggung jowsb) dan
ditanggapi kelompok ksin.

3, Pads saat  peesentssi, kelompok  lain
diharapkan meadengarkan desgan  scbaik-
haikny, den bertanya apabila kurang jelas,
serta memberikan samn atasy masukan berups
ide din gagasan.

4. Guru memberikan tanggapan tentang hasil
diskusi dari siswa dan memberikan penjelasan

lebid lanjut agar tidak miskonsepsi

Kegistan Akhir

Hhi,

1, Siswa mengerjakan sosl menganalisis dan
mengevaluasi proses pemeeahan masalah yang
ada pada LKPD

2. Siswn dan gune mereview hasil kegioton
pembeisjaran yang telah dilaksanakan,

3. Membimbing sisws meoyumbangkan ide untuk
membual rangkuman pelajaran dari diskusi yang
telah dilakukan secars individu untuk melatib

5 Menit

kejujuran dan tangguny jawab,
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kemudian membagl 1KPD kepada masing-
masing kelompok untuk mendiskusiksn tentang
informasi wpa yang didapat daci  ilustrasi
permasalahan,

Membimbin
penyelidikan
mandini dan
kelompok

Siswa melakukan eksperimen sesasi potunjuk
penyelidikan dun dapst membuktikan tujuan
penyelidikan

Siswn melakukan eksperimen yang adn pada
LKPD menggunskan alst dan bahan yang
sudah disiapkan

Siswa mengikuti langksh percobaan baik pegas
disusun seri maupun pararel

Mengemban
gkan  dan
meyajikan
hasil karya

Setoloh melakukan penyelidikan, maka hasil
data disajikun pada tabel percobaan yang telah
disecliakan

Melakukan evaluasi formatif dengan memints
beberapn  kelompok  mempresentasikan  hasil
diskusinyn  (melatih tanggung jawab) dan
ditanggapi kelompok lain,

Pada saat presentnsi, kelompok lain diharapkan
meodengarkan  dengan  schaik-baiknys, dan
bertanyn  apabila  kurung  jelas,  serta
memberikan surmn atau masukan berupa ide dan
gagasan

Guru memberikan langgapan tentang  hasil
diskusi dari siswa dan memberikan penjelasan
Jebih fanjut agar tidak miskonsepsi

5 memt

Kegratan Akhir

Siswa dan guni mereview hasil kegintan
pembelajoran  yang telah  dilaksanskon dan
membuat analisisayas

Siswa menuliskan kelemahan dan kelebihan

5 Menit

dari cksperimen yang telsh dilakukan
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4, Memberikan penghargsan kepada individa dan

kelompok yang kinerjanya boik dan dapat
menjawab pertanyasn dengan benar,

Memitup kegiaten belajar mengajar dengan
berdo'a dan tetap memberikan semangat kepada
sisw untuk belajar.

Waktu

Gury membimbing berdon sebelum memudai
pelsjaran, menyapa siswn, dan  mengecek
kehadiran siswa.

serts motivasi tentang peocrapan rangkaion
pegas pads elastisites bahan dalam kehidupan
Mengkomunikasikan ngjuan pembelsjaran,

Kegintan [nti

0
J

=

Gura memberikan contoh permasalahan (demon
strasi) padamateri rangkaisn pegas pada
clastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari,
Padu saat diberikan sifit clastis, permasalahan
dari benda pegas dalam kehidupan schari-hari
seperti Spring Bed siswn membaca, mengnmati,
mengajukan  perfanyaan  dan - memberikan
tanggapan.

T
EFiF]

Menggoli informasi tentang  masalah  dan
ilustrasi poda LKPD siswa henfiskusi dengan
teman kelompok dan menjawab pertanyaan.

Mengorganisasi ~ siswa  dalam  kelompok

kooperatif (56 siswa) sctiap kelompok. |
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3 Membimbing siswn menyumhasgkan ide untu
membunt rangkuman pelajaom deri diskusi
yong tolsh dilakekan secor ndividu ustuk
melstih keujuran das tangyung jawab.

4. Memberikun pengharuan kepuda individs dan
kefompok yany kinerjsmyn haik dan dopaet
mesjavab pertanyum denpss bent.

5. Menutep kegistn belsiar mesgajor denpan
Perdo'n dam etap  membenkan  scmegn
hepado siswa stk befajar.

ng-

H. PENTLAIAN PEMBELAJARAN

Metode dan Bentuk Instrumen
Metode Penclitian Henuk Instrumen Keterangan |
Sikap Lemsbur Pengamutan Sikap | Terlampir '
melalui observasi, 5
Diskusi Kelompok Lembar pengamman | Tetlampir
diskust  kelompok  dan \

| presentas  metyppunakan

[ LK '
[Tes terufis = I*r;. Urata o Rlakgn ands I etlampsr |
Semazung, T Novermber 2002
Perehti
b o off I] ;s >
Hudi Setiono vl Rokhaywi
Nig : 19631 1071988031012 NIV IR0Nsax|
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Lampiran 4

HASIL VALIDASI INSTRUMEN

A. Validasi Instrumen Tes

No. | Komponen Penilaian Validator
Vi V2
1. | Kejelasan setiap butir 4 4
soal
2. | Ketepatan soal dengan 4 4
kompetensi dasar
3. | Butir soal berkaitan 4 4
dengan materi
4. | Tingkat kebenaran butir 4 3
5. | Butir soal berisi satu 3 3
gagasan yang lengkap
6. | Bahasa yang digunakan 3 4
mudah dipahami
7. | Bahasa yang digunakan 4 3
efektif
8. | Penulisan sesuai dengan 4 4
EYD
9. | Memahami 3 3
permasalahan
10. | Merencanakan 3 3
penyelesaian masalah
11. | Melaksanakan Prosedur 4 4
penyelesaian masalah
12. | Melakukan pengecekan 4 4
dan penarikan
kesimpulan
Skor Total 44 43
Presentase Skor 91% 89%
Kriteria Sangat Sangat
Layak Layak
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skor total

Presentase Nilai = - x 100%
jumlah total pernyataan

1. Presentase Nilai V1 = g x 100% = 91%
2. Presentase Nilai V2 = g x 100% = 89%

25% < skor < 43,75% (25 < skor < 35) = Tidak Layak
43,75% < skor < 62,50% (35 < skor < 50) = Cukup Layak
62,50% < skor < 81,25% (50 < skor < 65) = Layak
81,25% < skor < 100% (65 < skor < 80) = Sangat Layak

Catatan/Saran : Tes keterampilan pemecahan masalah sudah
dapat digunakan pada penelitian dengan
sedikit revisi

B. Validasi Instrumen Observasi

No. Aspek Penilaian Validator

Vi1 V2
1. | Petunjuk penilaian 4 4
lembar observasi
disajikan dengan
benar

2. | Jenis dan ukuran 4 4
huruf pada lembar
observasi mudah
dibaca

3. | Aspek - aspek 4 3
penilaian pada
lembar observasi
sudah dibuat dengan
benar

4. | Kebenaran tata 4 4
bahasa yang
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digunakan sesuai
dengan aturan
bahasa Indonesia
yang baik dan benar

5. | Menggunakan 4
pilihan kata yang
sederhana dan jelas

6. | Bahasa yang dipilih 4
mudah dipahami
validator

7. Orientasi siswa 3
terhadap masalah

8. | Mengorganisasi 4
kegiatan
4pembelajaran

9. | Membimbing 4
penyelidikan
mandiri dan
kelompok

10. | Mengembangkan 4
dan menyajikan
hasil karya

11. | Menganalisis dan 4
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Skor Total 43

40

Presentase Skor 97%

90%

Kriteria Sangat layak

Layak

skor total

Presentase Nilai = -
jumlah total pernyataan

X 100%

3. Presentase Nilai V1 = g X 100% = 97%
4. Presentase Nilai V2 = g X 100% = 90%

25% < skor <43,75% (25 < skor < 35) = Tidak Layak
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43,75% < skor < 62,50% (35 < skor < 50) = Cukup Layak

62,50% < skor <81,25% (50 < skor < 65) = Layak

81,25% < skor < 100% (65 < skor < 80) = Sangat Layak

Catatan/Saran : Observasi aktivitas siswa dalam meggunakan

model pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) berbasis eksperimen sudah
dapat digunakan pada penelitian dengan
sedikit revisi

C. Validasi Instrumen RPP

No.

Aspek Penilaian Validator
V1 V2

Kejelasan standard 4 4
kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD)

Kesesuaian standard 3 3
kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD)
dengan tujuan
pembelajaran

Ketepatan penjabaran 4 3
kompetensi dasar (KD)
kedalam indicator

Kesesuian indikator 4 3
dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian indikator 4 4
dengan tingkat
perkembangan siswa

Sistematika penyusunan 4 4
RPP

Kesesuaian urutan 4 4
kegiatan pembelajaran
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fisika model Problem
Based Learning
(PBL)berbasis
eksperimen

Kesesuaian uraian
kegiatan siswa dan guru
untuk setiap tahap
D9pembelajaran dengan
aktivitas pembelajaran
model Problem Based
Learning berbasis
eksperimen

Kejelasan
skenariopembelajaran(ta
hap,kegiatan p
embelajaran; awal,inti
dan penutup)

10.

Kelengkapan instrument
evaluasi (soal dan kunci
jawaban)

11.

Penggunaan bahasa
sesuai dengan EYD

12.

Bahasa yang digunakan
komunikatif

13.

Kesederhanaan struktur
kalimat

14.

Kesesuaian alokasi
waktuyang digunakan
dengan kegiatan
pembelajaran

15.

Rincian waktu untuk
setiap tahap
pembelajaran

Skor Total

58

52

Presentase Skor

96%

86%

Kriteria

Sangat

Sangat
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| | Layak | Layak |

I skor total
Presentase Nilai = - x 100%
jumlah total pernyataan

5. Presentase Nilai V1 =g X 100% = 96%
6. Presentase Nilai V2 = % X 100% = 86%

25% < skor <43,75% (25 < skor < 35) = Tidak Layak
43,75% < skor < 62,50% (35 < skor < 50) = Cukup Layak
62,50% < skor <81,25% (50 < skor < 65) = Layak
81,25% < skor < 100% (65 < skor < 80) = Sangat Layak

Catatan/Saran : RPP dalam meggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbasis
eksperimen sudah dapat digunakan pada
penelitian dengan sedikit revisi

D. Validasi Instrumen LKPD
No. Aspek yang dinilai Validator
V1 V2
1. Kesesuaian penulisan 4 4
komponen LKPD meliputi
Judul, mata pelajaran,
semester, tempat ,petunjuk
belajar, kompetensi yang
akan dicapai, indikator,
informasi pendukung, tugas-
tugas dan langkah-langkah
kerja dan penilaian

2. Sistem penomoran jelas 4 4

3. Jenis dan ukuran huruf 4 4
sesuai

4. Tata letak gambar maupun 4 4
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tabel sesuai

Teks dan ilustrasi seimbang

o~

N

Isi LKPD mudah dipahami
dan kontekstual

Kegiatan pembelajaran fisika
menggunakan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbasis
Eksperimen pada LKPD jelas

Aktivitas siswa dirumuskan
dengan jelas dan operasional

Kesesuaian isi materi dan
tugas-tugas dengan alokasi
waktu yang ada

10.

Bahasa dan istilah yang
digunakan dalam LKPD
mudah dipahami

11.

Bahasa yang digunakan
benar sesuai EYD dan
menggunakan
arahan/petunjuk yang jelas
sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda

12.

Penggunaan LKPD sebagai
bahan ajar bagi guru

13.

Penggunaan LKPD sebagai
pedoman belajar bagi siswa

14.

Pengertian elastisitas

15.

Pengertian tegangan dan
regangan

16.

Pengertian tegangan dan
regangan

17.

Pengertian pegas disusun
secara seri

18.

Pengertian pegas disusun
secara pararel
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19. | Ketepatan rumus yang 4 3
mudah dipahami

20. | Sesuai dengan tujuan 4 3
pembelajaran

21. | Kemampuan menarik dan 4 4
memotivasi siswa

Skor Total 78 79

Presentase Skor 92% 94%

Kriteria Sangat Sangat

Layak Layak

Presentase Nilai = skor total x 100%

jumlah total pernyataan

7. Presentase Nilai V1 = 73 X 100% = 92%

84
8. Presentase Nilai V2 == x 100% = 94%
25% < skor < 43,75% (25 < skor < 35) = Tidak Layak
43,75% < skor < 62,50% (35 < skor < 50) = Cukup Layak
62,50% < skor <81,25% (50 < skor < 65) = Layak
81,25% < skor < 100% (65 < skor < 80) = Sangat Layak

Catatan/Saran : LKPD dalam meggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbasis eksperimen sudah dapat digunakan
pada penelitian dengan sedikit revisi
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Lampiran 5

Uji Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda
Soal Pre-Test

A. UJIVALIDITAS

No.Soal Thitung T'tabel Kesimpulan
1. 0.741 Valid
2. 0.802 Valid
3. 0.715 0.344 Valid
4. 0.642 Valid
5. 0.611 valid

B. UJI RELIABILITAS
Reliabilitas :0.742
Kriteria : Sangat Tinggi

C. TARAF KESUKARAN

No.Soal P Kategori

1. 0.643 Sedang
2 0.507 Sedang
3. 0.407 Sedang
4. 0.321 Sukar
5 0.3 Sukar

D. DAYA PEMBEDA

No.Soal D Kategori

1. 0.395 Cukup
2 0.445 Baik
3. 0.445 Baik
4. 0.321 Cukup
5 0.351 Cukup
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Lampiran 6

Uji Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda
Soal Post-Test

A. UJIVALIDITAS

No. Pearson Nilai  Kesimpulan Interpretasi
Soal  Correlation Sig.

1 -0,204 0,240 Tidak Valid Rendah
2 0,219 0,206  Tidak Valid Rendah
3 0,178 0,307  Tidak Valid Rendah
4 0,382 0,024 Valid Sedang
5 0,221 0,202  Tidak Valid Rendah
6 -0,204 0,240  Tidak Valid Rendah
7 0,266 0,122 Tidak Valid Rendah
8 0,231 0,181 Tidak Valid Rendah
9 0,633 0,000 Valid Tinggi

10 0,223 0,197  Tidak Valid Rendah
11 0,675 0,000 Valid Tinggi

12 0,552 0,001 Valid Tinggi

13 0,413 0,014 Valid Tinggi

14 -0,356 0,003 Valid Sedang
15 -0,204 0,240  Tidak Valid Rendah
16 0,675 0,000 Valid Tinggi

17 0,675 0,000 Valid Tinggi

18 -0,204 0,240  Tidak Valid Rendah
19 -0,204 0,240  Tidak Valid Rendah
20 -0,076 0,666  Tidak Valid Rendah
21 0,211 0,223  Tidak Valid Rendah
22 0,078 0,655  Tidak Valid Rendah
23 0,322 0,059  Tidak Valid Rendah
24 0,391 0,020 Valid Sedang
25 0,319 0,062 Tidak Valid Rendah
26 0,651 0,000 Valid Tinggi

27 -0,003 0,987  Tidak Valid Rendah
28 0,535 0,001 Valid Tinggi
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29 0,468 0,005 Valid Tinggi
30 0,689 0,000 Valid Tinggi
31 0,088 0,671  Tidak Valid Rendah
32 0,651 0,000 Valid Tinggi
33 0,068 0,697  Tidak Valid Rendah
34 0,689 0,000 Valid Tinggi
35 0,383 0,023 Valid Sedang
36 0,474 0,004 Valid Tinggi
37 0,577 0,000 Valid Tinggi
38 0,469 0,005 Valid Tinggi
39 0,689 0,000 Valid Tinggi
40 0,469 0,005 Valid Tinggi
B. UJI RELIABILITAS
Reliabilitas :0,704
Kriteria : Sangat Tinggi
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of [tems
.704 41
C. TARAF KESUKARAN
No. Soal P Kategori
4 0,94 Mudah
9 0,86 Mudah
11 0,77 Sedang
12 0,86 Mudah
13 0,94 Mudah
14 0,11 Sukar
16 0,77 Sedang
17 0,77 Sedang
24 0,69 Sedang
26 0,97 Mudah
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28 0,89 Mudah
29 0,89 Mudah
30 0,94 Mudah
32 0,97 Mudah
34 0,94 Mudah
35 0,37 Sukar
36 0,94 Mudah
37 0,91 Mudah
38 0,34 Sukar

39 0,94 Mudah
40 0,34 Sukar

D. DAYA PEMBEDA
No. Soal D Kategori

4 0,94 Sangat Baik
9 0,85 Sangat Baik
11 0,77 Sangat Baik
12 0,85 Sangat Baik
13 0,94 Sangat Baik
14 0,11 Cukup
16 0,77 Sangat Baik
17 0,77 Sangat Baik
24 0,68 Baik

26 0,97 Sangat Baik
28 0,88 Sangat Baik
29 0,88 Sangat Baik
30 0,94 Sangat Baik
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32
34
35
36
37
38
39
40

0,97
0,94
0,37
0,94
0,91
0,34
0,94
0,34

Sangat Baik
Sangat Baik
Cukup
Sangat Baik
Sangat Baik
Cukup
Sangat Baik
Cukup
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Lampiran 7
Perhitungan Uji Normalitas Chi-Kuadrat
Uji Normalitas Chi-kuadrat pre-test dan post-test yang
didapatkan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol akan
dianalisis sebagai berikut :
A. Pengolahan Data Pre-Test Kelas Eksperimen

1. Menentukan Rentang

Rentang = data terbesar - data terkecil
=50-5
=45

2. Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas (K) =1+(3,3)logn
=1+ (3,3log34
= 6,05 (diambil K = 6)

3. Menentukan panjang kelas interval (p)

_ Rentang
p= Banyak kelas
__ 45
"~ 6,05

= 7,43(diambil p = 7)

99



Tabel. Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Siswa

Kelas Eksperimen

Nilai fo fn fo="1n (fo— fu)? (fo — f)?
fu
5-12 6 0,9 5 25 27
13-20 15 4,6 10 100 2
21-28 1 11,6 -11 121 10
29-36 3 11,6 -9 81 6,9
37 -44 5 4,6 0,4 0,16 0,03
45-52 4 0,9 3 9 10
Jumlah 34 34 336,16 4593
Rata-Rata -0,047
(Mean)

4. Menentukan rata - rata ( Mean )

X = Zfo_fh
2 fo
_ 1,6
X =—
34
X = 0,047

5. Menentukan Varians (S)?

nY fo—fn’—C fo—fn)?

52 = n(n-1)
§2 — 34(336,16)—(45,93)?
34(34-1)
g2 — 11422109
34(33)
2 — %67
1.122
52 =0,861
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6. Menentukan Standar Deviasi

S§ =+0,861
§=10927

. Pengolahan Data Pre-Test Kelas Kontrol

1. Menentukan Rentang

Rentang = data terbesar - data terkecil
=40-5
=35

2. Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas (K) =1+(3,3)logn
=1+ (3,3)log 36
= 6.135 (diambil K = 6)

3. Menentukan panjang kelas interval (p)

Rentang

p

- Banyak kelas

35

~ 6.135
= 5.83 (diambil p = 6)
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Tabel. Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Siswa

Kelas Kontrol

Nilai fo fn fo="1n (fo = fu)? (fo = fu)?
fu

5-11 7 0,9 6,1 372,1 41
12-18 3 48 -2 4 0,009
19-25 12 12,2 0,2 0,04 0,003
26 -32 5 12,2 -8 49 4,01
33-39 1 48 -4 16 3,33
40-46 8 0,9 71 5,0 55
Jumlah 36 36 3790 16,95

Rata-Rata 0,027
(Mean)
4. Menentukan rata - rata ( Mean )

— Zfo_fh
X = ——
2 fo
_ -1
X =—
36
X =0,027

Menentukan Varians (S)?

52 — nY fo—frn?=C fo—fn)?

n(n-1)
§2 = 36(3790)—(16,95)2
- 36(36—1)
2 _ 1364-2873
§°= 36(35)
2 _ 1509
§°= 1260
S?2=1197
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6.

Menentukan Standar Deviasi

S =+/1,197
S =3459

Pengolahan Data Post - Test Kelas Eksperimen

1.

Menentukan Rentang

Rentang = data terbesar - data terkecil
=100 -60
=40

Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas (K) =1+(3,3)logn

=1+ (3,3) log 34

= 6.05 (diambil K = 6)

Menentukan panjang kelas interval (p)

Rentang

p

- Banyak kelas
__ 40
" 6.05

= 6,66 (diambil P = 7)
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Tabel. Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-test Siswa

Kelas Eksperimen

Nilai fo fu fo=T1n (fo — f)? (fo = fn)?
fn
60-67 3 09 2 4 13
68-75 10 4,6 5 25 54
76 - 83 6 11,6 -6 36 3,1
84-91 7 11,6 -5 25 21
92-99 7 4,6 2,4 5,76 1,2
100 - 107 1 0,9 0,1 0,01 0,01
Jumlah 34 95,77 13,11
Rata-Rata 0,044
(Mean)
4. Menentukan rata - rata ( Mean )
X = Yfo—fh
X fo
5= LS
34
X = 0,044

5. Menentukan Varians (S)?

nY fo—fn2—C fo—fn)?

S? =
n(n-1)
§2 — 34(95,77)-13,112
T 34(34-1)
52 — 3256-1718
T 34(33)
3254
§%2 ==
1.122
52 =2900
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6.

Menentukan Standar Deviasi

S =+/2900
S = 5385

. Pengolahan Data Post - Test Kelas Kontrol

1.

Menentukan Rentang

Rentang = data terbesar - data terkecil
=80-40
=40

Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas (K) =1+(3,3)logn
=1+ (3,3)log 36
= 6.135 (diambil K = 6)
Menentukan panjang kelas interval (p)
Rentang

p =

- Banyak kelas
40

~ 6135
= 6,66 (diambil p = 7)
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Tabel. Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-Test Siswa

Kelas Kontrol

Nilai fo Ja fo=1n (fo = f)? (fo = fn)?
fn
40 -47 11 0,9 10,1 102,01 113,3
48 -55 7 4,8 2,2 4,84 1,00
56 -63 2 12,2 -10,2 104,04 8,5
64-71 11 12,2 -1,2 1,44 0,1
72-179 3 4,8 -1,8 3,24 0,6
80-87 2 0,9 1,1 1,21 1,3
Jumlah 36 2167 1248
Rata-Rata
(Mean)

4. Menentukan rata - rata ( Mean )

X = Efo_fh
Xfo
— 0,2
X =—
36
X = 0,005

5. Menentukan Varians (S)?

52 — nY fo—fn2—C fo—fn)?

n(n-1)
§2 — 36(2167)—(1248)%
- 36(36-1)
52 — 7801-1557
T 36(35)
5 6244
T 1.260
§2 = 4,955
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6. Menentukan Standar Deviasi

S =./4,955
§=7039

107



Lampiran 8

Perhitungan Uji Homogenitas
Data Pre - Test dan Post — Test pada kelas Eksperimen

dan kelas Kontrol

A. Uji Homogenitas Pre - Test
Berdasarkan hasil nilai Pre - Test kelas kontrol

dan kelas eksperimen, maka diperoleh (¥) = 0,027 dan
S2 = 1,197 untuk kelas kontrol sedangkan untuk kelas
eksperimen (x¥) = 0,047 dan S? = 0,861
Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan (0,05),
yaitu :

Hy: 6,% < 6,°

Hg,: 5,2 > 8,°
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka
kriteria pengujian adalah
Jika Fhitung < Fraper maka Hy diterima dan kedua data
homogen
Jika Fpjtung = Frapel maka Hy ditolak dan kedua data tidak
homogen
Berdasarkan data diatas, perhitungan homogenitas

varian sebagai berikut :

__ varians terbesar

varians terkecil
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0,861
=——=0,31
0,027

Berdasarkan data distribusi F diperoleh :
Figper = F(@)(n1 —1,n2 — 1)

= F(0,05)(34—-136—-1)

= F(0,05)(33,35)

=176
B. Uji Homogenitas Post - Test

Berdasarkan hasil nilai Post - Test kelas kontrol
dan kelas eksperimen, maka diperoleh (X) = 0,005 dan
S2 = 4,955 untuk kelas kontrol sedangkan untuk kelas
eksperimen (X) = 0,044 dan S? = 2900
Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan (0,05),
yaitu :
Hy: 8,2 <6,°
Hg,: 5,2 > 8,°

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka
kriteria pengujian adalah
Jika Fpitung < Fraper maka Hy diterima dan kedua data
homogen
Jika Fpjtung = Frabel maka Hy ditolak dan kedua data tidak
homogen
Berdasarkan data diatas, perhitungan homogenitas

varian sebagai berikut :
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__ varians terbesar

varians terkecil

4,955
=—=1,70
2,900

Berdasarkan data distribusi F diperoleh :
Fraper = F(@)(n1 — 1,n2 — 1)

= F(0,05)(34-1,36—-1)

= F(0,05)(33,35)

= 1,76
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Lampiran 9

Uji Homogenitas Menggunakan Uji t

Ditinjau dari uji normalitas data pre-test dan post-test
berdistribusi normal dan uji homogenitas varians pre-test
dan post-test kedua kelas berasal dari populasi varians sama.
Pengujian dilakukan pada taraf signifikan ¢ = 0,05 dengan
derajat kebebasan dk = (n;+n, —2) dengan kriteria
pengujian terima Hg jika tpiryung = traper dan terima H, jika
thitung < ttabel. Nilai t;4pe; dapat dilihat dari daftar distribusi
t student.

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data post-
test untuk kelas kontrol rata-rata nilai x = 0,005 varians
§% = 4,955 dan standar deviasi S = 7039. Sedangkan untuk
kelas eksperimen rata - rata nilai X = 0,044 varians
§2 =2900 dan standar deviasi S = 5385. Perhitungan nilai

deviasi gabungan ke dua sampel diperoleh :

g2 = (DSt — 1S3
(nqy+ny)-2

52 _ (34-1)2900+(36—1)4,955

(34-36)-2
g2 — (33)2900+(35)4,955
- 68

g2 — 95700417342

68
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1130
§%=—=
68

5% =16,61

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh S = 16,61
maka dapat dihitung nilai uji-t sebagai berikut :
X1—X2
S[1 1
Jnrtnz
¢ — 0.005-0,044

16,61 |+

0,039
" 16,614/0,58

t =

_ 0,039
16,61(0,7615)

_ 0,039

T 12,65
t =3,08
Nilai t;qpe; dapat dilihat pada daftar distribusi t.
Sebelumnya, untuk menentukan ¢;,;,; terlebih dahulu
lakukan perhitungan berikut:
t(l—a)(dk) =1t(1-0,05)(68)
= t(0,95)(68)
= 1.66
Berdarkan data diatas, maka diperoleh hasil tp;tyng
=3,08. Kemudian dicari t;q;,; dengan (dk)=(n, +n, —2),
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dk=(34+36-2)=68 pada taraf signifikan a = 0,05 maka dari
tabel distribusi t diperoleh nilai t(0,95)(68) = 1,66. Karena
thitung > traber Yyaitu 3,08>1,66 dengan demikian H,

diterima.
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Lampiran 10

Uji N-gain Terhadap Siswa

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji N-gain digunakan untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan Hasil belajar yang diperoleh siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Persamaan yang digunakan

untuk memperoleh skor N-gain adalah :

g _ Spost_spre
Smaks_spre
Keterangan :

Spost = skor tes akhir
Spre = skor tes awal

Smaks = skor maksimum

Tabel Kriteria Skor N-Gain

Skor N-Gain Kriteria

g<03 Rendah

03<g=<07 Sedang

g>07 Tinggi
(Novita,2019)
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A. Uji N-gain Kelas Eksperimen

Tabel. Uji N-gain pada Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

Nama Pre-test  Post-test N-gain Kriteria
AF 5 65 0,66 Sedang
ACA 50 90 0,88 Tinggi
AAR 40 80 0,72 Tinggi
ARUA 5 75 0,77 Tinggi
AR 5 80 0,83 Tinggi
AALA 50 85 0,77 Tinggi
AMA 30 95 1,00 Tinggi
AN a.a 15 90 0,93 Tinggi
BA 50 75 0,55 Sedang
Cwp 20 70 0,66 Sedang
DRK 20 80 0,88 Tinggi
DPH 20 80 0,88 Tinggi
ENS 15 90 0,93 Tinggi
GA 15 90 0,93 Tinggi
HPP 15 90 0,93 Tinggi
KLS 15 95 1,00 Tinggi
LR 40 75 0,63 Sedang
MADU 15 70 0,54 Sedang
MI 20 70 0,76 Tinggi
MM 20 65 0,66 Sedang
NDA 20 70 0,76 Tinggi
NHS 5 80 0,83 Tinggi
NFM 20 95 1,00 Tinggi
NNA 40 95 1,00 Tinggi
NWV 20 95 1,00 Tinggi
PCZ 5 95 1,00 Tinggi
RRA 40 90 0,90 Tinggi
RAW 20 60 0,53 Sedang
SPDA 30 100 1,07 Tinggi
SMM 5 75 0,77 Tinggi
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SWT 50 75 0,55 Sedang
SRP 40 95 1,00 Tinggi
YDM 30 70 0,61 Sedang
ZHAF 25 65 0,57 Sedang
JUMLAH 815 2.770 27,5
Rata-Rata N-gain 0,76 Tinggi

g _ Spost_spre
Smaks_spre
_ 2.770-815

~ 3400-815

= 0,76 (Kriteria Tinggi)

Berdasarkan analisa pada tabel di atas menyatakan

bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan

menggunakan uji N-gain memiliki rata-rata 0,76 dengan

kriteria tinggi. Siswa mengalami peningkatan hasil belajar

dengan kriteria tinggi sebanyak 24 siswa, kriteria sedang

sebanyak 10 siswa dan tidak ada siswa yang memenubhi

kriteria rendah.
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B. Uji N-gain Kelas Kontrol

Tabel. Uji N-gain pada Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Nama Pre - Test Post-Test N-gain Kreteria
AOE 40 80 1,00 Tinggi
CRH 5 60 0,73 Tinggi
EGY 40 75 0,87 Tinggi

IJ 40 70 0,75 Tinggi
JCM 5 40 0,46 Rendah
JRC 5 55 0,66 Sedang

JP 30 40 0,2 Rendah
KM 20 80 1,00 Tinggi
LMA 20 70 0,83 Tinggi
LAN 15 70 0,84 Tinggi

MHA 20 40 0,33 Rendah
MYS 20 40 0,33 Rendah
MNE 20 45 0,45 Rendah
MAK 20 70 0,83 Tinggi
MPY 15 75 0,92 Tinggi
MAP 20 70 0,83 Tinggi

MHAS 20 40 0,33 Rendah

MSUq 15 40 0,38 Rendah
NDF 20 45 0,38 Rendah

NM ABN. 30 55 0,5 Sedang
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NSM.Z 40 50 0,25 Rendah
NT 40 55 0,37 Rendah
NAF 20 55 0,58 Sedang
NDA 30 40 0,2 Rendah
NMA 5 45 0,53 Sedang
NA 25 55 0,46 Rendah
RAB 40 70 0,75 Tinggi
RAS 30 70 0,8 Tinggi
RWA 5 65 0,8 Tinggi
RLP 35 65 0,66 Sedang
R] 5 70 0,86 Tinggi
RSA 5 60 0,73 Tinggi
Th. CR 25 40 0,27 Rendah
T™W 20 40 0,33 Rendah
YPY 30 40 0,2 Rendah
YN 5 40 0,46 Rendah
Jumlah 780 2.020 20,8
Rata - Rata N-gain 0,47 Sedang

Contoh analisis data :

S. =S
post " Opre
g

Smaks_spre

_ 2.020-780

= = 0,47 (Kriteria Sedang)
3.400—780
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Berdasarkan analisa pada tabel di atas menyatakan
bahwa hasil belajar siswa kelas kontrol dengan menggunakan
uji N-gain memiliki rata-rata 0,47 dengan kriteria sedang.
Siswa mengalami peningkatan hasil belajar dengan kriteria
tinggi sebanyak 15 siswa, kriteria sedang sebanyak 5 siswa

dan siswa yang memiliki kriteria rendah sebanyak 16 siswa.
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Lampiran 12

Analisis Taraf Kesukaran Post-Test

Statistics
S S So So So So So So So So So So So So So So So So So So So VAR
oa oa all all all all all all al2 al2 al2 al2 al3 al3 al3 al3 al3 al3 al3 al3 al4 0000
4 19 1 2 3 4 6 7 4 6 8 9 0 2 4 5 6 7 8 9 0 3
Nval 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 3 35 35 35 35 35 35 35 35

Ms 0 O O O o o o o o o o o o o o o o o o o o o
sin

Mea 9 8 .77 .86 .94 .11 .77 .77 .69 .97 .89 .89 .94 97 94 37 94 91 34 94 34 292
286
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Lampiran 13

Analisis Daya Beda Post-Test
Item-Total Statistics

Scale Scale
Mean if Variance if Corrected Cronbach's
Item Iltem Iltem-Total Alpha if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
Soall 57.4857 66.963 -.224 .708
Soal2 58.0000 64.824 159 701
Soal3 57.7429 65.255 .123 .702
Soal4 57.5143 64.963 .357 .698
Soal5 58.3143 65.222 179 .701
Soal6 57.4857 66.963 -.224 .708
Soal7 57.4857 65.669 247 .701
Soal8 58.4000 65.541 .204 .701
Soal9 57.6000 62.835 .606 .688
Soall10 57.4857 65.787 .203 .702
Soalll 57.6857 61.869 .645 .684
Soall2 57.6000 63.306 521 .691
Soall3 57.5143 64.845 .388 .698
Soall4 58.3429 68.350 -.390 .715
Soall5 57.4857 66.963 -.224 .708
Soall6 57.6857 61.869 .645 .684
Soall7 57.6857 61.869 .645 .684
Soall8 57.4857 66.963 -.224 .708
Soall9 57.4857 66.963 -.224 .708
Soal20 57.4857 66.610 -.096 .706
Soal21 58.3714 65.476 .178 .701

166



Soal22
Soal23
Soal24
Soal25
Soal26
Soal27
Soal28
Soal29
Soal30
Soal31l
Soal32
Soal33
Soal34
Soal35
Soal36
Soal37
Soal38
Soal39
Soal40
VARO00003

58.2571
57.5429
57.7714
57.6857
57.4857
58.3143
57.5714
57.5714
57.5143
57.5714
57.4857
57.5429
57.5143
58.0857
57.5143
57.5429
58.1143
57.5143
58.1143
29.2286

66.020
64.961
63.593
64.339
64.610
66.516
63.664
64.017
63.787
66.017
64.610
66.138
63.787
63.551
64.610
63.785
62.928
63.787
62.928
16.593

.029
291
341
271
.638
-.046
.506
436
.673
.048
.638
.033
.673
.330
451
.553
421
.673
421
1.000

.705
.699
.694
.697
.696
.707
.692
.694
.692
.704
.696
.704
.692
.694
.696
.693
.691
.692
.691
.766
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Lampiran 14

Kartu Soal Pre-Test

KARTU SOAL URAIAN
PRE-TEST
Nama Sckolah : SMA Negeri 8 Semarang Penyusun : Rodhiyatul Rokhayati
Mita Pelajaran : Fisilka Tahun Pelajaran : 2022/2023
Kelas / Semester : XE/Ganjil
Bentuk Tes : Tertulis (Uralan)
Materi No. Soal Buku INDIKATOR SKOR
L Sumber : Buku Fisika Kelas X1
Elastisitas Bahan
c4
Suby Materi
Soal: Memahami
Elastisitas permasalahan
1. Doni dan Bagas sedang bermain bersama.
Kompetensi Dasar | Doni  bermain  per pegas roinbow magic
spiring {pegas) dan Bagas bermain plastisin
3.2 Menganalisis | mereka memiliki permainan yang berbeda
sifat clastisitas Pada saat Donl bermain per pegas dengan
benda dalam cara ditarik dan pada saat Doni melepaskan
kehidupan sehari- | tarikan tersebut pegas kembali pada keadaan
hari awal sedangkan pada saat Bagas bermain
plastisin ketika ditarik tidak kemball pada
keadaan awal Termasuk sifar apakah
Indikator Soal permainan Doni  dan  Bagas? Mengapa
demikian?
3.2.1 Menjelaskan
sifat elastis suaty | Alternatil Penyelesaian S
benda dalam Dik:
kehidupan sehari- | Donl memiliki malnan per pegas riinbow
hari magic spiring ( pegas ) dan Bagas memiliki
mainan plastisin
Dit: 5
Sifat dari masing - masing mainan Doni dan
_Bagos ?
Penyelesaian : 5
Elastis : benda yang dapat kemball kebentuk
semula setelah gaya yang mengenainya
dihilangkan,
Plastis : sebuah benda yang tidak dapat
kemball ke bentuk semula setelah gaya yang
mengenainya dihilangkan
Kesimpulan : 5
Sifat dari mainan Doal adalah Elastis
Sifat dari mainan Bagas adalah Plastis
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Materi
Elastisitas Bahan
Sub Materi

Tegangan,
regangan dan
Modulus Young

Kompetensi Dasar

3.2 Menganalisis
sifat elastisitas
benda dalam
kehidupan sehari-
hari

Indikator Soal

3.2.5 Menentukan
gaya dan
pertambahan
panjang pegas
berdasarkan
Hukum Hooke

No.Soal | Buku
2 mber : Buku Fisika Kelas XI SMA

Cé

INDIKATOR

SKOR

Soal :

2, Tania memiliki sebuah pegas dengan
panjang 30 cm pegas Tania ditarik oleh
adiknya sehingga bertambah panjang 2 cm
dengan gaya 2N. Bagaimana penyelesaian
masalah tersebut apabila panjang pegas
ditarik oleh gaya 6N 7

Alternatif Penyelesaian
Dik:

[=30cm

Al‘ =2cm

F1=2~

F,=6N

Dit:
I, ditarik F, =...7

Merencanakan
penyelesaian
masalah
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Materi
Elastisitas Bahan
Sub Matert

Susunan Pegas

Kompetensi Dasar

3.2 Menganalisis
sifat elastisitas
benda dalam
kehldupan sehari-
hari

Indikator Soal

3.28 Menentukan
konstanta pegas
padi susunan
pegas dalam
kehidupan sehari-
harl

No. Soal | Buku INDIKATOR | SKOR
KA Sumber : Buku Fisika Kelas X1 SMA
c3
Soal : Melaksanakan
prosedur
3. Rendi dan empat temannya sedang | penyelesaian
bermain games dimana masing-masing orang | permasalahan
memiliki per pegas rainbow magic spiring
(pegas)  Rendi  mendapatkan  tugas
menggantung per pegas tersebut sesual
dengan prosedur permainan masing-masing
per pegas diberi
ks =*3 =k; =50~/m dank. =k;=
75N/m  seperti pads gambar. Rendi
mendapatian giliran terlehih dahuly untuk
menyelesallan  prosedur  permasalahan
tersebut dart pertambahan panfang pegas
sistem berdasarkan susunan pegas tersebut
adalah....
Alternatif Penyelesalan 5
Dik:
ky=ky=ky= 5°~/m
ky = ks =75/
Dit: 5
k,=..7
Penyelesalan ; 5
F =k Ax

kp‘ =k vk ky
kyy = 50 + 50 + 50
k,ﬂ = 150~/~
kpe =k 4 ky
kpa=75+75

kys =150 N/,
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Kesimpulan : 5
L = ; + ;
X, 1% ise
A
T
ke==
k, =758/
Materi No.Soal | Buku INDIKATOR | SKOR
4. Sumber : Buku Fisika Kelas X1 SMA
Elastisitas Bahan 3
Sub Materi Soal: Melaksanakan
prosedur
Susunan Pegas 4 Sebuah ayunan bayl memiliki empat buah | penyelesalan
pegas identic yang masing-masing pegas | permasalahan
Kompetensi Dasar | tersebut  memiliki - konstanta  elastisitas
1600"/,,, disusun pararel seperti  pada
3.2 Menganalisis | gambar, Beban m yaltu bayi yang diletakkan
sifat elastixitas pada ayunan menyebabkan sistem pegas
benda dalam mengalami  pertambahan  panjang  secara
seharl- | gegeluruhan 5 cm. Bagaimana prosedur
hari penyelesalan tersebut jika berat beban bayi
belum  diketshul sedangkan pertambahan
Indikator Soal panjang keseluruban 5 em ?
3.2.9 Menerapkan
hukum Hooke
pada susunan
pegas dalam
kehidupan sehari-
hari
Alternatif Penyelesalan 5
Dik:
k=1600N/,,
Ax=5em=005m
Dit: 5
We..?
Penyelesaian : 5
Menghitung k pararel
Kpararet =k e =3k
Menghitung k total
LTeE MY Yoo ) A
m- Npararet :-.-‘T".:_;
Kiorat = 3"/4
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Kesimpulan :

3 mo)

W= Ky q AX = ——x (05 = 60N
Materi No.Soal | Buku INDIKATOR | SKOR
5. r : Buku Fisika Kelas XI SMA
Elastisitas Bahan CS
Sub Materi Soal : Melakukan
pengecekan
Hukum Hooke 5. Sebuah pegas bila diberi beban (kg) dan penarikan
mengalami pertambahan panjang (Ax). Data | kesimpulan
Kompetensi Dasar | hasil percobaan pada g = 10™/,” dicatat
pada tabel sebagal berfkut :
;elﬂ':s::'hn mmm dapat disimpulian bahwa
tenting hrg memiliki konstanta elastisitas...
sifat elastisitas Heban (kg) x (cm)
suatu bahan ' 1. 0,20 50
hasil pe:eobaan L b1 1
i 3 0,60 15,0
4 0,80 200
pemanfatannya s 1,00 250
Indikator Soal “m"'k ERRICE bV sien 5
No. Beban (kg) x {cm)
4.2.6 Menyusun
prortrrag L 0,20 50
keterkaitan gaya 2 0.04 10
domn 3 060 150
pertambahan 4 0.80 200
pasiang pegas 5. 1.00 250
g=10"
Dit: 5
Kesimpulank =......7
Penyelesaian : 5
Rumas hukum Hooke

k= F/Ax =w/Ax=mg/Ax
Keterangan: k = konstanta elastisitas
w = gaya berat
m = massa
§ = percepatan gravitasi
Ax = pertambahan panjang

P Sy S T e 1

s 61 oS ax 025
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Lampiran 15

Kartu Soal Post-Test

KISI - KISI SOAL POST-TEST
Satuan Pendidikan  : SMA/MAN

Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pokok : Elastisitas Babhan
Kompetens| Dasar 3.2 Menganalisis sifat elastisitas bahan datam kehidupan sehari-har
Kelas /Semester : XI/1
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Jumlah Soal 2
IPK INDIKATOR SOAL KUNCI TAKSO
PENINGKATAN NOMI
KETERAMPILAN BLOO
PEMECAHAN M
MASALAH
Menentukan Memahami 1 Rama memilild sebuah kawat B 3
koefisien Permasalahan baja dengan panjang Im dan
clastisitas luas penampang 3 mm? setelah
benda  dalam itu  ditarik  oleh  temannya
kehidupan dengan gaya 150 N sehingga
sehari-hart panjangnys  bertambah 0,25
mm. modulus
elastisitasnya ﬂ“‘l’_
A 15 x 10N/,
B 15 x 100N/
C 25 x 10N/,°
0. 55 x 10" N/'
E_05 x 10" N/*
Meneraplan 2 Zaki memiliki  batang baja C (%)
sifut elastis panjangnya 16m dengan luas
benda  dalam penampang 4cm® Salah  satu
kehidupan ujungnya ditarik dengan gaya F
sehari-hart sehingga panjang baja menjadi
16,002m, berapa besar gaya
yang diperiukan jika modulus
Young baja terscbut 8. 105 N/,
= )
A 8x10'N
B 1ax10'y
C 4x10'N
D, 6x10'N
E_3Ix10'N
Menjelaskan 3. Nisa bermain pegas bersama B cz
bunyi  hukum adiknya ketika adiknya menarik
Hooke benda  tersebut  bertambah
panjang, pertambahan panjang
tersebut ding




Menentukan
gaya dan
pertambahan
panjang  pegas
berdasarkan
hukum  Hooke
dalam

kehidupan
sehari-hari

penyebabnya dan berbanding

terbalik dengan konstantanya,

bagaimana koastanta dari bunyi

dari permasalihan tersebut.....

A Makin  besar  konstanta
pegas, maka makin mudah
pegas memanjang

B. Makin  kecil  konstanta
pegas, maka makin mudah
pegas memanjang

C. Makin besar konstanta
pegas, maka makin mudah
pegas kembali ke keadaan
awal

D. Makin besar gaya yang
dikerfakan pada pegas, dan
berapapun  gays  yang
dibertkan pada pegas, pegas
tetap elastis

E. Pegas selalu bersifat clastis
dan tak pernah bersifat

E._Sistem transmisi

plastis

4. Donl  mengendaral  sebuah
motor trel ketika motor trel
terschut melewsti jalan yang
terjal donl merasa nyaman hal
tersebut termasuk pemanfaatan
pegas dart motor trel terdapat
A Sistem pengereman
B Peredam getaran
C Alr bag
D. Sabuk pengaman

5 Pak Bagas memiliki pegas G |

yang  panjangnya  30cm

bertambah panjang 2 cm saat

ditarik oleh gaya 2N,

Bagaimana panjang pegas jika

pegas ditarik dengan gaya 6N

adalah...

A 6x10°m

B 27x10"'m

C 36x107'm

D 63x107'm

E 71x10"'m
Merencanakan 6 Sasa memilild beban (]
Penyelesalan digantungkan pada yang
Masalah

tetapannya S Jika
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A 8Bem
B 12¢m
C 16cm
D. 20cm
E 24cm

Neneraphu

berdasarkan
hukum Hooke
dalam
kehidupan
sehari-hari

Menjelaskan
hukum  Hooke
pada susunan

kehidupan
sehari-hart

7. Dito memiliki pegas yang
panjangnya  20cm  ditarik
dengan gitya 10N
menyebablan panjang pegas
menjadi 22 cm. Bila panjang
pegas tersebut ditarik dengan
gaya F, sehinggs panjang
pegos menjadi 23 cm, maka
besar gaya F pada pegas Dito
adalah_.

A 12N
B I5N
C. 17N
D 20N
E 22N

8 Ketika melakukan eksperimen

toto menggantunglan masa

dengan berat 2 kg pada ujung

pegas  yang  mempunyal

tetapan 100 N/, sehingga

keadaan  diam  seimbang,

Uah:ylngdipeﬂulm untuk
mengubah simpangan benda (

dari posisi seimbangnya) dari

2 cm menjadi 8 cm adalah.

A 10)

B 8]

C 61

D 4]

E 3]

9 lala pada saat melakukan
cispcrim ingin mcnuuhul

pararel,
plmelumﬂlhpemhlhm
Pertambahan

vwmm!tﬁaﬂ pada
pegas pararel tersebut sama

dengan....

A Pertambahan pegas seri
B. Pertambahan pegas k,

€. Pertambahan pegas k,

D, Pertambahan pegas k,

E. Pertambahan masing-

4

o Masing pegas
10. Lina memiliki empat buah

pegas yang digunakan dalam
cksperimen  masing-masing
pegas memiliki koostanta gaya
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k disusun secara pararel
Berapalah  konstanta gaya
dari susunan gaya tersebut...
A Y,

B. K

C 12

D 2k

E 4k

Menentukan
konstanta
pegas pada
susunan  pegas
dalam
kehidupan
sehan-hari

Melaksanakan
Prosedur
Penyelesatan
Permasalaban
dan

. Pada saat

melakukan
ckspernimen adit
menggunakan bahan  senar
nilon yang homogen dengan
konstanta pegas k dipotong
menjadi 2 bagian  sama
panjang. kemudian pegas baru
tersebut  disusun  pararel.
Herapalah pertambahan

12.

Rio memiliki tiga buah pegas
identik disusun  soeperti
gambar, Jika pegas diberi
beban bermassa 6 kg dan
mengalami pertambahan
panjang sebesar 30 cm.

Maka konstanta keseluruban
pegas adalah...

A soV,

B 100V,

c3

13. Rendi _dan_empat temannya
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Menganalisis
hukum  Hooke

pegas  dalam
kehidupan

sehari-hary

sedang  bermain  games
dimana masing-masing orang
memililki per pegas rainbow
maghe spiring (pegas) Read|
mendapatian tugas
menggantung  per  pegas
tersebut  sesual  dengan
prosedur permainan masing-
masing  per pegas  diberd
ky = ky = ky = 50N/p,

dank, = ky = 75N/, sepeni
pada gambar. Rendi
mendapatikan giliran terlebih
dahuluy untuk menyelesaikan
prosedur permasalahan
tersebut  dari  pertambahan
panjang prgas sistem
berdarkan  susunan  pegas
tersebut adalah...

memiliki konstanta elastisitas
1600 N/, disusun pararel.
Beban w yaitu  bayi yang
diletakkan  pada  ayunan
menyebabkan sistem pegas
mengalami pertambahan
panjang secara Keseluruhan 5
cm. Bagaimana  prosedur
penyelesalan  tersebut  |ika
berat beban (w) bayi belum
diketahui sedangkan
pertambahan
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keseluruban S em?
A BON
B. 120N
C. 300N
D. 450N
E. 600N

15. Rara dan Risa masing-masing
memiliki permainan per pegas

i
igggéi
Eégm
3 Es¥

dan pararel adalah..
A 1:4
B 2:3
C 4:9
D 1:2
E. 9:4

C6

Melakukan
Pengecekan dan
Penarikan
Kesimpulan

16. Sebuah balok bermassa 100 kg
diletakkan di atas 4 buah

C6

17. Sebuah bola bermassa 100 kg
dihubungkan dengan 4 pegas
yang disusun secara pararel

lika masing-masing pegas
memiliki konstanta gaya 1000

N/ . tentukan periode gerak

C4

18. Terdapat empat buah pegas
Identil.  Dua__buah

c4
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:
i
?

19, Perhatikan gambar berikut

4

Ameoms

;
i
|

%
:
:

C, 2 pararel- 1 seri-2 pararel
D. 2seri- 2 pararel- 1 serl
E. 1 seri- 1 pararel-2 seri

6

21. Susunan pegas (1) dan (2)
gambar _berikut _inl__diberi

4
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v

behan yang sama yaitu m.
<
q

Perbandingan  pertambahan
susunan pegas (1) dan (2)

4

POAD>
R e
- D Nw e
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Lampiran 16

HASIL OBSERVASI

Tabel. Uji Persentase Aktivitas Siswa Dalam Menggunakan

Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) Berbasis Eksperimen

Model PBL Keteram  Aktivitas Siswa
Berbasis pilan
Eksperimen Pemecah
an
Masalah

Penilaian

P1 P2 P3

Pendahuluan

Siswa masuk
kelas tepat waktu

Siswa menjawab
salam dan berdoa
dengan tertib

Siswa
menanggapi cek
kehadiran dengan
menyiapkan
perlengkapan
belajar

Siswa tidak
melakukan
pekerjaan lain
yang akan
mengganggu
proses belajar

Siswa
memperhatikan
dan
mendengarkan
tujuan
pembelajaran
yang
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disampaikan guru

Indikator Indikato
PBL r
Peningka
tan
Keteram
pilan
Pemecah
an
Masalah
Mengorienta Memaha Siswa
sisiswapada mi 1. Membaca
masalah permasal 2. Mengam
ahan ati
3. Mengaju
kan
pertanya
an
4. Memberi
kan
tanggapa
n
Pada saat guru
memberikan
contoh
permasaahan (
demonstrasi)
pada materi
rangkaian pegas
pada elastisitas
bahan dalam
kehidupan
sehari-hari
seperti benda
spring bed yang
selalu digunakan
untuk istirahat/
tidur pada LKPD
Mengorganis Merencan Siswa
asikan akan membentuk
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kegiatan penyelesa kelompok yang
pembelajara  ian sudah diberikan
n masalah oleh guru
Siswa
1. Berdisku
si dengan
teman
kelompo
k
2. Menjawa
b
pertanya
an
Tentang masalah
dari ilustrasi
pada LKPD
Membimbing Melaksan Siswa mengikuti
penyelidikan  akan langkah
mandiri dan  prosedur percobaan pada
kelompok penyelesa LKPD
ian 1. Petunjuk
permasal Penyelidi
ahan kan
2. Tujuan
Penyelidi
kan
3. Alatdan
bahan
Cara
menyelesaikan
Mengemban Persiapan : LKPD
gkan dan Siswa
menyajikan 1. Merangk
hasil karya ai alat
sesuai
langkah
percobaa
n

2. Percobaa
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n sesuai
dengan
langkah
percobaa
n

Bisa melakukan
pengukuran dan
membaca alat

Eksperimen:
Siswa dapat
1. Melakuk
an
langkah
percobaa
n
(variasi)
2. Penguku
ran
3. Menulis
data
ditabel
LKPD

Presentasi :
Siswa dapat
1. Menyajik
an data
sesuai
hasil
pengama
tan
2. Siap
untuk
mempres
entasika
n hasil
karya
3. Hasil

184



karya

dipersiap
kan
dengan
baik
4. Bertanya
Memberikan
saran
Menganalisis Melakuka Siswa dapat 4 4
dan n 1. Mengeval
mengevaluas pengecek uasi
i proses an dan 2. Mengola
pemecahan penarikan h data
masalah kesimpul 3. Menarik
an kesimpul
an
4. Sesuai
dengan
tujuan
Berdoa
Total Skor 47 48
Persentase Skor Aktivitas Siswa 90 92
% %
Skor Rata-Rata Aktivitas Siswa 91%

Skor keseluruhan=4 X 13 = 52

1. Skor pertemuan pertama = 39

_r
P—NX100%

39
P—5X100%

P =0,75%

2. Skor pertemuan pertama = 47

_r
P—leoo%
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47
P = - X 100%
P =0,90%
Skor pertemuan pertama = 48
s
P = v < 100%
48
P = 5 X 100%
P =092%

Skor rata-rata aktivitas siswa

75%+90%+92%
3

Skor rata — rata = =0,91%
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Lampiran 17

LEMBAR JAWABAN URAIAN
PRETEST PADA MATER] ELASTISITAS BAHAN SMA NEGER] § SEMARANG
TAHUN AJARAN 202212023

Nama |enghap ¢ Jeaothan £C

No. Absen f

Keliy LR MG

Hariftg) L vmat M Nowwber 2022

Mata Pelajuran b ik

1) - Plﬁ(hs don pagas

) D'&lf. L7 Wowm
Fi= 28
Fu: Gt

I(A{I s Zlm

dig s 0.1
i (. ) [)
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LEMBAR JAWABAN URAIAN
PRE-TEST PADA MATERI ELASTISITAS BAHAN SMA NEGERI 8 SEMARANG
TAHUN AJARAN 20222023

NomaLengksp  : Ahmad Ragia Ul Albab

No. Absen -4
Kelns : AL MIPAS
Haritgl : %lasa, 1§ Novimper 2021

Mata Peajaran : F"““.

L) ano.l, “kostanps pesag P Pertambuhan Panjang pegas bite didarik brf

e« F Jag Baas by
~/E
AY! : »‘/I.o
Ax

T s
0.03 'Ht{(r ‘“'U KCM
1) kst
fl

= J¢ u/m

") ?" h"ﬂh!uk Pegas
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Lampiran 18

7
SMA NEGEIU B SEMARANG

SOAL POST-TEST N
Wats Primarn TFIRIRA — Walka A0 menit
Kelasdoresan | XHIPA Maper:  Elastisitas Bahan
Nams ‘Amosda Olivia bWt
N Aben o1
Kelm %\ Mips ¢
Harivg! CJumet 18 fn fioal.
Petusjuk Saul :

L Meriloh sovda il O padks salah ot fuwaban A X €, D atax £ menvrnt jwaban yang
ferr

1 Atama memilil sebush kawat baja dengan panjang 1m dan luas pnamgung 3 mm*
sorelah Its ditartk obeh m dengan gaya 150 N sehingga panjangnya bertambah

0125 mm. besarny adalah..
A 5 x 1008, " » €.fL
B 1x ‘ollﬂlm' Aap
C o7Tx 10N

¥ 2% 10N

E 3x 100

2,7 2ak memiSild batang baja pangangnya 16m dengan luss perampang dcm’. Salah sany
ujungnya ditarik dengan gaya I sehisgga panjpng baja menjdi 16,002m, berapa
besar gaya yang diperiukan Jika modubus Young baja tersebur 8. 105 N/, N

A Bx10'W &7
B 14xio'N ﬁ

4% 10'N
D, 6x10'%
E  3x10'%W

hermﬂnmbus-oldlkny: hetlh uni-n mr&hadnlnnehn
tnn-mlnh panjang, p handing dengan  gaya

dan bert uvhllldq:n ya, hagai )

mwmmnmm.

A Makin besar kanstanta pegas, maka makin mudah pegas memangang

A Malan leecif knnstanta pegas, maka makin madah pegas memanjang

[ mmumnpmmmhmkhmdﬁmhmuhw
awal
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\

D mu-mpy:ynthnpnbmdmhawnpnpyly-
diberikan pada peps, pegas tetap elastis.
E  Pegas selalu bersifat elastls dan tak pernah bersifat plastis
4, _Doni mengendarai sebwsh motor trel ketiks motor trel tersebut melewati jalan yang
vmnldonl y hal b mﬂkpmnmmmwmwrml

terdapat pada,.,
A, Sistem pengereman
W Perodam getaran
C  Airbag
0, Sobuk pengaman
E. Slstem transmisi
\S. Fak Hagss memills pegas yang panjsngnya 30cm bertambah panjang 2 om saat
ditarik oleh gaya 2N. Bagaimana panjang pegas fika pegss ditarik dengan gaya 6N
> adalah.
A 6% 10°m
B 27x10"'m
& 36x107'm
D 63x107'm
E 71%x10"'m
\ 6.Sasa memiliki beban digantunglan pada pages yong tetapannya 400¥/n. fiki bebun
yang dimiliki Sas: memiliki masa 12 kg maka pertambahan panjang pegas yang
terjadi adalah
A 05em
X 02em
C
D

0,6 cm
0.6 cm
04 cm
\Z.~Dito memiliki pegas yang panjangnys 20cm ditarik dongan gaya 10N menyebabkan
panjang pegas menjadt 22 cm. Bila panjang pegas tersebut ditarik dongan gaya F,
nhhuanmh-gpqnmwdlﬂmnﬂubmrmthmea&hh_
A 12
1SN
C 17N
D. 20N
E 22N
8. Dito memiliki pegas yang panjangnya 20cm ditarik dengan gaya 10N monyebabkan
panjang pegas jadl 22 cm. Béa p :‘mmdhﬂkdmw‘nﬁ,
sehingga panjang pegas menfadi 23 cm, maka besar gaya F pada pegas Dito adalaly....
A 1ZN
N
C 17N
D. 20N
22N
Mmmuhmmnw-mmmmwg
mlnmmmummm-m.nqu
Pogas pararel tersebut sama dongan ...

m
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" A Pertambahas pegas seri

y pegas ky
Pertambaban masing-masing pegas
Ulmmmwwahmmmummmemn
Peis memiliki k gaya k d secara par T L L]
dard susanan gaya tersebut....
Ay <
B K Efzk +K ¢ ot g
C 12k sk
D 2k
4k
Pldl saat melakulan eksperimes adit menggumskan bahan senar nilon yang
pen dengan Wnkdlmm«nﬂlh‘mumm
kemudlan pegas baru b pararel. B P P g
mm?hmhhmpummmhm
X 2Pl
B Vyx#
c oxk
nooixFp
£ Zx"/k

12. Rtio memnilild tign buah pegas identik disusum seperti gambar. Jika pegas diber beban
bermassa 6 kg dan mengalami pertambahan panjang sebesar 30 cm,

e

Maka konstanta kosedurshan pegas adalah.

7 N/

XWN/M

FENE
g
i
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AV TP — R —— :;’" ‘:"'"_
memiihl e pegas rainhow magle spirivg (peyas) Wemll meodapatican A
PHETRRATII (W ey terselind sesial desygin prisedisr per
Por pegan dibion ky = b, o ky o 50 %/ dank, = kg = 75”/’" sepevtl pada sembar,
Bonidl - wesdapathan giliram (oriebin dadwdu il mempelenalkin  prosedur
Permsasalaban teescbt darf pertambalian paajsg pegas sistom berdariam wusunan
pegas tersebut adala....

—— .

SN
—

A 25V
B a5,
50V
2 75N/
E 90/,
s« Sebuah ayunan memdliki empat bush pegas identic yang masing-masing pegas
bat memilila k lastisitas 1600 ¥y, disusun pararel, Beban w yait
bayl yang diletaidan pada aywnan menyebabkan sistem  pegas mesgalumi
pertambaban panjang secara kescluruban 5 om. Bagaimana prosedur penyelesaian
tersebut jika berat beban (w) bayi belum diketabul sedangian pertambahan panjang
keseluruhan 5 cm?
S 60N
B 120N
C 300N
D, 450N
BOON
dan Risa masing-masing memiliki permainan per pegas rainbow magic spring
(pegas) . Dua buah per pogas momidiki konstanta k don 2 k disusun serl, kemudian
salah satu ujungnys diberi boban 2m. selanjutnya kedua pegas It disusun pararel
dan salah saty upngnya diberi beban 4m.
Perbandingsn pertambahan panjong pegas susunan seri dan pararel adaiah....
A 1:4
B 2:3
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Ken

X tan yang terjudi pada keeosput pregas sepanjang..
0.5em

8
¥ 15
D 20em
E 25m
‘Q;“‘lﬂh bola hermassa 100 kg dihubungkan dengan 4 pegas yany desusan secara
pararel, fika masing-masing pegas memidd konstants gaya 1000 N/, . tenculan
periode gerak harmoaik yang terjadi,..
A Sooo N/,
4000 M/,
¢ 30007/,
D. 2000 M/p
E. 1000%/,,

\ _g.xempmpumnmmnnmwwmmmm
dihsbungian pararcl [k masing-masing pegas diberikan beban yang sama besar
dan dibiarkan bergetar, maka perbandingan frefsensi getar pegas sert dan getar
pegas pararel adalah,..

A Al

-
-

ImsY

E
%
a

."V\AN“\NVV‘I
VAYAY
=]
Vv

Dua huah pegas yang identic dengan k pegas k di seperti gambar (1)
dan (2), kemudian diberi beban sebesar m. Nilal dart perbandingan pertambahan
panjang sistem (1) dan (2) adalah....

A
a
c

1:
4:
1:

N oo
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p 2:1

E 3:1
\_2p-Terdapat pegas sebanyak lima bush marghasilkan §
1ok, Kesimpulan darf- s pegas yang dibuat untuk menghasilican kanstanta
keseluruban tersebut adalah.
A 5 pararel
8 Sser
C. 2 pararel 1 seri-2 pararel
2 seri- 2 pararel- 1 sorl

E  1sen- I pararel-2 serl
21. Susuman pegas (1) dun (2) gambar berikut ini diberi beban yang samsa yalts m.

'I;H"W—l-

nta keseluruhan adalah

Vv
AVAVAVS
AVAVAVS
VAA/
VAA/

VY
Vv

o
P

pegas (1) dan (2) adalah....

!"th);:
O W w o e
OONL};‘
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Lampiran 19

~ L .
SMA NEGERI ¥ SEMARANG Q/UZQ

MIAL POST-TEST
Mats Pelgarmn T TISTRA Wkt =40 meoh
Kelav/Jurusan XHara Mieri + Elantivites Dohan
Nama feno Rrany Adidye
Ni Abnen 1 2
hetay KL mepg W
Harvval
Reby L8 plodembor  gno o
etk Soul
1 Weritnds o xifiwgy () puscr selocds vt wakay 4 B €, D atay £ MW Jieabum yavg
M.

Wk Rama memilikl sebuah kawat bajs demgan panjang 1m das luas pemampang 3 mm?
setelah du ditarik oloh temannya dengan giys 150 N sehinggs pangangnya bertambah
0,25 mes. besarmyn modabus el v adalah.
A€ s x 10N, cle £ oqm A 3mm'. 3 g3,
]
01 ox 1on N Frisow e v CiLs mm 25 1975,
CoTx 0N e e |

. 2x 10N, T e .« . f Z

Bo3x 1008/, RN N s L R
2~ Zakd memiliki batang bsfa panjangafa m-'a-‘am‘rf?p_mﬁ,.n. . s!f.:'..n.

wpangnys ditacik dengas gays F sohingga panjang bags menjadi 16,002m, berapa

mmmm:!nghnubmmvomhpuwam"/.._n

A Bx10'N ab S (e - lem h sFxlo

8 %100 A om® = Gxrn=d dtpy € L,r’,foo

Blaxantn Loig B a4 t~to Nadsd

0. éxio'w e - 6",,‘,;,\,,,,,_';41. :Ia.ou-lglrtaz;;

E_3x10°N & 3.9t MU 70,002 :;w"

bertambali panjang pertambshan panjang tersebut sebanding dengan paya {CF:

penyebaberys dan berb ‘_mmwummmmm -

dari bumyi dari permasalaban tersobut...

A mmmmmmmmm

K Makin loecil konstanta pegas, maka makiz mudah pegss memanjang

[ anhummmhmmumhm‘hw
awal

mnumhmﬂmhdhwmwmmumbm 5
Eav)
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D Makin besar gaya yang dikerjakan pada pegas. dan berapapin g2y yang
Witerikan pada pegas, pegas tetap elastis.
E  Pugas selalu bersifat clastis dan tak pernah bersifat plastis
& Donl mengendaral sebuah motar trel ketika motor trel fersebut melewat! jalan yang
terjal donl merasa syaman hal tersehus termasuk pemanfaatan pegss dari motor trel

terdapat pada.

A Sistem pengoreman

)I’\Fondammn

C Alrbog

D, Sabuk pesgaman —q *

E.  Sistem transmisi -
5 Pak Bagas memilils pegas yany pa ngnya 30cm bertambah panjang 2 cm saat

ﬂuﬂknhh:gj&lwummnhmdhmm“

wdalah..

A 6x10%m AL

B 27x10tm L ¢ Tam A e Cen
36 %107 'm r’,

D 63x10"'m 'A Axr o +acen

E 71x107'm 5 v g 2 4G em =36

s memiliki beban digantungkan pad-"pcps yang tetapasnya 400N/, ika beban
yang dimiliki Sasa memdllki mass 12 kg maka pertambahan panjang pegas yang
terjadi adalak...

A 05cm

A 02cm

C 06em

D. 0Bcm

E_04cm

Mm memiliki pegas yang panjangpaya 20cm ditarik dongan gaya 10N menyebabkan™, «

panjang pegas menjadi 22 cm.-Bila panjung pegas tersebot diGHAK dongan gaya F,
sehinggs panjang pegas menjadi 23 an, maka besar gaya F pada pegas Dito adalah__

———

~———

A 12N —_
15N

C 17N

D. 20N

B 22N
\W memiliki pegas yang panjangnys 20cm ditark dengan gaya 10N monyebablean
panjang pogas mddlZZmﬂamhngpun(dlmﬁdmpawnF.
sehingga panjang pegas menjadi 23 cm, maka besar gaya F pada pogas Dito adalah,.,
A 12N
B. 15N
¢ 17N
D. 20N
22N
9 |.pmmmmmmmmammumqm
Panjang
pararel memiliki pertambahan panjang. Pertambahian panjang yangr terjadh pada
Peges pararel tersebut sama dengan....
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A"/‘

BoX Ep = K1+ kg v )3

C 1

D 2k t"k\. = "k“kwle - G &
4

saat melakukam cksperimen adit mesggunakan bahan senar milon yang
homogen dengan konstanta pegas k dipotomg menjsdi 2 baglan sama panjang
keosudinn pegas bury by pararel. Berspakah pertambahan panjang
pegas tersebut? Pertam bahan panjang meta-mula adalah...
Kifz”’/k
B 1fpxF
C Yyxk
D 1xFf,
B 2xFff,
\ym/om-naummmmnn mnmm-p-mpm |l pegas diberi behan
bermassa 6 kg dan galami per P h 30 em,
[ |
> Y
z

11

Maka konstanta keseluruhan pepas adalab,
A 50N/
B 100N/
G150y,
200 ¥/
B 250/
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frmmsna masing-masing Orang

\L3icads dan ecmpot temaninya sedang bermain games mendapatian tugas
mesnil par. pogus reinbow magic spiring (pegas) Kend! MRS L
w“mmmmlﬁmwr"- ooile e
per pegas dibert ky = ky = &y = 50 W/ danky = iy = 75 N/m 5 prosedur
fendl mendapatian giliran terlebéh dahulu untuk menywlesailan

FADESATR dari p hahan p pegas sistem berdarkan sasunan

;pnumbuuhhh...

NN

I\l
gZ

A 25N,
B 45%/n

Mm ayusan memiltks empat bush pegas identic Yang masing-masing pegas
bot memilild ki lastisitas 1600 ¥/m, disusun pararel, Boban w yaitu

bayl yang diletalda® pads ayuman menyebablaan  sistem  pegas mengalami
pertambahan panjing secara keseluruhan § cm, fagaimana prosedur penyelesalan
tersebut fika berat beban (w) bayi belum diletabul sedangkan pertambahan panjang

60N :
Boaon 4 L1 Ak -A i W fyac
C. 300N i =¥ * Yoo - 1200 P

D 450N g = —L~_ 2 3 (5"io-'

Perbandingan mm]mmmm sert dan pararel odalah
A 14
B 2:3
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| 4
5

4:
1

=r
- N e

3 - H
\xﬁ%nhmmmumauﬂmﬁmmm
parrel. Jika konstants masing-masing pegas messiis konstanta gaya 100 ¥/
Pemampatan yang terjadi pats kuessgat pegas sepINaNg.
A QSom
B 10em
C 15am
0. 20am
25 em
17 Sabush bala b 100 ke dibubunghan dengan 4 pegas yung disusen secara
parared i masing-masing pegas menilild kunstanta gays 1000 N/ . tentukan
petinde gerak Barmonlk yang terjadl..
A 5000 M/,
B 4000 N/
o 3000/

& VR = o -v=

mhﬁmmluchwnkn-tmnmlmuunmm gambar
dan (2) kemudian diberi behan sebesar me Nilal dari perbandingan p«mﬂuls::
panjang sistem (1) dan (2) adalah....
A 14
R 4:1

ol 12
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D. 2:1

E3:1
\20-Terdapat pegas sebanyak lima bush menghasilkan konstanta keseluruhan adalah
1/3k Kesimpulan dari susunan pegas yang dibuat untuk menghasillan konstanta

keseluruhan tersebut adalah,..

A. 5 pararel

B. Sserd

€. 2 pararel- 1 seri-2 pararel
2 seri- 2 pararel- 1 seri

E 1 seri- 1 pararel-2 serl
\gydam pegas (1) dan (2) gambar berikut ini diberi beban yang sama yaltu m.
w ﬁ
N
<
S 3

1
-

AVAVAV
V\/V
A/

VVV
VV\/

Pnbandlnpn pertambahan susunan pegas (1) dan (2) adalah...,

O U W R e
-bsbuu.

A

B
=

D.

E.
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Lampiran 20
Hasil Kerja Siswa Dalam Mengerjakan LKPD

DAN THESRILONE

UIN WALISONGO SEMERANCIES

r— -

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED
LEARNING BERBASIS EKSPERIMEN
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KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allsh SWT yang maha Esa karena atas rahmat dan karunia-
Nya Penulis dapat meayelesaikan Lembar Kera Peserta Didik (LKPD). Pada Materi
Elastisitas Bahan begian dari tugas akhir penulis. LKPD ini diharapkan dapat
memberikan pengetubuan yang lebih fuas kepada peserta didik.

Lembar kerja pesertn didik dengan tujuan mesyediakan materi pembelsjaran
elastisitas bahan untuk peserta didik kelas X1, Lember kerja peserta didik ini menggunakan
model pembelsjaran Problem Based Learning (PBL) berbasis cksperimen dimana peserta
didik akan melakukan eksperimen menggunskan bahan sederhann untuk membuktikan teori
dari materi elastisitas baban yang sedang dipelajari, Peserta didik dapat menyelesaikan
masalah yang terdapat pada LKPD ini. Lembar kerja peserta didik disesusikan dengan
kurikulum 2013 yang mencangkup kompetensi dasar.

Penulis lembar kerjn peseria didik pada materi elastisitas bahan masih jouh dai kats
sempurna, sehingga perulis membutuhkan kritik dan saran yang membangun untuk membuat
lembuar kerja peserta didik yang lebih baik.

Semarang, 14 Juli 2022

Rodhiyatul Rokhayati
Nim : 1808066001
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PETA KONSEP
Mater Elasisitas pada slabos kurkulum 2013 edisi revis terdapt dikeles X1 semesicr 528
(ganiil), dengan Kompetensi Dasar (KD) : 3.2 Menganalisisi sift clastisitas bahan dalam
kehidupan sehari-hari, 4.2 Melakukan percobaan fentang sifat elastisitas bahan berikut peta

konsepnya.

"
| e
-+
»l [
o
-
"
A
s
>~

|-

v



Sckalah LG T
Mata Pelajaran : Tiiko
KelasSemester = X\ MRAY /t

A. Kompetenst Dasar

32 Menganalisis sifm clastisitas bahan dalam kehidupan schari-hari

42 Melskukan percoban tentang sifat clastisits susmu bahan berikut presentasi basil
don makns fisisnyn.

B. Indikator

421 Meclakukan percobaan untuk menyelidiki pengarub clastisitas dan hwlkum Hooke
suatu bahan,

422 Mendiskusikan hasil percobsan sifat clastis dan bukum Hooke suatu baban.

423 Menyimpulkan hasil percobase sifin clastisitas dan bukum Hooke susty haban,

424 Mempresentusikan hasil percobasn sifil elastisitas dan hukwm Hooke sastu
Eahan,
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C. Tujuan ) =
B Simm-nwmdnkﬂmpmobunnnntmydidlhamdmmw

bahan,
2. Siswn mampu mendiskusikan hasil percobaan sifat clastisitas suatu bahan,
3, Siswa mampe menyimpulkan hasil percobaan sifat efastisitas suafu bahan.
4. Siswa mempresentasikan hasil percobaan sifat clastisitas suatu bahan.

D. Petunjuk
1. Duduklah bersama teman kelompok yang dibagikan oleh guru.
2, Boca don pelajari konsep elastisitas dengan cermat. Jika informasi yang
disampaikan olch guri kurang jelas, tanyakan kepada guru yang bersangkutan.
3. Lakukan kegiatan berdassrkan prosedur yang telah ada pada LKPD.
4. Menyiapkan dan menjawab pertanynan soal pada kotak jowaban yang telah
disedinkan.
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Plastisitas merupokan sunty bends yung memiliki - sifut ketika  benda
diberikan gayn maks bends fercbul mengalumi perubahion bentuk, gays yang
dililanghan nuaka hends nkin kensbali kebentuk awal (Tipher, 1998), Henda yang ada
dabam kehidupan schari-hari ikutegorikan kedalum dus siful yaitu bentu clustis dun
henda plastis. Pogas dan Kared odalah conloh benda yang memiliki siful clasts.
Sedanghun bends plostis ynimudnﬁanlnﬂiuin.ndumnlmh yang lainnya
tidak dapat kembali kebentuk dan ukursn awal waloupus gaya ity dihilangkan. Swatu
benda elastis memiliki sifint tegangan din regangan (Young, 2002).

@ —

Regangan (Strin) didefinisikan ssbagai rasio dari pertambahan panjang
bends clastis schanding dengan panjang mula-mula yang ditunjukkan oleh persamaan
1L

=1 1.3)
Keterangan ;
£=Regangan
AL = Persbahan panjang (m)
Lg = Panjang awal (m)
AL sl AL
P« =¥

Cinhar 1.1 Bendu elastis yng mengalami pertambaban panjang
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Gambar 1,1 menunjukkan scbush pegas sebesar Lo diberikan gaya kanan dan
kiri sebesar F sehingga mengalami pertambahan panjang sebesar AL, Besamya gaya
yang sesuai dengan persamuan 2.1 (Kristanto,2020).

. Tegangan J
Kekuatan gaya persatuan Juas yang menycbabkan perubahan bentuk benda
dilambangkan dengan tegangan (Stress) yang ditunjukkan oleh persumann 1.2,

Tegangan yang diterapkan pada sebuah bends menyebabkan benda mengalami
perubahan benmuk,

a="x (12)
Keterangan :
@ = tegangan (Pa)
F = gaya (N)

A = luas permukaan (m?)

AL Ly
eSS )
A
Gambar 1.2 Gaya F yang bekerja pada satu satuan luas A
Gambar 1.2 diatas menunjukkan sebuah gaya F yang diaplikasikan pada benda
mula-mula L, yang memiliki luas permukaan A akan mengalami pertambahan
panjang atau merubah suatu benda yang ditunjukkan dengan AL (Kusuma, 2015),
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. Modulus Young

Rasio tegangun terhadap regangan yang dialami oleh suatu benda
didefinisikan schagai modulus Young. Dalam eksperimen benda, rasio tekanan dan
regangin untuk suatu benda selalu konstan, Pernyatann ini dapat diungkapkan dengan
persamaan 1.3 berikut ini:

Modulus Young (E) = = konstan (1.3)
Berdasarkan persamoan (1.3) dapat diperoleh besamyn gaya yang bekerja pada benda
clostis yang ditunjukkan olch persamaan (1.4)

EA
F= (: AL (1.4)
Gaya pads persamaan (1.4) mempunyai kemiripan dengan Hukum Hooke sesuni
persamann
F = kAL (1.5)
(Kusuma, 2015).
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I. Orientasi Paca Masalah

L9\
o
i
7
itp et/ aliex press.com

Gambar 1.3 Alat Olabraga Five Spring Drivers Expander

nnwmlhmxwwwmmyﬂs
digunakun untuk melatih oot Alat menggunakan konsep pegas, yang
mcmilikisi(mdnisd:nmiknmdhuikdemmgnynmmm
mnxiupyamwmducpusmmmmwm
anﬂ.hknuiknhmbm!&mmpymglebthbewnhhw
dapat membertuk otot tangan hal ini dilakukan berutang kali, Masih banyak
panmhhmoungdnlmmwmkmalnhﬁdimmumgm
menggunskan alat dengan baik.
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2 Organisssi Untek Belajar

1, Apa ynng kalian ketahui teatang masaloh dari Hustrasi dintas ? jelaskan!
“¥eeuatar, 9040, fessotuan War wama ...,
Merye bakan  feruvovon Ventuk benda:

9 2antis metutovan  (uow bendo Yany
Ihembiky (ikon bevka  dikeriton goua
Jraka henda Aetiout wangalam| petupakan
h i I y

........................................ o

2 Informasi apaksh yang perls kalion ketalwi untuk membuktikan masalah dan
Hustrasi diatas 7
Lo Vot | membedakan basng, €004
fan Vot wdal Povter langiung

..................................................................

.............................................................................

................................

.......................

.......................................

3. Sebutkan contoh duri bends sclain alit olsheagn Five Spring Drivers
Expamder yung mengguaskan kanssp pegas!

..........

...............

...........

oo R L T PP T
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Tujuun Penyelidiknn
1. Dupat membuktikan teori elastisitas dan dapat menurjukkan besarun yang
ada melalus analisis data.

7
Alat dan Bahan

1. Karet gelang

2. Stretch nylon (senar niloa)
3. Behan gantung

4. Penpgaris

5. Micrometer

~—_— - _— ———

—=> Penanaris Plastik

> Karet Gelang
Statif
Beban Gantung

CGasnbar 1.4 Skema Percobaan

4 Langkah Percobaan

. Potong karet gelang menjadi seperti tali,

. kemudion ukurlah diameter (d) pennmpang koret gelang dengan micrometer.

. Susunlah alat seperti gambar 1.4 schingga karel gelang dopat tertarik dan
mengulami pertambahan panjang.

. Ukurlsh panjany karet gelang sebelum digantungkan beban (Lg) dan ukurlah
panjang karel gelang pada st digantunghan beban (AL),
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Ukurinh mosss beban deogan nersca dan hitung goyn tegangan karet gelang
F=my.

6. Cotut husil pengamatan anda dalam bentuk tabel seperti pada tabel 1,

™~

Ulangi langknh | sampai 6 berturst — bertunut dengan mengubah karct gelang
menjadi senar pdlon,

4, Mengembangkan dan Menynjikan Hasil Karya

Tabel 1. Data hasi] percobamn

& Databosilpercobusn o § b,0006 0 004
AL 2 0%

No. | Benda | m(kg) | F=mg | & Ly(m) | AL{(m)
N)

T | Karet |0,0000% | 0,096 | D,0p4 | O ™ | 015
__gelang

2 | Senar nilon |[G,(0000 }o_.amb (0,000 | 023 | O

Deagan g =10/ oE - bbook o oo

—_—

T
5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

1

. Berdasarkan hasil data percobaan, hitunglah modulus young (E)!

%_, P, 9,0l 05 = 0,016r

2 Mmmmggmmnkmbcbnn.mmmhhynngpnlingdmiskmplmm

3.

senar nilon? jelzskan alassn Anda memilih tersebut!

Warew atong . Yarena Glatnya dong Qast dan
Wokts divoly bevown longiung  elapkt 4utun

Dari percobann yang telab dilakukan jelaskan kesimpulan dari percobaan yang
dilakukcan!

bila memioedakan  ©atong- Yasang mana Yang
fatmya faling etk (_ Kkaret , dan benang ailon)
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4 Analisis maxulah duri pereobaan dintas

arai scbuuh motor atau mobil pada saat

lowat dijalin yong rusak sty berbatuan, kita akan meagalami getaran- Namun

gotaran yang kitn rasakan tidok (crlalu hesar, mengapa demikian ?

aan Qdo  foFbeker yang
di ‘erdoroan 1RelCbut

Jelasknn mengaps sual kita mengend

Waseny didalntn Fendor
mamins raglifit  Qeloran

4 Untuk memperdalam materi mari Kita evaluasi lebih lanjut..

Jelosknn perbedaan untara tegangan, regangan dan modulus young ?

Tegongan Aiferivan Pad benaa dog oo luas
Regangan Odalan feipon beado tuhaday tegovgav

bﬂﬂd\ﬁ ntata ‘LQQQ“ an
W Cdatus Young ndalay s %00 o mdu\n muﬁ an

Sebutkan benda-benda yang memiliki sifat clastis yang kamu jumpai dalam
kehidupan sehari-hari!

Waret, Fonl, Per, foFbexer.

Haritanggal Paraf Guru Nilai

MP-Tﬁ ; U Koy dea @0/ gg
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. Hukum Hooke |

Pegas termasik benda elastis, bila diberi tegangan menjadi teregang, Bahan
clastis memenuhi Hukum Hooke. Bunyi hukum hooke yaitu * panjang suatu benda
bertambah schanding dengan besumya paya yang bekerja pada pegas”. Jika
pertambahan panjang pegas (regangan) adalah Ax, gaya yang bekerja pada pegas
(gaya balik) adalah F, dan tetapan pegas adalah k, ditunjukkan olch persamaan 1.6.

F = =kix (1.6)

e——1—) 5
W] = ,_ ..

Ax

Gambar 1.5 Sebuah pegas di beri gaya F

Berdasarkan gambar 1.5 sebuah pegas yang diberi gaya sebesar F akan
mengalami perubahan panjang scbesar Ax, sehingga daerah elastis suatu benda
besarnya pertambahan panjang sebanding dengan gaya yang bekerja pada benda itu
yang ditunjukkan oleh persamaan 1.6. Persamaan terscbut menunjukkan bahwa
perubshan panjang benda sebanding dengan gaya yang diberikan, yang nilainya
dinyatakan dengan konstanta pegas k. Sesuai hukum Newton [1l, maka gaya beban
pada bahan kenyal akan mendapat reaksi berupa gaya F yang besarya sama tetapi
arahnya berlawanan (ada tanda negatif) (Jati, 2013).
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1. Orientasi pada Masalsh

o

-
’

>

_®

https: www matrapendidikan.com

Ciambar 1.6 Prinsip dan cara kerja ketapel

Mainan tradisional ketapel digunakan olch anak-anak untuk membidik bush

atau burung ketika mereka berada di udara. Ketapel terdini dani tiga bagian: pegangan,
karct, dan alas, Gagang ketapel terbuat dasi kayu yang sudah bercabang. Komponen
kedua adalah pegas karet,Pegas sederhana ini terbuat dari karet gelang yang disusun
sedemikiun rupa, Dasar ketapel terbuat dani kain atau karet padat. Alas ini merupakan
tempat yang baik untuk meletakkan batu ateu kerikil agar dapat dilempar, Tiga bagian
ketapel bekeja sama untuk membantu perangkat melempar benda dengan
benar.Untuk menggunakan ketapel, bisa mengarahkan batu ke ujung karet lalu
menarik karet agar melar. Setelah tegangan dihilangkan, batu aken dilempar dan
ketapel akan kembali ke bentuk semula. Tidak semua anak bisa bermain ketape! ini
dimana anak tersebut menggunakannya tidak dengan ditarik sehingga krikil hanya
jatuh tidak terlempar jauh,
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2. Organisasi Untuk Belajar

Jawabiah pertanyadn-pertanyazn difawan Ini

dengan berdiskuil barsama teman kelcmpoxd

I Setclah membaca ilustrasi diatas sebutkan masalah dalam ilustrasi tersebut!
hwtum wookie, o

...........................................................................
...........................................................................
.........................................................................
.....................................................................
.........................................................................

2. Dalam membuktikan suatu masalah informasi seperti apa yang perlu kalia
ketahui ?
Temoaharan masalan Agrlenia dawuu dan

.......................................................................... .

.............................................................
-----------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------
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3. Membimbing Penyclidikan Kelompok

b

<

Petunjuk Penyclidikan

- Lakukan praktikum sesusi dengan petanjuk !

- Jawab semua pertanysan yany disajikan! .

- Lakukan dengan peoub kerjasama bersaman anggold kelompok masing:
masing!

Tujustn Penyelidikan

- Depet membutikan bunyi dari Hukum Hooke dan dapst memahami besaran
melalu analisis data

- Menjawab pertanyuan yang oda pada LKPD

Alat dan Bahan

- Karet

- Sunf

- Mistar

- Beban

Statir —> Karet Gelana

Beban Gantung

Cambar 1.7. Skema Percohaan

Langkah Percobaan

I.
2,

Rangkailah alot dan hahan sesuai Gambar 1!
Ukurlah panjang pegas yang digantung sebelum diberikan beban dan catat
hasilnys dalam Tabel !

. Gantunglah beban dengan masa yang berbeda, kenudian ukurlah panjang pegas

sctelah diberikin beban dan catat hasilnya dalam tabel!

. Lakukanlah seperti langkoh 2 dan 3 dengn variasi masa
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4. Mengembangkan dan Mcnyajikan Hasil Karya

Sctelah melakokan penyelidikan, maka hasil disajikan dalam bentuk tabel

dibawah inl.
Data hasil percobaan

Tabel 1. Data hasil percobaan

No. | mikg) F(N) Panjang pegas, (m)
AL(m) Lo(m)

! 0.0 & ntmk DS o.M

2 [ \ ' u.,” 0 bl o,u

U o048  |o.4s | b 0in

<00 *&;‘,w i1 012

5 Jo.0m 00 [0 0/ 1t

@ngﬁdm/;

£ Menganilisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

sesudah diberi beban? Jelaskan!

Sebuah pegas dibertkan beban, apa yang terjadi pada panjeng pegas scbelum dan

j,_}r, lﬂ'-‘ﬂ"t gatnt ) £n fkativ ¥ehan

8

fargng  Togor Wmwan Worgaa fitay fegar alass

darn %ayn acan

2. Dari percobaan vang telah dilakukan, jika masa beban

diganti dengan masa yang

lebih besar dari beban vang sebelumnya apakah yang terjadi? Jelaskan!

fegar acan \ewin  Panjang fuga
fya foiera Yoon yang Aivada Juga

\arale dan Sepgium

kv beran
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3. Bagﬁmmhuhunynuﬂmgayaymgbekajsdmmpmmbahnplﬂim

pegas? Jelaskun!

ke jika OMA (i¥anmvon berar 49 Pertam banan
Jga akan  \emv Panjpng .

Hartanggal

Paraf Guru

Nilai

%Qllﬂ\ ' J’N’\' oo’;

T

g9c
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1) Rangkaian Pegas Seri

anymgdkmnmmmiwﬂlmm&mmk
mpudehkonsmhmlehﬁkedladxhwkwﬂmm}uumbm.

Gambar 1.8 Rangkaian pegas disusun sefi

Berdasarkan gambar I.tpegaspemmmemﬂildkonmmk,.pgskdm
memiliki kmﬂmuk,.dmpegnskck".mhkmlmhmdMsni.mhm
kesdwﬁnnmmﬂkikampbmgmmswhlsjnku&nﬂscﬁm
ﬁml&.&uhmymdhmmndnhhmtﬁwm
gaya seperti gambar 1.8, maka masing-masing pegas akan bertambah panjangnya.
Besar pertambahan panjang akhir dari susunan pegas tersebut adalah jumlah
pa‘mbahmpmimgnemmpewscpuﬁpndapmmml]
Ax, = Ax, 4 Axy + - +Ax, (1.7)
Persamaan 1.7 juga dapat dituliskan dalam variabel gaya pada satuan panjang seperti

pada persamann 1.8

L A A TP /A

A TR Tk (1.8)
Sehingga persamaan pegas dapat dituliskan scbagai persamaan 2.9

S A ST S

aenTRTR (19)
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2) Rangksian Pararcl .
Smpcpswmlmmwdmmmppsmdihﬂtdwslﬂwm

memperoleh konstanta yang lebih besar sehingga pertambahan panjang pegas kecil.

F
Gambar 1.9 Pegas disusun secara pararel

Berdasarkan gambar 1.9 jika pegas pertama memiliki konstanta k;, pegas kedua
memiliki konstanta ks, jika kedua disusun pararel, maka ketika ditarik dengan gaya F
kedua pegas akan mengalami pertambahan panjang sama besar. Gaya total pada
rangkaian pegas pararcl dapat ditunjukkan oleh persamaan 1.10,
F=F+F (1.10)
Persamaan (1.10) juga dapat dituliskan dengan persamaan (1.11)
kydx = kyAx + kpAx (1L11)
Karena nilai Ax pada persamaan 1.11 sama maka konstanta pegas pada rangkaian parare!
dapat ditulis

Kbtk (112)

(Nasukha, 2020).
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1. Oricntnsi pads Masalaly

t_-_m:_ﬂg_tmlchmmqgfmi_k_élﬁ_“ﬂ
Gambar 1,10 Pepas pada spring bed

Spring bed pertama kali diperkemalkun poda abad 19, Sejak sant itu, kusur
spring bod macrupakan jenis kasur paling popular sampai sant ini. Kasur speing bed
terbuat dari tigs lapisan yltu baxing base (dasar), pegas, dan lapisan padding dengan
gulungan logam scbagai penyangga. Gulungan Jogam digunakan menambah tingkat
lambangan kasur don berfungsi schagai penyengga untuk pegas metal. Ketebalan
padding dan ukuran dari gulungan metal sendiri berperan peating dalam kenyamanan
digunskan scbagai mana mestinva.

2. Organisasi Untuk Belajar . .
Jawablah pertanysan-pertanyaan dibawah ini dengan berdisukusi bersama teman
kelompok!
I. Mengapa pada sant seseorang bermuin loncat-loncatan di sping bed akan
cepat rusak dari pada ketikn spring bed dibuat untuk tidur, padahal masa
tubuh sama?

------------------------------------

.............

.........................................................................




4, Membimbing Penyelidikan Kelompok
o Petusjuk Penyclidikan
1. Lakukan prakfikum sesuai desgan pesunjuk!
2. Juwnb seoana petanysan yasg dissfikan!
3. Lakukan dengan peosh kerjmsama bersusa anggoe kelompok masing:
masing!
b, Tujuan Penyelidikan
1. Dagut memboktikan teori rangkaim pegns seri dan nngkainn pegas parare]
2. Doput memahami besaras moclalus analisis data
¢, Alat dan Bahan
1. Dus beah karet yang s
2. Belan
3. Mistar
4. Benang
5. Suaif
d  Langksh Percobaan
1. Pasanglab kedua pegas secara seri. Ukurlah dan catst panjang pegas tessebut
(k). Gantunghanlah sebuah beban poda sistem pegas tersebut (gambar ().
Ukurlah dsn cotit panjing sistem pegas terschut (AL).
2. Pasanglsh kedun peges sccara hocizontal  (pararel). Ukwr dan catat panjang
pegas terscbat (L,). Gantungkan sebuah beban pada sistem pegas tersetut
(Gambar(h)). Ukur dan catal panjang sistens pegas tersebut (AL),

%—’ Karet Gelang ~>  Karet Gelang
~>» Reban Gantung
1)

{ (b

CGambar 111, Skema Percobaan
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3. Mengessbangkss dan Menysgikan Hasil Korya
Setelah melakikan penyclidiksn, moka hasil data dissjiban. W * ——= y

AL
Usata basd) percobaun
No | Susunan | m Pegas | Pepas? | Mpas | Kou F
o | pegs | (kg) m | N

o |8 | L | &
(m) | (m) | (m) | (m)
T [Sen [,00000] &0 | 0,55 | %0 | 0,510 30 10,0008 |Dfocok
| o 100 [0 [pse] 0,132 | %03 | ©
2. [ Pararel | conole | 0,4 0,05 | 001 [ 0015 | b, %0 0,000 | 0.000%
\ 012 | 0, eb| 0,12 ] Oebk| 0, 2 30,5 (810

§. Mengasalisis das Mengevalussi Prases Pemecabin Masalah

I, Bmhdmkﬁkm’mpd&mwm" ya!
Pticuwnys Janpet Bagu  mtetinye
(angiuny bisa dipanami . Eita ponyar Menghitn
Yatgna  Langkainn fegas Gari  dan Kunttanis

2. Tulisksn kelemahan dan kelebihan dari prakeikum yang telah dilakukan!

Volemnannya - Litg damnt blinla vl menyerap
Materi  KAEna  Tangsung Praxhbum.

Kejomavan « Komi Kdak tawy 2P lemmavasan
Pravsum  Yarena Dratskum Dertama kal;

6. Untuik memperdalaen materi maka perhu evaluasi 1ebih lanjun
n mmmmmnmqu
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oaymressar
P B s
...................................................................

R i)

.............................................

b. Faktor apa saja yang mempengarubi nilai konstanta pegas?
L LR,

......................................................

& lumigh lifkan Peoa

...... MhRbRRs i is e rataabiis

T e L L L A A

rerrr——eat
CaranesNeaeshetstibReaVYaRTas settestitrRRETITIPTEadieatiIpnassiansadaisiisamterteirivasiiticionioy
rersa e ——

e

c.wwmmjhyyumdwmpdnmm&h
besar?

Cewain Peat Tortampghan  Samany _Regninys

......

................................................................
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Lampiran 21

Hasil Lembar Observasi 3 Kali Pertemuan

RUBRIK INSTRUMEN OBSERVASI SISWA DALAM MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBASIS EKSPERIMEN

DALAM MATERI ELASTISITAS BAHAN

Model PBL

Keterampilan
Pemecahan
Masalah

Aktivitas Siswa

Pendabuluan

Siswa masak Kelns tepat
waku

Siswa menjawnb salam
dan berdoa dengan tenib

menjawab salam
tetapi tidak
berdon

LE

Siswn tidak
menjawab salam
fetaps berdaoa

Siswn menanggapi cok
kehadiran dengun
menyiapkin
perlenghupan belnjor

228

Sixwa tidak

Siswa tidak
menjawab salam
sertn tidak fngin
herdoa
Siswa
menanpeani cck
kehadiran
detgan
menyiaphin
perlengknpan

—

menanggal ek |
kehmbivan retape
mersytaphan



Siswa tidok snelakukon
pekerjaan lain yaog skan

Ssswia memperhatikan
ddan mendengarkan
penjelisan gurn saat
memherikan meotivasi
dan presiasi

wpresini
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"

Skswa memperhatikan
dan mendengarkan tujuan
pembelajaran yang
disampaiknn gung
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Indilator PBL | [ndikator
Peninghatan
Keterampilan
Pemecahan
Masalah
sison pada pormasalaban 1. Membaca melnkwian
masshah 2 Mesgamati kegistan nomer
1 Mezgajukan 1234
pertamynan Siswa
4. Momberikim melskukan
tggigan kegiatan nomer
Pada sut gy 1 dam 2 setapi
memberikos comoh tichtk melakukan
permasaahan ( nomer 3 dan 4
demonstrasi) pads genla Siswa
benda elstis des plastis melakukan
gy dan sifar elastis, 1,24 tetapi
pegis chlam kehidupan nomer 3
sehari-haei seperti alat Siswa tidak
olshragn Five Spring metakukan
Drivers Expander pada kegiatan nomer
1234
Mengorganisasikan | Merencanakan | Siswa membesauk Siswa
kegiatan penyelosaian | kelompok yang sudah membentuk
pembelsjaran masalah diverikan oleh gura kelompok yang
Siswa wadah diberikan
1. Berdiskusi dengan okh gur
teman kelompok Siswa ingin
2. Mesjawah bergabung
pertanyaan bersama teman
Tentang massiah dori kelompok
ilustrasi poda LKPD npabila
kelompak
dipilib sendiri
Siswn dibentuk
kelompak fetapi
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Membimbig
mandis dan

g
i

Melaksanakam

Perapm < | XP1)
Sevwn

1. Merangkal alm
sevum linghah

1. Percobun resusi
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dengan langkah kegiatan | dan 2
percohaan tetapi Lidak
3. Bisa melokukan capat
pengeikurmn din melakukan
membisca alal kegiatan 3
Sizwa tidak
chapat
mekakukin
kegiatm | setapi
dapat
melakukam
kegiatan 2 dan 3
Siswa tidak
dapat
melakuksn
kegisim 1 234 |
Elsperimesy. Siswn dapal
Stswn dapat melakukan
1. Melakekan kegiatan 1,2
langkaa dan 3
percobaan Sigwea tidsk
(variasi) dapat
2. Pengukuran melakukan
3. Menulis data sesuai nomev |
ditstel LKPD Tanyn 2 dan 3
Sp
Siswa dagat
mezgerjokan
pada nomee 2
dan 3
Siswa tidak
darprat
wclnkukin
Kegiatin
ckigerimen dan
nomer §-3
Prosentist < Stswat dupat
Seswa dagut melnksamakan
1. Mesyujikan dita keginan 1,234
scsusi basid dan §
Siswn dapot
2. Sip untuk melsksanakan
mempresentisikn keglatan |
1 huwsil karya sampai § et
3, Hasil karyn tidak poda
dipersinplan nowmor 4 dan §
dengan baik Siww tidak
4, Bertenya dapst
5. Memberikan welaksanakan
sanin Kegintin 3 dun §
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kegiatan 1,2
dmn 4
1| Stswn tidek
dapat
mxclaksanakun
kegiatan 12,3,
4 dan 5
Menganalisis dan | Mefakukan | Siswa dapat 4 | Siswa dapat
mengevaluasi pengecekan 1, Mengevaluasi
prases pemecshan | dan penarikan 2. Meagolsh data
masalah kessmpelan 3. Memarik
kesimpolan 3l
4. Sesusi dengen
tujuan
5. Berdoa
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INSTRUMEN OBSERVASI SISWA DALAM MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBASIS EKSPERIMEN
DALAM MATERI ELASTISITAS BAHAN

Nomapengamat : Oivda Miwicharul Maula
NemaSetolth  : SMA Negei 8 Semarand
MatnPelsjarn  © Tivkea

Kelssemester ~ © %1 MIpA 3
Hurioggabjumke : Raky, 1o Neveber 21032
Materi : Elaskrbas Bahan
Jumlah siswa : Sq
Perieomnn ke o

A. Pengantar

Instrusen ini digunikan untuk Sgunskan ustek observesi kegiates serm keaktifan
siswn dalum pembelsfaran menggunskan model pesstelgjaran Prodlew Based Learning
(PBL) berhasis Elsperimen

B, Petujuk
Pevuniuk yang dopat digunskan Bapaik/Thu dafam memberikan penilaisn pada lembar
observasi schagni berikst:

1. BapakiTbu mohoo mengis: sdentitins yung tersedis
2. Bapak/Ibu mohon memberikan penilain dengan car memberi tanda centang (V) pada
moaser rubrik nilai yang tersedin
Atas kesodiamn BapakThu wetuk mengisi kembar validasi ini, sayn veapkan terimakesih,
Model PBL Keterampilan Aktivitas Siswn ‘ Penilainn
Berhasis Pemecahan 1121314
__Eloperimen | Masalah
Pendshulunn 7
_ Siswa masuk kelws tepat wakiu [V
Siswa menjawab salen dan
berdoa dengam tentih \/
kehadliran dengan menyispkin
_peclesgkapan befajur
Seewu tidak melskukan
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" \hmgesenzsst
fsan nada

elastis dan plastis ketika
diberikan sebush gayn dan sifat
elastls, permasalaban dari benda
pegas dalam kehidupan sehari-
hari seperti alat olshraga Five
Spring [rivers Expander pada
LXPD

Siswa membentuk kelompok
| yang sudah dibecikan oleh gurs

Siswa
|. Berdiskesi dengan teman
kelompak
2. Menjawab pertanysan
Tentang masalah dari ilustrasi

Melaksanakan

penyelesaian
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Meclakukan
pengecekan

Kesimpulan

Total Skor

Persentase Skor Aktivitas Siswa

Skor Rata-Rata Aktivitas Siswa

237




INSTRUMEN OBSERVASI SISWA DALAM MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBASIS EKSPERIMEN
DALAM MATER! ELASTISITAS BAHAN

Namapesgamt  ; Dinda Minkhagul Masla
NamaScholh  : SMA Tleqesl 8 Semarang

Mata Pelajaran ; fivika

Kelas'scmester ¢ XI MIpA &

Huritanggalfam ke : Sdasa, 22 Tiovesber 2022 5-6

Matcr - Hudeum Hocke
Jumlah siswa 134
Pestemunn ko $2

A. Tengantar

mmm-uﬂﬁm‘dWhﬁmmMﬂn
mmmwmw-—mwm
[?BI.)WE‘I*:M

8. Penmjuk
mmgmmwmmmﬁm
observasi sehagal berikut;

L Mﬂnﬁhnﬂii&lﬂlmmlﬂnﬁ
2 Wmummmmmwummm
pomer rubrik nilai yang tessedia
Atay kesediaan Bapak/Ibu ustuk mengisi kembee validasi ini, says ucapkas terimakasih,
Model PBL Keterampilan Aktivitas Siswa | Penilaian
Berbasis Pemeeshan 11234
| Eksperimen | Masalah
Pennlabuluan ;
| Sisrwa ntasuk kelas tepat wakin "
Siawa penjawab salam dos o
berdon dengsm wenih
Seywn menangyapl ook
kebaditan dengan mesyiapkan .o
un belajae
Savwu titsk melakukan
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Indikstor PBL

Indikator
Penimgkatan
Keterampilan
Pomecahan
Masalah
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.................................

2 Pk
1, Mennlin datn ditabol
LRI
st ¢
S g A
1 Momynjikan dhaln scsusl
Bane!] pesgimatin
2 Sl itk
mctipzscstamikan huil
kairyn
3 Wil knryas dapersiapkan
dengsn baik
4, Hertoays
Memberikin sumn
Mengasalisis dun | Melikbkan Siswn dagat
mengevalunst pesgecckn 1, Mesgevnlumi
peoses pomceshon | dempenarikans | 2. Moagolsh daia Vi
asalah esampulan 3. Mosarik kesimpulan
4. Sesusl derngan ujuan
_— Berdon
 Total Skor B
Persentase Skor Aktivitas Siswa
Skar Rata-Rata Aktivitas Siswa
Observer,



INSTRUMEN OBSERVASI SISWA DALAM MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN PRONLEM BASED LEARNING (PIIL) BERBASIS EKSPERIMEN
DALAM MATERI ELASTISITAS BAIAN

Nama pesgamal 1 Ol Miahatul Maata
NamaSckolsh ~  SMA NegeR 8 Serarang

Mata Pelujoran  Fvke

Kelng/semester %) NUpR 3

Horiungailjam ke : Rabu, 33 Noverbes 2033 3-8

Materi :Qaﬂg\t-&-\v\ ?‘jﬁ&
Jumlah siswn : S[{
Pesterman ke 13

A. Pengantar

Instrumen ini digwsakan untuk digunskan watuk observasi kegiatan serma keaktifsn
siswa dalam pembelsgfaran menggunakan model pembelagarmn Probiew Baved Learning
(PBL) berhasis Eksperimen

B. Petumiuk
Petunjuk yang dapet digunskan BapakTbu calam memberikan penilaian pads lembar

observasi schagai berikut:

I, Bapak/Tbu mobon mengisi identites yang tersedia

2 Bapak/Thu mohon memberikin pesilaien dengan cars membert tsnds centang (V) pad

nomer rubeik milnl yang lersedia
Atas kesediaan Bapak/ibu untuk mengisi Jemhar validasi ini, sayn ncapkan terimakasih.
Model PBL | Keternmpilan Altivitas Siswa Penilaian
Berbasis Pemccaban 1234
| Bhsperimen | Masalah
Pendabmluan
Siswa masek kelas fepat waktu v
Siswa menjawnb salam dan
beedoa dengan tertib ) 2
Siswa mesanggaps cck
kehadirn dengan menylapkan
pelcnghapan belajar
Siswa tidsk melnkukan -l

241




pekerjuan hain yang aksn

mendengurkan oajuan )
pemsbelajaran yang disampaikan

Indikator PBL

Mcogorientasi

pembelajuran

2. Menjawab pertanysan
Tentang masaleh dari ilustrasi
pada LKPD

i

Siswa mengikusi langkah

percobuan pada LKPD
1 Petumjuk Penyelidikan
2 Tujuan Penyelidikan
3. Alat dan hahan

Cara menvelesaikan

Persiapan : LXPD
Siswa
1. Memngkai alat sesuai
langksh percobain
2. Percobann sesusi dengan
Inngkah pereohsan

Risa melakukan pengukirm dan

menmhaca alol
Fsperimen;

Siswa dupal
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Lampiran 22
Validasi Lembar Observasi Ahli Validator 1 dan 2

LEMBAR VALIDASHINSTRUMEN OUSERVASE PENINGRATAN
KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAN FISIKA IFADA MATER)
ELASTISITAS BANAN MELALUI MODEL PROBLENM BASED LEARNING (POL)
BEWBASIS EKSPERIMEN

Manes : Ebssivitas Bahan

Ponclin : Rodluyatul Rekhizyat
vildoor et Daenua A
o PIT OIM WS

A Tujwm

I - digunakan stuk worikan pencliian lessbar observasi keaktifan
siswa dalmn panbelsjare worts menpetabui poudspet, kritk, seesn st penitaian dari
BapalsBu susgm b £23) utitsk pevbadki dan ghatkae kualitas |
obsorvasi,
B. Petnjui

Peturguk yang daps wmontunes Bapak! e dalam momberkan penilosin pods leoohar
validari imtrancn Ghsereas) sdalah scbags berilur
1. BapakiTeu mobem menbetikon penilalan domgan cen memberi tands centang (V) pade
momer rubak nilal yang lersodia
2, Bapak/Thu dan membenkan saran, komentar, atas catagan sehagal peduikan dard sosl

obsorviss ind
Atas kesedisan Bapai/I ursak menglal lenhar vadast ind, soya ucapkan terimakasil,
(Mo [ aspekPeritaian | Swoe | Rubrik_
Fi
1| Peturguk penilatan bembar Peotunjek pendiaian lombar chservasi
chservasi disajikan deagas keterlaksanaan pembelagaran disajikan
besar
) Petunjik pentalon lambar clservasl
ltatlsartan pembetajaran lurang unt
i kunag Wmnghap
2 Tl jelen dodors memberdan
1| Tadak terdapet petunjok perdlaian lembar
obtervas
2 | Jenis das ukuram hursf gada 47 /| Jenis dan ubsran bursd pada lembar
letnbar nhservasi mudab ddaca ol
3 11§ ot (o fama
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tetapl ukuran haruf masih ada yang
berbeda sehi ntakan

Jenis dan ukuran haruf terlaby kecd

Jessis dan ukuran huref tidak jelas

2N e e
y

Aspek-aspek penitaian pads
Jembar observasi sucah dibuxt
dengan benar

Aspek-aspek penilaian pada lembar
sudah dibuat deagan benar ____|

Aspek-aspek panilaian tidak
ki secara |

A.rpcl aspek yang digunakan belum

;paqwamwum
sesuni dengan aspek penllalan

Kebenaran tana bahasa yang
digunakan sesul denigan ataran
bahasa Indanesia yang baik dan
benar

Kebenaran tats bahasa yang digumalan
sesuak dengan aturan bahasa Indoassia

yanglaikdanbenar

Penggunaxn tata bahiasa kurang efektif |

tatn bahass tidak baku

Tata bahasa yang digunakan belum
baik dan benar

Mengzueakan pilihan kata yang
sederhana dan jelas

Menggunakan pllihan lata yang

Mengganakan pilihas kats yang
diula

Menggunakan pilihan kata yang
¢ sehi dij

Menggunakan pitihan kata yang rumit
dan tidak

Bahasa yang dipilih mudah
dipahami cleh validator

Bahasa yang dipith mudah dipabam
validator

Bahasa yang dipilih memmiliki tstilah
sulit i

Bahasa yang dipilih tidak sederhana
sulit dipahami

Babasa yang dipilih teralu sulit

Iediator PBL

Rubelk

~[F

Orientas sswa terhadap
masalah

Ordentasi siswa terhadap masalah
diamati setiap langksh pada rubrik
servasi

Orientasi siswa terhadap msasalah
dinmati hal

Oricntasi siswa techadap masalah tidak

dibuat sesual langkali-langkah odentasi

Orientasi siswa terhadap masalah tidak
il

r—

Mengorganisast kegiatan
pembelajaran

bt )

Mengoeganisasi kegiatan pembelajiran
diamat] derggan baik seswal Linghah-

b yang sdapada WP

Merporgansast keylatan permbelasts

245



2 &nptpn:; legiatan pesbelajaran

1| Mengorganisast kegistan pembelajaran
tidak diamatt sesuai tabapan

mengorganisast kegiatan pembelajaran
yang ac packa RPP

3. | Membimbing penyelidikin Membimbing penyelidikan mandirt dan
smandiri dan kelompok Cj kelonspak sudah dibuat seperti pada

3 | Membémbing penyelidikan masdiri dan
kelom,

2 | Membimbing penyelidilan mandiri dan
kelompok menggunakan kalimat yang

berheds
1 | Membimbing pesyelidikan mandiri dan
tidak len,

4. | Mengembangkan dan @ Mengembangian dan menyajikan hastl
dibust RPP

menya|ikan hasi! karya

3 | Mengembanghan dan menyajikan hasil
lum sefaras
2 | Mengembasghan dan mesyajikas hasil
harys menggunakan kalimat yang

1 | Mengembangkan dan menyajfan hasil
tidak

5. | Menganalisis dan memgrvalursi @ Menganalists dan mengevaluasi proses
proses pemecahan masalih pemecaban masatah sadah dibuat

PP

3 &mnixudnnqaﬂuawom‘

pemecahan massiah belum selsras
REP

2 | Menganalisis dan mesigevalussi proses

pemecahan masalah menggunakan

halimat yarg berbeda
1 | Mengamalisis dan mengevalussi proses

pemecahan mazalah tidak lenghap

C  Penifaian secara umum

Pada baglan C, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum terhadap
lembar ohservasi keaktifan siswa dalam pembelsjsran Problem Bosed Leaming (PBL)
berbasis eksperimen dalam materi elastisitas bahan dengan cara menulskannya pada
baglan yang tersedia sesual dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat
pilihan sebagai berfkut.
A i Dagat digunakan tanpa revis|

digunakan dengan sedikit revist

C :Dapat digunakan dengas banyak revisi
1 Tidak dapat digunakan

246



Keiteria i i L
Penllaian lembar cbservas  siswa  dilam

pembelajaran Prodiem Bosed Leorning  (PBL) V4

berbasis eksperimen dakum matert elastisitas bahan

D. Saras dan Perbaikan
Bila ada komentar, kritk dan saran

perbalkon terhadap lembar observasi

ketelaksanzan pembelajacan yang dikemsbasgkon. Bapak/ibu dapat menuliskan pada

bagsn yang telah disedalain,

K 4 /
bﬁl‘., uﬁ’d\-h l.]uw
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LEMBAR VALIDASE INSTRUMEN OBSERVASI PENINGKATAN
KETERAMPILAN PEMECAIAN MASALAH FISIKA PADA MATERI
ELASTISITAS BAHAN MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
BERBASIS EKSPERIMEN

Materi : Elastisites Bahan
Pencliti < Rodhiysost Rokhayath
vaidie  + Susilowati
st 0 UIN Walisengo  Semarang
A Tujuan
Instrumen ini Gigunakan unluk momberikan pencitian lombes obscrvasi keakiifi
siswa dalum pembehijar serta mengetshui pendapan, kritik, saran serta penilaian dari
Bapak/Thw sangat henmanfaat untuk menperbaiki dan meningkatkan kuatitas instrumen
observast,
B, Pesanjuk
Petunjuk yang dapet mensbanty Bapak T dalam memberikan pesilaian pada lembar
validasi instrument observasi adalah schagai benoat:
1. Bagalk/Tbu mobon seembesikan penilaiza dengan cars membert tanda centang (¥) pada
nosmer rubeik nilai yang tersedia
2 Bapak/Toe dan memberikun saran, komentar, atau citaten sebapai pesbaikan dan soal
observasi imi.
Atas kesediaan Bapak/Tby untisk mengsi lembar valadasi ini, sayn senplkan terimakasih,

(Mo | AspekPendalan | Skee | Rutrih
Format
R biccamine iy 4 ;| Petunjuk pesiaian lembar observasi
observasi dsajkin deagin v keterlksanaan pembeiajacan disafcan
o dengae besar
3 | Peturjut paniaisn lembar observas)
keteraksanaan pambedajaran hurang unit
atau hurang lengkap
2| Tidk jelas dalam memberikan petunjuk
Tiduk terdapat petunjuk penitaian lombas
2. | Jents dan whuran huruf pada
' 4, | lonis dan ukuran hurul
s hrs s | | chresimihaies |
3 [Jenis i font yang s |
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tetapl ukuran hurul masih ks yang
herbeda

ukuran huruf kecil

dan ukaran huruf tdak wlas

Aspek-aspek pesilaian pada
lembar observasi sudah dibuat

dengan benar

Aspek-aspek pessaian pada lembar
3§ al

Aspek-aspek penifaizn tidak
s

Aspek-aspek yang digunakan belum

Aspo-aspek yang digunakan tidak
sasial dongan aspek pevilnian

Keberaran taa hatam yang
digunakin sesua dengan aturan
bahasa Indeeesia yang batk dan
benar

Kebenaran t63 batasa yang digunakan
sesual dengan aturan hahasa Indonesia

yangbalkdanbensr

Penggunian t1ta bahasa kurang efekti! |
Penggunaan tits babasa tidakbaky |

Tata bahasa yang diganakan belum
ik

Menggunakan pilihan kot yang
sederhana dan jelas

Menggunakan pilihan kata yang
sederbuna dan

Menggunakan piihan kata yang
Suking u

Menggunakan penan kata yang
berbelit sohi

Menggunshan piban kaex yang runit
dan tk elay

Bahaza yang dipilih mudab
Nossharmi oleh valid

Bahaa yongs dipih mustah dipabasi
aleh valubitor

Balusa yang dipdih messilils isilah
g vkt gl

Babuass yanyg dipeih tadak sederdana

PO [ ...&s -l o~ uQ -l (u!i - uQu N -4 0 09

Indikator PBL

Nubelb

Orentast siswa terbadsp
masalth

-§

=

Ortentast stvwa terbadap masalah
damatt setiap Linghoh pads rubrik
observan |
Ortentast sivwa trohudap masalah
tamat engin hatk

Orientas siswa In‘hadq masalih tidak
ibuat sesal Linghah anghah orsentan |

Oriestan siwea teruadap masalah titak
Jebas

Mergnrganisas hegatan
pembelajiran

Memgneganivas hegiatan pembelsatan
diaemat) dengan hak sevunt langhal
g adapao RO

Mengnganian begiatan promhelassesn

249



dumitl keranglenghss |

an -
Mengrgasisasi kegiatan pembelzjacan
sesmai

umlumm
tidsk diamati sesuai tshapan
RPP

3. | Membumbing penyeliican a
mandini dan belompok

Membimbing peryeidikan mandiri dan |
kelampok sudah dibsat seport] pada

Membimbing penyelidikan mandini dan

luekempok manpgunakan kalimat yang
| berbeds .

Membambing penyelidikan mandid dan

Membimbing penyeldikan mandin daa

& | Mengemtadgondan -

q
mengajkantasilarya |V
: - 3

5. | Menganaksis dan mengevalusi | 4
proses pemecatas masalah

C Penflalan secara smum

Padh hagian C, Bapak/thu dimahen witw memberikan penilatan secara umunt terhadan
Jemhar observasi keaktifan siswa dalass pembelajiran froblem Based Learning (191

berbasis chsperimen dalame mater) astisitas

Baban deagan cara menuliskansys pada

haglan yang, terseda sesual dengan keiteria penibalan Keieria tersebet tordi dart espst

pilibsin sebagai bert,

1 Dapat dlgumakan tanpa revist

+Dagat digunakan dengan sediiit reviss
€ Dapat digunasices denjgan banyak eovisl
B Thdok g dhgunakan
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Kriteria
Penilaian  lessbar  chservasi

siswa  dalam \/
pembeigaran  Problen Bumd Leomiyg (PBL)
berbasts ekspermen dokim materi elastisitas bahan

0. Saran dan Perbiaikan

Blla afa hosentsr, itk das sicw perbakan terhadap lembar observasi
keterbksinsan pembebajsran yang dikenburghon. Ragsh/Tu dapat memliskan pada
bagaan yang telsh dsedudan

Lawﬂmnm poungatn femeiahon magalah Moatvi pBL
bas, e¥spaton dogal digurakon unhat Prrgamisalan dok

prone b,
Pebenga masuras ok pantmisahy bunlibns irdruwaen \embr tbgenogy 1

L: Grodon Jar ruhek peedluion bulem yclag unbnk duskor;
2. Thapan PBL balees eksprren  ditigkan Sema,
3 dumbeifan  Fegialen Sga CBparen 4wy didhnas)
4. ndkabhe prmesarenwailih jang dlabhkan

N 14Beori 2101903 2010

251



Lampiran 23
Validasi Tes Ahli Validator 1 dan 2

LEABAR VALIDAST INSTRUMEN PRE-TEST PENINGKATAN KETERAMPILAN
PEMECATIAN MASALAN FISIKA PADA MATERI ELASTISITAS BAHAN
MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBASIS

EKSPFERIMEN
- Misexl « Elustisitas Soban

Fenelitl : Rochiyutul Rekhayati

v - Goli Daenuri 7

Pt FST UM ws
A Tigjoan

I i igamkon vtk mengukur kevalidan das i prestext dam post-

eRf ST mengcsabe lapt Bapok/Be wengenai b apa aspek yang disajikan dalam
ftruten pr et du peostext. Pendapss, keitik, samn serin pesilsian dari Bapak/Tho
sanpal b fam wimk okl dan ingkadkan haalitns § pre-test dan
PNst-fest.
I Petunjnk

sk yomps gt membeanty Bapak/ I dolem messherikan penilalan poda besnbar
valided instrumsent peecest don post-fead adalal seteagal berikue:

1, BapakAbu wobon memberikim penilatan dengim com membee tangla centamg
1) ol moner ol ikad yimg, besadia

2. Bapakiba dan memberikan s, & At cntatas sebagai pertalian
what monl uressent dhan prnt-fes ind,

Abas kesetinam Dapak/Iho wntuk mengisl lombar validast ind, says ucaphon termakasil,

No, “XompovenPolalan | swr [ Tubeik
L | Kejelasan setiop butse sond Kegelissmm yetinp butit soal
tmumgwwmug__

Mt soal tdak sesua dengan sty saa
Sty bt ol tdak Jelon

Retopatan seal denpan hwnp:nm
dasint

Ketepasan soal ticak dirvmushan secaa
ol oo tegas sesua bompetemi danie
anm&rq mun yang borsim
Y - - | eparil ganeta

2 i;qmlam sl denpan
Kuompetenst duse

| - 6—5%&3
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Soalderﬁnbmwaemdmrw_ug

Butir soad berkattan dengan materi

Butir soal berkaitan dengin
mileri

Batir soal dengan materi memiliki
kesukaman yung cukup

Butir s0a] belum sesusi dengan maeri |

Rutir soal tidak dikastkan dengan

Tingkat kebenaran butir

mulen
Tingkat kebenarun butie sudsh benw |

R ehenaran butir soal belum sesua

Kebeaaran hutir belam dikatokan
suka

Kebenuran batir tidak berfaku

Butir scal berisi sutu gagasan
yang lengkap

Butir sonl bensi satu gagasan yang

lengkap
i soal berisi lebib dan sulu

Butir soal bedum leagkap dengan satu

fagasan__
Butir soal tidek berisi salu gagasen

Bahasa yang digunakan modah
dipshami

| dipahami

Balssa yang digunakan mudsh

Hohass yang digunakan cukup dapat
dipahiami siswa

Bakasa digunakan berbelit-belit

Baasa yung degunakan drufang.sla,

Bahasa yang digunakan efcknl

Bahasa i efekif

Bahasa yang digunakan belum baku

Bahasa tidak dapat menyumpaikan

n
Bahizsa tidak cfekeif dan tidak tahu apa
dimaksud

Penulisan sesuai dengan EYD

Penulisan sesuai dengan EYD

Terdapat sedekit bural kapital dan
besru wiring yany: belum tepat

Powealisan kit depat belum benar

Peomalisan fidak sesuni EYD

Indikator Keterampilan
Pemecahan Masalsh

Memahami permsalahinn sudah sesuai

Mcinshami permasalaban

Permasalahan yarg ada pada soal masih
kurang
Matalah pada soal membegunghan

"l

Permasalahan sangat sulit ustuk
dipahaemi

Merencanakin penyelesaian

masaluh

Merencanakin penyclessian masalah
suclab tepat
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Mereacanakan penyalesaian masalah
masih kurang

Merencanakan peayelesaian masalah
ticak ditemukan

Merencanskan penyelesaion masalah
ik teput

3. | Melaksanskan prosedar
penyelesamn masaluh

Melaksanskan prosedur paayelesaian
masalah baik

Prosedur penyclesaian masalah lidak
efekil

Prosedur penyelesaian masalah tidak
ada keterkaitas dengan soal

Prosedur penyelesaian masalah tadok
ol

4, | Melokukan pengoeeckan dan
pesarikan kesimpulan

Melskukan pengecekan dan penarikan
kesim

Belum terdapat pengecekan dan
nenarikan kesinspulas pada soal

Soal berbenauk bease saja

©
2
1

O
3
2
1

O
3
2
1

Sonl ticlak seswai dengan indikator

pemecaban masslah yang ke empat

C. Cantan

D. Kesimpulsn

Mohoa lingkari nomor yang sesuai dengen kesimpulan penilaian Bapak/Tbu terhadap

instrument pre-test dan past-lest,
|. Layak digunakan
(2) Laysk digunakan dengan rovis
3. Tidak tayak digunakan
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T
LEAIAR VALIDASEINSTRUMEN PRE-TEST PENINGRATAN KETERAMPILAN
PEMECAHAN SIS AL AT FISIRA PADA MATERT ELASTISITAS BAHAN
MELALUIMODEL PROSLEM BASED LEARNING (I'S81) BERBASIS

ERSPERIMEN
Mt * Plastisitas Bakan
Posdm - Rty atul Rk hayati

\alulaun - Su"w‘\'
Iistac Un Walienge Scmarand)
A Twinm
St m dhignnakan e wengskur hevalidom dad inswumen preest dam post-

fest sevta menpeahng pendagat Bapak Tra mengota heberapa aspek yang dessjikan dalam
wanumsen priviod dam posrion Tendapat, keitih, saran serta penitaian dari BapakiThu
sangat bermantaat amuk mempertuiki dan meninghathan balitas mstrumen pro-tost dan
stlest,

It Pesunjub

Petunjel vang dapat memburs: Bapak Iba dedam memberikan penilaisn poda lembar
validast enstrament prosrest dan o adalals scbagn bonkut:

1. Bapek Thu mobon wembenian penilacn dengan vars memben tinda centang
(V) pada voaser rberd, milai vang fecsadia

2. Bopak T dan membenkan saess, Romesiar, st catte schagai pechaikan
dati soad pwe-test & posttexd ini,

At kesalianm Bapak/Iba umuk menged lembar valadas i, sava seapkan tenmakasih,

No. Komponen Pesdalin Rubrik

1| Keyelasan seniap butir soal Kejelasan setiap butir soal
Lenih bamal tinghat \emudahan butic
Eutir soa tidak sesial dengan muty soal

Satiap butir soad tidak jolas

L | Ketepatan soal dengan Ketepatam <od dengam bompetensi
koenpetensi dasar dasar
Retepatan soal tulak deumusion secan
elas San tegas sesadi kompetensi dasae
Mengandung pemyataan yang bersfat
negat ganda

W\L-h‘%bg

~
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Kompotens case it g

Butir soal berkaitan dengan
maten

Budr soal berkaitan m

Butir soal dmgn maten memaliky
kesukamn

Bu!_lrsonlhehungugmmm

Butir soal tidok diknitkan dengan
matert

Tinghat kebenaran batic

Tinekat kebonaran butir sudah benar |

Keberaran butir scal belum sesuni

Kebersaran butir helum dikatakan
sukar

Keberaran bt 1k by

yang lengkap

Butir soal berist sutu gagasan yang

lengkap
Batir soal berisi lebih dari sat

papasin
Batir soal belum lengkap dengan satu

£3§2538 =
Buntir soal tidak berisi satu gagasan
yang lenghap

Bahasz vang digusakan mudah
dipahami

Bahasa yang digunakan mudah

dipahami ___
Bahasa yany digunakan cukup dapat
diphami siswa

Baltasa yang digunakan berbelit-belit

Bahasa yang digunakan diulang-lang

Bahasa yang digunakan efeksil

(O O OV

Balasa yung digunakan efcknif

Bahasa yung digunakan bebum baku

G

Bahasa tidak dapat menyampaikan

J3gasan
Bahasa telak cfektil dan tidak tabu apa

g dimaksw

Penubisan sesusi dengan EYD

Penulisan sesuai dengan EYD

Terdupat sedikit hueal kapital dan
hurul miring yang el tepa

Petvulisan kit tepat belum benar

Pemulisan tulak sesuul EYD

Indikator Keterampilan

Pemecahan Masalah

Rubirik

Memahami permasalahan

Memahanu permasalalian sudah sesuai

Permasalahan yang ada pada soal magh
turary,

Masabah pada soal membingurghan

Parmasalahan sangat sulit utuk
dipaham

Merencunakin penyclesainn
asaluhy

Mercocanakin penyelesaian analah |
sudah tepat .
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3 | Mereacannkan penyelesaian masalah

V" | masih kursng

1 | Merencanskan panyelesaian masalah
tidk dilemukan

I | Merencansian penyelesaian masalah
tidak tepat

3. | Melaksanakan prosedur 4, | Melaksanakan prosedur penyelesaian
penyelessian masakah v mgsalah deagan baik

3| Prosedur penyclesaizn masalah tidak
elckuf

2| Prosedur penyclesasan masalah tidak
adn keterkaitan dengan soal

1| Prosedur penycesaian masalah tidak
terdapat pada sosl

4. | Melakukan pengocekan dan 4| Melakukan pengecekan dan penarikan
penarikan kesimpulan V' | kcaismpulen

3| Belum terdspat pengecckan dan
penarikan kesimpulan pada soal

! | Scal babcmnthigWL

1 | Seal tidak sesuai dengan indikator
pemecahan masalah yang ke empat

lﬁhm Pakst dopat dgunakan dengan G dikdk st
UnsE wenngkatton Fooktas Prtest. Sapkan T

“kmm\ [recaram masalah n\t.wm dengar
RMfm\ M\W\ mavaloh.

D. Kesmpnlnn

Mohon lingkan pomar yung sesuai desgan kesimpulan penilaian Bapak/lbu terhadp
instrument pire-fes! dam post-test.

1. Layek digunsksn
@uylkdi;umhdmgmmrisi
3. Tidak laysk diguskan

Semarang 0 OFbober 202

NIP, iéﬁoﬁi’xﬁ','os 2010
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Lampiran 24
Validasi RPP Ahli Validator 1 dan 2

LEMBAR VALIDASH INSTRUMEN RPP PENINGKATAN KETERAMPILAN
PEMECAIAN MASALAN FISIKA PADA MATERI ELASTISITAS BAHAN
MELALUI MODEL PROSLEM BASED LEARNING (PBL) DERBASIS

EKSPERIMEN
Mater * Elastisitay Haban
Peneliti : Rodhiyutul Rokhayat
Vildair ¢ 6,{, Dgwﬂ' #
fnstann i Fﬂ Ured WS
A Pengantar
Lombier vabitas i Sary ik hur kevaliden RPP yang Jlan

digunatan dalam perbulaares fnka pada mater] eastiseas batan menggumkan model
pembeljarsn Frodless Bosed Learming (PRL) bertiasls eksperimen. Hastl perilsian akan

digerakan sebagal biuksi vabdtas sehingga dipat dhwtshid lapak stau tidaknya 9P terset
diganskan, A bosed: Aow dalam mengsl lembar vabtasi inl, docapasn
tedimubauh

B Petunjuk
L Sapakiite untuk pecllaon yang dtngy dant bebarapa atpel,

dengan membe: fean tands ceddic (V] pada fubeik ndal
2z lmwmmmurnmwutmw—m

disediaban.
A | PERURAUSAN TURIAN PEMBELAIARAN
1

Kajelasan 5K A0 tidak jelas
mdwmulwhmnmmum
bariu pertaiky

SE ik jedon. dan koergtens| darar setak

Ceesusalan SK dan KD dengan tujuan

lﬁ)ﬁnl::mm;mmm O :me‘“mmdw"
:
1

2 | Kesesuman Standat Kompetensi 4

{5%) dan Kompetensi Dasar (X0}
dongem g pembetaaan o S BT
©
2 Ll tfuian peentelajaran bukam
Mm“ fnclinfiebis spovfik dan KD
1| K dem KD tengan fofvn pamibeingaran
I o= 1 | ek so v
10patin pasjabaran A /| Ketopatan ks
Kompetonsi Daise (XD) ke doam ndhastor PYIED e daten
Indikmor 1 Pyeryabiaran XD bedim wlaras dates
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indikMor

XD dibuat tidak sesal sehingga tidat
 tepat datam indibotor__—__—__
KD tidak sasual sehingza 1Hdak tepat
datae= indkator

13 Indikator dengan tfuan

4 | tesesuaian Indieatar dengan
Tupsan pambelapran

mb
%,uﬁ,,gpz,—wwxumm

v mbatsjaran
Tmmmw!m‘m
ok sovusi n fujuss n

Indikator dengan tuan pembelsfaran
tidak seswal

5. | Kesssuman mdhacor dengan

Weseuwan indikator dengan tirgkat

tinghat

Indkator yang dibwat belum
potens dan &
Shwa selingga tdak sesad dengan
siswa

(ol UL —
dikator laeys mengandung satu
tindakan tidek sesasi dongan
bangen sivwa

Indkator dengan tingkat perkembangan
Viywa tidak sesuai berbeda

158 YANG DISAIKAN

e

Sistematila penyusunan fFP

Sistesratita panyuveran RPP dituat
secara dan

Stitematita penyssunan RPP hanya
dibuat 5 kamponen

Satematia penywsunen RPP tiduk divuat
soval

g
mmhmmdmktn

L. | Kesemalan urtan hegiatan
pemotsjaren lisika model
FProbivem Bosed Learning {POL)
Barbass ekepariman

Kesesualan urutan kegatan
mbwmmm

Mmem

Uruties kegiatin pecbelajarae frsika
model Prodfem Based Leorn
berbass of n il

Tidak tordapat uritan PBL borbasts

kaparimen PP biasa

3. | Kesosuaion uraan kegiatan siswg
i gy untuk setiap tahap
dengan aktivitas

=) -~

Kesesigian uraan kegatan siows
BUry untuk setizp tahap M‘;:
dengan aktivitas pembatajaran model

259

Pembel N PEL barbasis

FEeatan i daes g hamyn mengh |



Learming (FBL} becbasis
ekagurimen

2| Wagatan sivwa dan gury belum mangbutl

beberaga tahap pembelajaras PEL
berbais

a2 pembalajaran POL Sersauy
imen

Engiatan siswd dao guns tidak sesudl
demgan tahapen PL berbiasis ekspesitman |

lu'ﬁ-vump I-[‘-':m
beerBolapron, awalng,dan
perutep]

" pemselsjaan (zhap-
Uahiag kegartan g it Lo arse
amsl.at 2an perutu

Kejekisan skosano haoya Beberaps tatap

Ll
Shenaro Toak dibuat sesud tatap

Ll
Tidak st kmpelusan skeoario
pembalajaedn |
Kelenghapan instrumen evalussl [sosl dan
hunch

Farya ada 503 tidak dFsertai kuscl

-

Jomiben
Soal bk dibuae senaai matesi RPP

Ll

Saal dae bure) prwsbon vk lerghop |

n—mw%nm

dengan £

~
o
A

K

Balhana yang dgurakan
homushad

- la

Kesaderhanain strubtur kamat

~
-
M

Strektur kalman tigak vewal dergan
| komponen SPOS

Lad o4

Kesssusian sfokass wakts yang dyenatan
L] Ll

— e ]

Nakas| wabty yang dgunskan tidak

Nokasi wakty deegan begatan

pemielaatan burang selarm

Nokas! wabtu demgan begutasn
e g an tadak o s

Rincian wakta untuk sofiag (e
pambelajaran

YR IR

Pioeian wakiu w b setiap 1ahay
pemtelaanan
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T | Waktu ustuk setinp tabap pembelajaran
mash belem efekad

t Sincian wakto untuk setisp Tadap
ok ady

€ OREN TAR/SANAN

SeMAMNG e 20T

i Davaun

Nir,
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LEMBAR VALIDAS! INSTRUMEN RI'P PENINGKATAN KETERAMPILAN
PEMECAHAN MASALAL FISIKA PADA MATERT ELASTISITAS BAIAN

MELALUI MODEL PROBLEN BASED LEARNING (PBL) BERBASIS

EKSPERIMEN
Maten - Elastisttas Batan
Fondin - Rusllawand Rokhayis
Vilidoor < Gagilawot
tustyesi © U Wahsongo Semorang
A Fergantar
Lamrdar validasi i Berbamn wniul e gubur Lesalean AP yang atan

B Pevenpub

L Rapek/iy o

wwmmwwlmwwmuﬁ
pambelagean Protiem Sused Leoeming (AL Serbass ehspenmen. Haak pendaian akan
GRUnaan seagm buict valehas, sehingps dapat dielabus byl atans tcdabrga RPP seriebat
wmmmwm-«ummuw
terimakash.

yarg dtinjau & beberaps avpek,

hin yHiuk ™

Bangan membenban tands pebls IV st sl ivka

2. Bapak/ity Gmaton it el wran gl tovie pada lslem aan yang

deatiaian
Wo. | Aipek Perilean [ et | Nebelk
1 | Goplasan Stande (asputomy ‘I/ Kogrtanan SK (s X0 sevis dengan
{805 gam Msegetern Dasar (XU standar bl
3| heprtnan SK tetapt KD b jelan
7| VO gt teriiur dengan ndbator yang
Dernad preribabu
1|00 pelat i hampetonn dasa Sxtah
frlat
1 | Xecesuacon Standar Kampetron A | Peepatan SE 20 VD dergan iguan
(44) dan Pneprtent Grs (00) perrhirlajatan M ——
dengan tquan peebely oo y Partaasans Napaan pertielagat o velaran
~ | dongentD -
4| Merrnnai hipwan y ol
I ghan i nlelody apenth dai 0D
) ST
il‘nllunpu‘.m-
e DA Mo ==
T | Ketepsan peryshaten & | etrpatan peristursn 1D e diam
oty 37 | Porgutiaran 40 tedum elorm dulare
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Iindiator

XD dibunt tidak seiual sehingga tidak
dafam Inditator

X0 teak sesual sehingga tidak topat
daten ndikater

tuuan pambeizann

Vesessaan Indkator deogan tujuan

|
indikator jelas tetap odak sesual desgan

Tujuan p A

indikator bekan dibust secara tapat din
sulak sesydi doegan tujuan pembelajiran

Indikator dengan tujuan pambelaaean

Ksesian hdiator dengar

tighat v

teak seui
Vesasyaian Indikator daegan tegiat
stywa

Wkwor yarg ditust belum

memperhatiian potessl dan kebutuhan

1ivwa sehirgga tidak sesuai dengan
ctamb SHWa

:mmwmmm
tndakan tidak sesa) dengan

o S5
Irdkator dengan taghat perkembangan
sawa tsak sesual sangat berbeda

152 YANG DISAIKAN

-

Sktomatita pemyuuran RPP dbust
wan dan

Skte=atita perisuran RPP hanya
At 5 .

- TS
Satematica perwisunsn RPP tidak dituat
b 1) RiP

:mhmwnmm-

Fesesuslan witan kepiatan

pembelyaran fiska model

Probles Based Leorning |FiL)
eksporiman

Xesesalan uretan kegiatan pembeiziaran
543 mode Frabiem Based tearming

Vesesuslan uraian kngiatan siswa
an gur sntuk setiap tavep

<P e
Pembelajacan Froblem Based
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beberapa tatap pembelajaran PRL
berbass ehsperimen

Kegiatan sizwa dan guru delum menghutl
tahap pembebajaran PDL bertass

n
Kagiatan siswa dan gury thisk sessai
Gengan tatapan PAL bertals otsperimen

ernan tenang
{iahap1abag Aegatan
pombelajarar; swal, il dan
) A

-

ejelasan skaninio pembelajaran (tahap-

e

e

gﬁu«ommmam
pembelaaras

Tidak ads dejelsaan skenaric

mm—mwm
hunci

Harya ada soul ticdhk disertal kunci

ASPEK WAKTY

Kesepaan slokml waktu yarg
digusakan dengan egiatan
pombalajaran

RInckn waktu uetuk selisp toap
pemselaaran
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magh belum ofektif
1 fincian waktu untuk setiap tahap
pemtelsjaran tidak ada

( ’ 3 Waktu uniuk setiag tahap pembelajaran

C-.K )
‘."éff"ﬂ,"\:‘,‘f”¢\,,’h§,, inelold) model PBL borbosi§ elaperimen
unhi¥ PoegratFan peme Gnan mo ah . Prbozpd Sosmian
;»h_tmw walirms B0P nelaivi PRL ber s Qtpanimgn,
A, Tuae primcran, Scsuakan dengon indikater. fenb-ldjoma dan '
Mngguncicon ¥k Keya ofrasina) boarbass HiTs

2. mehde Prblajaran ambalkan Webide elyperimen -
% Kgolan Bmlalgama hay Perhmuae
= Ben¥on pnckanan CHpanmin 3(,\“5 dlakulean
= trmgahkan tndikah " Pwneathan mosalah & thap g
Yl lgyaran . emaang 10 OFObes

w%\/
N

. Suslawakl
e, \986en 22019032010
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Lampiran 25
Validasi LKPD Ahli Validator 1 dan 2

LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR ANLI LKPD PROBLEM BASED LEARNING
NERBASIS EXSPERIMEN

Masest : Elastisites Bahan

Peseliti Rodhuyatad Rokatayali

Vo Validaer + Goli Daenurt 7

Haritg) Jum'at, 3t Oftover 302%
o EST e o5

A Pengeatar

Mwmm_&mwm"mwwl
Pemecahan Masalah Fisiks Pada Mater Elastisitas Batan Melalod Modcl Froblem
Based Learning (PBL) Derbasis Ehaperimen” penelitias werggunakan peragkinl
“Lembar Kefja Peserta Dufik (LEPD)" Penilasn dilshidas Sonpan cars memberi tanda
ceklis pacda nomer rubrk ki yang scsual dalan rrtiks wealans aspek yang dinilai,

B Petunuk
1. BapoliTha han wtik derikan penil yang ditiojau dan boberapa
sk dengan momberkan mda ceklis (V) pada nemes ik yang seswsi,
IBmWIbummM-o&-uhuiun_uﬂmhlpﬁhhmwm

disediskan
mmmibinkﬂ’lhimxﬂmw—hm
No. | gm‘hﬂd | Skor 1 Murih
| T
; w“ '_MA ey 2 e ‘\lb mr:-bn.:m
) mata sangmt wkr 3pabtils se
mm sammiler, terpst (sl mata pelajarin, semester, 1ompat
peturjut belaar, kompetens Sewunivk edigie, bompetemi yang aban
yang akan dicapal, Indkanoc muw,wmm.
(nformasl pendukung , tegxs ;hnml tangeak-langhah
:T;:‘:hl‘ - ] Shtematha penidiian LEPD lenghap
Ltigi 1idak setusi dengan kompanan
K0
2 Harryd a4 o
1 Satomatiba yang ditua tidak mengleunt
wstomatika dalam LKPD
i Sheem ran
2. | Sisiom s
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dengan jelas tn cperasional

dan

Jelas danoperwsiceal _____|
Amwmwnbelnmundmn
i dan belum

Mﬂu-mmmh

Ahmt- siswa udnk dirumeskan
dan fi

Kesesuaian 1 materi dan a
Ingms-tugas dengan olokasi

ional
Kescaunion isi matert dan tugis-fugas
alokasi wakiu yang adn

wakiy yang ods

Memilik) matert yang lengkap 1etapl
bolum sesus de alokasi wakiu

Setiap sub pemiliki tegas yang scsua
dengaa mater

copmwmaten ___
Isi materi tidak Jengkap dan tugns-
tagss sedikit serta lidak sesual dengan

— T

Bahasa dan istilah yang
digunakan dalsm LKPD

I
ﬁmdmhﬂdamdimkm
dalam LKPD mudah dipahami ___

weadah dipatiam f

Babhasa dan istiluh belum sesuai
Konteks schingga belum dapat
dipahami

Bahasa belum sesum dongan Pedoman
Umums Ejsan Bakasa Indonesia
(PUEBT)

Bahasa dan istilah tidak jolas sehinggh
ik i

Bahasa yang digunakan benar
sesuai EYD dan menggunakan
arahan/petunjuk yang :clm
schingga tidok

arsban/petunjuk yang ;d- eehlam
tidak menimbwalian

penafsiran ganids 3

Bahsesa yang digusakan cululp Jelas
sesuni EYD dan mengganokan
arahan/petisnjuk yang jelas schingga
vl menimbulican

Babasa belum yung digunokun teddaly
sedherhnn dun tidak

Bihesa tidok menggumdan EYD dan
ticak ailn petanguk dalam scting
keginton pads LEPD

balan ajor bagi gura

MANFAA UNAAN )
Penggunann LKI'D sehagai 4 /| Pongguman LKPD schagai bahan agar

Ixigs gurn

Mativasi garn wntok membuaat LK PD
rendal

Coura subit menemukan hesersevdsaan
Db maters

LKPD tidsk menshants dan
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Terjadi beberapa kekelinan dulam |
Onoran

Banyak kekeliruan penomorn
cehinpyn antar sub tidsk rapi

Sistem L £ buruk

Jenis dan wkuran hurul sesua

Jonds dan ukuran hunuf yang
digunakan sudsh sesuai

Jenis dan kursn huref tidsk sama

A el o #

cnis dan ukuran huruf tidsk sama__
Banyak sckali perbedsan dan ukuran
harul’

Tonis dan ukuran huruf sangat buruk

Tata letak pm mapin

Tt fetak gambat i1 tabel sesuai

tubel sesuai

B
a3

Tata Itk gambar maupon labef ticdak

Tot Itk goenbar don tabel ik ti |

Tolu letak gambuar dan tabel tidak
sesuat sub materi dan tabel tidak
sesuai dengan tabel eksperimen yang
dilakukan

Teks dun ilustrast seombang

Teks memiliki argumen yany jelss dan
flustrasi dupst memberi memperjefas
teks

Teks masih kurang jelas ilwstrast
helum dupat seimbang

Teks masih ambiga dan lustrasi tidak
teks

Ukuran fomt teks tidak sama dan

Isi LKPD mudah dipahami dan
Kowtekstunl

Ist LKPD mudah dipahami dan
komtckstual

Isi LKPD susah dipahami dan belum
relevan

13 LKPD befum jels das belum dapat
menjgambarkan uakng yang ingin
dasmmpaikun

Bsi LKPD tulak bess tipahami dan

o~ |tk ememeliki rti kosstekstuad
Kegiatan pombelajwan fisika W Kegiaten pembelajaran fisika
) model menggunskan model pembelajorm
pembelajaran Protlem Fased FProbiem Based Learning (PBL)
Learning (PBL) berbasis berbisis Eksperimen pada LKPD jelns
Eksperimen pada LKPD jelas 3| Keranpisya kegiatan cksperimen
T | Tohap model Prodlems Reved Learniy
ik lenpkap din cksperimen fidak
Jelas
1 Lﬁnﬂ it atktivitay ckspenimen yang
i3
Aktivitis siswa dirumuskan ) | Aktivitay sivwa diramushan dengan

(4
V
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meagajar schingga telak terbentul
intenuksi efekiil antarn Siswa dan pory
TKPD scbogt @ | Peagganasn LKID scbagai podomus
pedocun EQE Eﬂ sEswa A M"
(3) Mempermudah siswa dalsm
memambami maten yang ada pads
LKPD
2 | LKPD belum mwemiliki perms pesting
wtk helafar
I T e e
ar bagr siswa
Penilaian Usum
LXPD ini
L. Belum dapar digunakan dan masih moserbakan konsultasi
2 Dopat digenakan dengm banyak revisi
L Dupx dipesaken dengoa sodikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa cevisi
Komentae'saran
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LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR AHLE MATERI LKPD PROBLEM BASED

LEARNING BERBASIS EKSPERIMEN
Materi : Elastisites Bahan
Peneliti : Rodhiyatul Rokahayati
Nima Validaor - EOL ' Dﬂ'&mi ﬂ
Hisg Jum'at, 21 gkiober 2022
Instansi 4
o FIT Ui wy
A. Pengantar

Dalam ranghka penyususan skeips dengan judul “Penimgkatan Keterampilan
Pemecahan Masalah Fisika Pada Materf Elastisitas Bahan Melalui Model Problem
Based Learning (Pbl) Berbasis Elsperimen™ penclitun menggunakian perangkat
“Lembar Kegja Peserta Didik (LKPD).

B Petunjuk
I. Scbelum mengisi kolom penilaian terlcbih dabulu BapakTou Validator mengisi
ilentitas diri.
2. Berilah tanda centang (V) pada nomer robrik yang seswi
Selain Bapak/Thu nembenkan penilaian, dapat juga BapakiTbu memberikan kamentar
langsung didalam lembar pengamatan. Atas hantuan pesilnan Bapak/Tou saya ucapkan
terima kasih,

Rubrik
No. Materi -
1 )| Pengertion elastuitas dijzlaskan secara
1. | Pengertian elastisitas m‘;‘:m pray
3 | Pengartian ehastistas belum lenglap
tetapi jelas
7| Pengertian elastisitas belum jetas dan
tidak tinci
pengertian slastistas idak dijelaskan
secara dutall

1
n laska

o ey~ O Y Vo s
3

detail divestt dengan gambar pendukung
Tegangan dan regangan cukup jolas dan

7 T n dan n belum
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A ﬂmmmm

3, | Pengertian Hukum Hooke % ) | Pengertian Hukum Hooks geamr——]
O umn:dmnhs "

3 | Pengertian Hukum Hooke bekm lenei—
tetapi jelas lengiap

2 | Pengertian Hukum Hooke belum feles 3]

tidak ring ""‘3

1 | Pengertion Hukum Hooke tidak dyelasian

| secara detad

& | Pengertian pegas disusun C) Pengertian pogas disusun secara seri
et dijelsskan secara rindl dan jelas

3 | Pengertian pagas disusun secara sefi
befum lenglap tetaps jelas

2| Pengertian pegas disusun secars ser
belum jefas dan tidak rinci

1| Pengertian pegas disusun secara seri

secara pararel

2 | Pengertan pegas disusun secara pacarel
beken jelas dan tidak ringi

1 | Pengertion pegas disusun secara parared
| tidak dijslaskan secara detail

6. | Ketepatan rumus yang mudah (‘) Ketepatan nemus yang mudah
dipahami dipahami

3 Rmyagdtwnkm;dum
tikak dli
Muhwmmm
adanya perbaskan

Rumus yung digunakan 1:dak tepat dan

ticak el dipabami

Tujnn pembelagaran sesust dengan
Tmlqul lquupmhdnmw

belum sesuad
Tujuan pemsbelagaran ada tetapi tidak
jelas

1
i
Ol=
3
2
,}\ Tidak mevanjukkan u)un
v
e
2
1

7. | Sesuai deagan tujuan
pembelajaran

pembelajnran dan nsateri scsual )
kcnunqnm menank dan memotivasi
siswit ==
Matert menarik tetapl tidak
memolivasi siswa

Maten cukup menarik tetapt |
memolivast sIswa

Materi terlihat biasa sajn dan uﬂ

’dl\* . | memotivasi siswa____ o
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LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR ALY LKPD PROBLEM BASED LEARNING

BERBASIS EKSPERIMEN

Malesi < Elustisitas Baban

Peuct  Rexthiyutol Rokaiyati

Nama Valiuoe  : Gugilawak

Harity  kams /20 0¥kshe 1022
Instansi © W Lishsongp  Semarn)

A. Pengantar

Dalam rangka penyusunas skripsi doagas judul “Peninghatan Keterampilan
Pemecahan Masilsh Fisika Pada Materi Elastisitas Baban Melalui Modd Problem
Based Learning (PBL) Berbasis Eksperimen™ penclition menggunakon persagh
“Lembar Kerja Peserta Didk (LKPD)". Penilaian dilikukan dengon cara member tanda
cekdis pada namer rubrik nilai yang sesual dulam matiks ueaian aspek yamg dnilsi,

B Petunguk
I, Bapakilbu dimohon wetuk mewberikan posilaian yang ditwjes dari beberapa
aspek, dengam memberikan taeds coklis {V) pada noaser ubrik yang sesuai,
2. Bapak/Ibw dimahon untuk mosberikam sare untuk revisi pada kolom saraa yang
disediakan
Atas bantuan penilaion BapakiThu saya ucapkan tednsa kasil.

No. | Aspek yarg dindai | Skor | Rubrik
FORMAT
1 | Kesesusan penulisan komponen V Sistematika penulsan LKPD dinyatakan
LKPD mebputi fudul, mata sangat sesual apabila semua kumpenen
pelajaran, semester, tompat [Mdul, mata pelajaran, semestor, tompat
petunjuk belaar, kompetens| Petunjuk bolajar, komgetenst yang akan
yang akan dicagal, indkator, dicapal, Indikator , informasi pendukung ,
Informast pendukung , tugas- tugir-tugas, Lngkah lingkah kerja dan
tugss dan lingkab-lingkah kerfa penlatain)
dan penliaian 3 | Shtomatia pervlisan LXPO lengkap
Tetap! tidak sesual dengan kompanen
(LY
1 | Hanya ada beberapa knmpanen saja
1 | Sstomatika yang dbuat tdak mwegiluti
ststematika dalam LEPD i
2| Sistem penomaran jelis “:, Stster penomonn el
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Terjoch beberapa kdtd‘ﬂm
M.‘—\
Banyak kekelirann penomaran

seluingys antar sub tidak rpi

Tenis dan ukuran bural sesvai

Sistem posowsaran sangat uuk
Toms dan wkuran hurf yang

digumakim spdab sesuai

Tenis chan wkura huruf Hdak samg

[ v Q-—

Bunynk sekali perbedann das ukuran
Sl

Senis chan wkuran horul sungat buegk |

mlmkg-m-‘mwu

Tata Jetak grmbar tabel sevsai

Tata Jotak gambar maspom tabel tidak
jelns

Tartn Jotak gambar dan tabel ticdak

o—n(wbl-‘

Tatn letak gumbar dan tabel tidsk
sesuni sub wateni dan tabel tidak
sesuai dengan tabel cksperimen yang
dilakukan

Teks dhan flustrass scimbang

Teks memiliki argumen yang jelas dan
tlustrast dapat memberi memperjelas
teks

Teks musih kurang jelas ilustrasi
bietum dapat seimbang

Teks musih nmbigu dan ilustrass tidak
m 1cks

Ukuran font teks tidak saema dan
st ok scimbang

—
e
-

Isi LKPD mudah dipahami ilan
Kontekstual

Isi LKI'D niudaly dipahami dan
Kkoatckstual

wl<s

Isi LK susals dipaliami das bekom
relevim

tsi LKPD by jelas dan beluns dapat
menggmmbarkan euking yong ngis
disampatkimn

I LKPD tidak besa dipahami dan
tidak meemalika arta konstekstual

Kegiattan pomblajaran [istka
meeggumakan mode)
pembeluiaean Problem Bewed
Learming {PBL herbasis
Ekspenimen pach LEPD jelus

Kepiatan pemshelagaran [ioka
enppusakon model pombelajaran
rotlem M) L eaening (FBL)

herhasss Ehsperimen pada LK jelas

Kurangnya hegratan cloperinen___

Tabup mudel Profom fasd earmg
tkak fenphiap dan elesperimen fidak
Jelas ot

Tk avla akoivitas ckspermen yang
Jvlns

.

i
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dengae yelas dam operasional

dm

“Aktivitas sswa bedum terusun dengan
i dos bebum jonsl

Akdivitas sswa tidak lengkap dan
tidak

Aklivieas siswa tidak dinumuskan
dengan jelas das tidak 0

Kesesuniem isi materi dan
Bps-dugies chengan alokasi
wakiu yang ada

K esesuain isi maten dan tugas-tagas
slokasi wakiu adn

Meniilii matens yang kengkap fetapi
belun scsusi dengaa lokasi waktu__|

Setiap sub memiliki ugas yang sessal

[
1si maten Lk lenghan dan bagas-
tupis sedikit srt tidak sesuai dengin
waktu

Babasa dan istilah yang
chigunakan dakam LKPD
miudsls depahami

\
Bahasa don istilah yang digunakan
dalum LKPD nsodsh dipahami |

Bahasa dan istifah beluss sesuni
Konils scingga bekm gl

Baliasa belum sesuai dengan Pedoman
‘Uimuts Ejsan'Bahas# Indonesia
(PUEBL)

Bhudnhlhhndlk)dunhnw
LKPD tdak

Bahasa yang dipsakan bense
sesupt EYT) dam menggunskan

juk yog jelas
sehingga tidak menimbulkan
pemasiran gands

ssutan/petmpak yang jelas 'dn-w
ticak menimbalkan

Bahasa yang dupmt-cnlmp jelas
sesual EYD dan menggunakan
arshan'petunjuk yang jelns schinggn
tidak menimbulkan Sian

Bohasa belum yang digusakan terlals

mwmimmu
pesunjuk dalam sctiap
kegiatae pods LKPD

MANFAAT/KEG

UNAAN

Penggunzan LKPD scbagai
hahan agar bagi geru

Penggonam LKPD schagai bahan ajar
bag: pury

Motivasi gura untuk membuat LKPD
rendah

Guru sulit mencosukan kelersediaan
bahan materi

LKPD tiddak membants dan
dalam kegintan
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mengajar schisggn tidak iehennik
{eraksi elcknl mdars siswa dan gury
2 | Penpgumasn LKPD sebagm | ‘l/ Teuggumaen LKPD schagai podoman
v belar bag siswn belgar bogi s
3 | Mospermulib siswa dalam
mesamhami maicel yang ada pada
LKPD
7 | LKPD hedem memiliki peran penting
unhuk belajur
1| LKPD tidak scsuni cdengun pedarman
belogar bayi siswa
Penilaian Urnus
LEKPDimi ;
L Beun dapat digsnekan dan masik memerbakan konsultasi
Dapal digunaken doagan bagyak revisé
. Dapat digunakan deagan sedlt revisl
4, Dupen digunakan tarpa rovisi
Komentae/saran

kPP \agok diunakan dengan evisi, beberopa Prboan
| Unbk meningeatican Fuokles (gpp .

e Langah ereoboan, dopat dtacun unhE  Feartan
L tepneen 9809 Mabhban Eevempian pameanian
. osalal, . o

2. ;m.::« ’“"”“‘3" [Vehiargon maikaper
rectin maslah & bagan | amvaby
ciatn hag| [recoaon dan \:m,.;?,, Vi

Ncmmuug.” Cehober 00

Vabiclagor,

_
Susilawah
NIP. 9860812 10000 ¢ 2040
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Lampiran 26

Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Wawancara Kepada Guru Pamong Fisika

L T .

e
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Pre-Test Kelas XI MIPA 5
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Kegiatan Pembelajaran XI MIPA 5 Kelas Kontrol
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Kegiatan Pembelajaran XI MIPA 3 Kelas Eksperimen
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Post-Test Kelas Eksperimen XI MIPA 3

Observer

Foto Bersama
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